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KATA PENGANTAR 

Melalui kegiatan Bagian Proyek Penelitian, Pengkajian dan 
Pembinaan Nilai-nilai Budaya Nusa Tenggara Barat tahun 
anggaran 1993/1994, di daerah ini dilaksanakan kegiatan 
perekaman/penelitian dua aspek budaya daerah, masing-masing 
dengan judul : 

1. Dampak Pembangunan (pasar) Terhadap Kegiatan Sosial 
Budaya Daerah 

2. Dampak Globali sas i Informasi Tcrhadap Kehidupan 
Sosial budaya Masyarakat di Daerah 

Berdasarkan arahan dari Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional Direktorat Jenderal kebudayaan dan kesepakatan 
yang dicapai pada kegiatan Bimbingan Teknis Perekam 
Kebudayaan Daerah yang diadakan di Surabaya pada tanggal 
15 - 16 Juni 1993, kedua kalimat judul itu disempurnakan 
menjadi 

1. Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidup­
an Sosial Budaya Masyarakat di Daerah Nusa Tenggara 
Barat : 

2. Dampak Globalisasi Informasi dan Komunikasi Terhadap 
Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat di Daerah Nusa 
Tenggara Barat. 

Kepada semua pihak yang telah berperan serta sehingga 
terlaksananya kegiatan ini sampai dengan tersusunnya laporan 
ini disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih . 
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Mataram, 6 Desember 1993 
Pemimpin Bagian Proyek, 

SUH AD I, HP. 
NIP 130516576 



KATA PENGANTAR 

Naskah " Dampak Globalisasi Informasi dan Komunikasi 
Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat di Daerah Nusa 
T enggara Barat" ini adalah salah satu naskah hasH pelaksanaan 
kegiatan bagi an Proyek Penelitian dan Pengkajian Nilai-nilai 
Budaya Propinsi Nusa Tenggara Barat tahun 1993/ 1994. 
Dicetak deng an dan a Bagi an Proyek Pengkajian dan Pembinaan 
Nilai-nilai Budaya Propinsi Nusa Tenggara Barat tahun 1994/ 
1995 , atas pcrsetujuan Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional 
Direktorat Jendral Kebudayaan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan tanggal 30 Agustus 1994. 

Dalam pencetakan ini karena pertimbangan yang bersifat 
tehnis diadakan beberapa perbaikan dan penyesuaian seperti 
foto-foto penunjang serta penempatannya di dalam teks uraian. 
Is i naskah tidak mengalami perubahan. 

Apab.ila dalam terbitan ini terdapat kekurangan diharapkan 
para pembaca dapat memberikan kritik membangun sebagai 
masukan demi kesempurnaan dimasa yang akan datang. 

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu 
terbitnya buku ini kami ucapkan terima kasih. 

Mataram , November 1994 
Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan 

Nilai -nil ai Budaya Propinsi Nusa Tenggara Barat 
Tahun 1994 I l 995 

Pemimpin, 

Titiek 1Widiani, SH 
Nip. 130369913 
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SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILAYAH 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROPINSI NUSA TENGGARA BARA T 

Kami dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku 
hasil kegiatan Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai­
nilai Budaya Nusa Tenggara Barat dalam rangka menggali 
nilai-nilai luhur budaya bangsa. 
Dengan terbitnya buku ini kami harap akan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan memperluas wawasan masyarakat mengenai 
keanekaragaman kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap­
tiap daerah. 

Memang bila ditinjau dari segi bobot sebuah karya ilmiah, 
buku ini mungkin rnasih banyak mengandung kelemahan, tetapi 
sebagai informasi awal tentang sistem sosial budaya dalam 
suatu Iingkungan masyarakat tertentu, buku ini akan banyak 
manfaatnya. 

Akhirnya kepada semua pihak yang membantu kegiatan 
proyek ini kami ucapkan terima kasih. 

IV 

Kantor Wilayah 

DRS. SOEWIGNJO 
NIP 130099622 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pesatnya pcrkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi , 
telah menimbulkan dampak sosial budaya yang amat besar di 
scluruh pcnjuru dunia. Scsuai dcngan yang discbutkan dalam 
Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) bahwa pernanfaatan , 
pcngcmbangan dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam penyclcnggaraan pembangunan harus dapat meningkatkan 
keccrdasan dan nilai tambah serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dalam rangka mempercepat proses perkembangan 

dengan mengindahkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur 
bangsa serta kondisi lingkungan dan kondisi sosial masyarakat. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 
komunikasi telah mcmperlancar arus informasi ke segala 
penjuru tanpa mengenal batas-batas lingkungan geografi, politik 
maupun kebudayaan, tem1asuk diantaranya Indonesia. Perkembangan 
teknologi di bidang komunikasi tersebut bukan sekedar 

mempermudah orang berhubungan dari jarak jauh dan mcnyebarkan 
informasi dengan cepat dan mudah, melainkan juga merangsang 

berbagai perubahan dalam kehidupan masyarakat. Dewasa ini 
tidak ada seorangpun yang tidak tersentuh oleh jaringan 
komunikasi massa, kecuali bagi mereka yang masih hidup 
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dengan kebudayaan yang belum mampu mendukungnya. 
Kemajuan di bid ang komunikas i dan info rm as i merupakan 

peluang yang besar artinya bagi mereka yang memang benar­
benar tel ah siap (S. B udhisantoso , 1993 , 1994). 

Sementara saran a komunikasi telah mampu menyebarlu askan 
informasi dan merangsang perkembangan masyarakat dan 
kebudayaan bangsa di seluruh dunia, di sisi lain tak kalah 
pcntingnya sarana transportasi juga ikut mendukung mem -
percepat persebaran kebudayaan. 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 
komunikasi dapat dikatakan memacu masyarakat Indones ia. 
Pada saat sc karang masyarakat Indonesia sedang dal am 
perjalanan meninggalkan kebudayaan masyarakat pertanian 
tradisi menuju ke kebudayaan industri dan perdagangan , yang 
pada saatn ya nanti mereka harus berupaya untuk menj awab 
tantangan yang dihadapkan kepadanya yakni sesuatu yang cepat 
a tau lam bat tetapi pasti akan berubah sesuai dengan kual itas 
tantangannya. 

Perubahan ini disebut transformasi. Transforrnasi adalah 
suatu proses pengalihan total dari suatu bentuk/tatanan lama ke 
bentuk/tatanan baru yang akan mapan. Transformasi akan 
mengubah bentuk/tatanan nilai tradisional agraris menjadi 
bentuk/ta tanan nilai modern-industrial. Hal tersebut akan 
membawa dampak yang besar pada tatanan nilai tradisional dan 
keadaan sosial budaya masyarakat pendukungnya, bahkan 
mengubah sifat dasar moralitas serta kepribadian. 

Dampak tersebut dapat dirasakan secara langsung maupun 
tidak langsung. Secara langsung misalnya bagi ibu-ibu yang 
bekerja harus meninggalkan rumah , mempekerjakan remaja . 
Pekerjaan agraris beralih ke industri. Fakta-fakta tersebut akan 
berperan dalam membentuk struktur "keluarga kelas pekerja''. 
Secara tidak langsung, hasil teknologi modem dalam hal ini 
sarana komunikasi ikut berperan dalam membentuk kepribadian 
atau membentuk kondisi-kondisi terhadap kepribadian lainnya. 
Contohnya : ikut berperan menentukan hubungan suami dengan 
isteri, orang tua dengan anak-anaknya, dan anak dengan anak . 
Sarana komunikasi tersebut ikut berperan menentukan tipe-tipe 
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kepribadian yang akan timbul sejak masa kanak-kanak. 
Proses perkembangan peradaban manusia menurut Alvin 

Toffler (1986: 33) terbagi rnenjadi tiga tahapan I gelornbang. 

Pertarna, tahapan/golongan peradaban agraris. kedua, tahapan/ 
gelornbang peradaban industri dan ketiga tahapan/gelornbang 

peradaban informasi . 

Indonesia salah satu negara berkernbang saat ini telah rnulai 

memasuki tahapan/gelombang ketiga atau peradaban informasi 

yang sangat mengutamakan komunikasi informasi berdasarkan 

perangkat tcknologi elektronika yang sangat canggih dan 

dilaksanakan secara global. 
Keadaan demikian akan menimbulkan transisi dari suatu 

masyarakat tradisional berpcradaban agraris kcmasyarakat 

berpcradaban industri atau informasi. 
Bcrangkat dari pemikiran di atas, dibentuk tim penelitian 

untuk mengctahui din amika rnasyarakat Nusa Tenggara Barat. 

Dacrah Nusa Tenggara Barat adalah salah satu d acrah yang 

terletak di kawasan Indonesia bagian tengah. 
Ada tiga etnis yang rnendiami daerah Nusa Tenggara Barat yaitu 
e tnis Sasak di Lombok (Lornbok Baral. Lombok Tengah dan 
Lornbok Timur). ctnis Samawa di Sumbawa sc rta c tni s Mbojo 

di Dompu dan Bima, di sampi ng ctnis Bali se rta para pendatang 
lainnya . 

Dalam rangka keikutsertaannya memacu pcrkembangan ilmu 

pengctahuan dan teknologi pada era globalisasi dewasa ini. 
masyarakat Nusa Tenggara Barat ikut berperan aktif me -
manfaatkan sarana komunikasi dan informasi yang sedang 

melanda dunia. Pemanfaatan sarana tersebut tentunya akan 
membawa perubahan sccara total nilai-nilai kultural yang 
mereka miliki baik langsung maupun tidak langsung. 

Akhirnya bagaimana sikap dan tanggapan rnasyarakat pcndukung 

budaya tersebut terhadap pcsatnya perkembangan dan kemajuan 

tcknologi yang diikuti oleh derasnya perubahan tata Lingkungan 

hidup serta kehidupan dalam melakukan penyesuaian-penyesuaian 
akan dibahas dalam bab-bab tersendiri . 
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Pokok Masalah 

Arus globalisasi yang kian hari kian gencar menyerbu dan 
menerobos setiap kawasan dan jaringan budaya, baik nasional 
maupun etnik, menjadi demikian intensif, tetapi sering kali 
tanpa kemampuan selektif. Sehingga dengan mudah dapat 
dil ihat prosesi menyusut dan menghilangny a berbag ai aspek dan 
unsur dari budaya etnik yang sede rhana dan tradisional. Dan 
yang paling memprihatinkan seh ubungan dengan arus deras 

globalisasi khusu snya globalisasi, komunikasi dan informasi 
yang menerpa dan memporak porandakan kawasan abstrak yaitu 
tatanan no rmatif kebudayaan-kebud ayaan etnik. Akibatnya 
hampir keseluruhan sistem nilai, s istem kepercayaan, sistem 
norma , adat isti adat, perilaku dan be rbagai kearifan tradisional 
lainnya di pertanyakan keberadaannya. 

Sehubungan dengan faktor tersebut, tumbuh rasa khawatir 
akan tertelannya budaya etnik oleh arus globalisasi sehingga 
timbul pertanyaan bagaimana semestinya kita bersikap dalam 
upaya memelihara jati diri budaya etnik. 

Namun dalam menghadapi proses globalisasi informasi dan 
komunikasi yang memantulkan dampak proses perubahan tata 
nilai tradisional tidak semua hasil modernisasi ilmu pengetahuan 
dan teknologi dapat diterima oleh sebagian masyarakat 
pendukung suatu budaya etnik, antara lain jumlah orang yang 
cerdik dan kreatif sangat terbatas. Hal ini bila dikaitkan dengan 
sikap masyarakat terhadap upaya pendidikan. 
Bagi masyarakat modern pendidikan dianggap penting dalam 
rangka menghadapi kemajuan. Sebaliknya sebagian masyarakat 
yang masih terikat pada pola pikir tradisional, pendidikan 
belum dapat diterima sepenuhnya. Di samping itu kesempatan 
untuk mengenyam pendidikan yang belum merata dikarenakan 
tingkat kemiskinan. 

Singkatnya, kemajuan di bidang komunikasi dan informasi 
merupakan peluang yang besar artiriya bagi mereka yang benar­
benar telah siap. Siapkah masyarakat pendukung budaya etnik 
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khususnya Nusa Tcnggara Barat menghadapi proses globali sasi 
te rseb ut yang clalam kcnyataannya g lobali sas i di bidang 
komunikasi dan informasi sangat clibutuhkan untuk menyukscskan 
pembangunan Na~i v .1 al. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dan pcnulisan laporan Dampak Global_isasi 
In formasi clan Komunikasi tcrhaclap Kehidu pan Sosial Bucl aya 
di Dacrah Nusa Tcnggara Baral ini ada lah : 
l . Unt uk mcmbuat sua tu diskripsi clan kesimpulan mengcnai 

Dampak Globalisasi lnf'orm asi dan Komunika si terhadap 
Kehidupan Sosial Budaya masyarak at yang mcnyangkut 
tatanan tracli s ional po la tingkah laku. pcncli clikan clan kc­
hiclupan keluarga . 
(Kcrangka Acuan 1993/ 1994: 5). 

7 Menawarkan saran dan pcmecahann ya unt uk mcnjcmbatani 
rnasyarakat di clacrah agar clapat mencrima dan bcradaptasi 
bahkan rncnunjang clan mcmacu globalisasi informasi dan 
komunikasi (Kcrangka Acuan 1993/1994 : halaman 7). 

3. Scb agai bahan masukan bagi Direktorat Scjarah dan Nil ai 
Tradi siona l Ditj cn Kcbucla yaan Dcpdikbucl agar mcmpunyai 
data dan info rm as i tcn tang clampak globalisasi int'ormasi 
clan kornunikasi. guna clisumbangkan clalam ran gka penyusun­
an kcbijaksanaan nasional cli biclang kebuclayaan. 

Ruang Lingkup 

Ruang lingkup clapat clibagi ke dalam ruang lingkup materi clan 
ruang lingkup operasional. 
a. Ruang lingkup materi 

Ruang lingkup materi yang dibahas dalam penulisan ini men­
cakup hal-hal sebagai berikut: 
1. Persepsi masyarakat terhadap globalisasi informasi dan 

komunikasi yang tercermin dalam kebiasaan clan upaya 
untuk mencari informasi clan menggunakannya clengan 
sarana-sarana informasi dan komunikasi yang ada. 

5 



2. Apresiasi globalisasi informasi dan komunikasi yang tam­
pak dalam sikap dan pola tingkah laku masyarakat untuk 
menanggapi pesan-pesan yang disebarluaskan melalui 
media informasi dan komunikasi. 

3. Pola tingkah laku yang dilihat pada pemanfaatan infor­
masi melalui kegiatan ekonomi. Selain itu untuk me -
nyekolahkan anak ( pendidikan ), serta memanfaatkan 
informasi untuk keluarga, terutama keluarga berencana 
dan pembatasan usia perkawinan . (Kerangka Acuan 1993/ 
1994:8). 

b. Ruang Lingkup Operasional 
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Dalam hal ini sebagai sample dipilih dua desa dalam satu 
Kecamatan yang secara hipotetis dapat mewakili beberapa 
desa di Propinsi Nusa Tenggara Barat yaitu : 
I : Satu Des a ( Desa Gerung ) yang terletak di Ko ta Ke -

camatan dimana jaringan komunikasi sudah terbuka se­
hingga besar kemungkinannya untuk segera menerima 
pengaruh globalisasi informasi dan komunikasi serta pe­
rubahan-perubahan lainnya. 
Selain itu di Desa Gerung masih ada stratifikasi sosial 
yang di dalamnya terdapat aturan-aturan (norma-nonna) 
adat yang pada dasarnya sangat erat kaitannya dengan 
tata kelakuan. pola pikir tata nilai dan sebagainya. Dengan 
demikian ha! itu akan dapat menjadi alat/tolok ukur bagi 

kita untuk memantau apakah masyarakat Desa Gerung 
sudah siap atau belum menerima perubahan-perubahan 
melalui globalisasi informasi dan komunikasi. 

2. Satu desa (Desa Kebon Ayu) yang terletak jauh dari kota 
Kecamatan dan jauh dari jalur komunikasi urn um sehing­
ga penduduknya jarang berkomunikasi keluar. Selain itu 
Desa Kebon Ayu jarang dikunjungi oleh orang luar. 
Dengan demikian umumnya kemurnian masih dapat di -
andalkan karena kemungkinan masyarakatnya masih kuat 
berpegang pada tradisi pendahulunya. 



Kcadaan pcnduduk dari cl esa yang clijaclikan sampl e itu suclah 
te rdapat pcrbed aan satu dengan yang lainnya baik dari segi 
penghidupan maupun segi pola berpikirnya . 

Metode Penelitian 

Dalam pcnclit ian in i cligun akan pcnclekatan secara kuanti tatif 
dan kuali tat if. Scdangkan mcto cle clan tekn ik pengumpulan data 
d igun akan tcknik wawancara. studi pustaka clan pengamatan 
langsung. 
l. Mctoclc W:iwancara 

Dalarn mctocle wawanc ara . acla clua macam mctodc yang cli­
laku kan. yai tu : 
a. Me todc wawancara bebas yang bcrtujuan untuk mcmpcro!ch 

kcterangan yang sifa tnya in formal ata u liclak rcsmi yang 
biasanya hcrw ujud dalam pcmbi ca raan yang santai. Dalam 
setiap kcgiatan wawancara clalam ruang clan waktu yang 
berbccla. pene liti harus me mpcrsiapkan wawancara di -
maksuc! clengan cara menyiapkan scbuah pec!oman 
wawanca ra sc ll ingga kcteranga n-ketcrangan yang ingin 
cl ipcrolch clapat terlaksana . 

b. Wawa ncara bc rst ru ktur yang bc rtuju an untu k mcmpe roleh 
ketcrangan-kctc rangan yang khusus yang berkaitan dcngan 
masalah pencliti an. Daftar pcrtanyaan cli susun cl engan 
sis ti m terbuka (bc rstruktur clan ti dak bcrs tru kt ur), cl engan 
maks ucl agar te rjaring da ta secara kuant itati f clan 
kuali tati r. 

2. Studi Pustaka 

Langkah ini clilaksanakan untuk melengkapi data yang 
konseptual clan memperlancar wawancara , pengamatan cli 
lapangan serta memudahkan menganalisa data clalam rangka 
menyusun laporan. 
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3. Metode Pengamatan Langsung. 

Metode pengamatan langsung dilaksanakan dengan 2 (dua) 
macam cara, yaitu : 
a. Metode pengamatan data, yang bertujuan untuk memper­

oleh berbagai keterangan dan menggunakan kacamata 
peneliti yang telah disaring oleh masalah penelitiannya. 

b. Metode pengamatan terlihat , yang bertujuan untuk mem­
peroleh berbagai keterangan yang makna keterangan ter­
sebut sesuai dengan makna yang diberikan oleh informan 
terhadap ketcrangan yang dimaksud . 

Cara pengambilan sample, responden dipilih dari populasi 
menurut klasifikasi pendidikan yang dimiliki penduduk secara 
acak (random sampling) . Responden yang dipilih adalah dari 
kelompok usia SL TA ke atas. Sedangkan sebagai inform an 
kunci adalah Kepala Desa, Kepala-kepala Lingkungan , Kepala 
Sekolah, Guru-guru bidang studi : Agama, PMP, PSPB, BP, 
Ketua Organisasi Pemuda, Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat. 
Mereka dipilih sebagai responden dan informan karena mereka 
inilah yang lebih banyak mengetahui tentang perubahan­
perubahan yang ada pada desa penelitian. 
Untuk mendekati tercapainya tujuan penclitian sudah barang 
tentu data dan informasi dari responden sangat dibutuhkan . Dari 
dua desa penelitian diambil 69 orang responden masing-masing 
di Desa Gerung sebanyak 54 orang dan di Desa Kebon Ayu 
sebanyak 15 orang. 

Susunan Laporan 

Laporan 
BAB I 

BAB II 
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disusun sebagai berikut : 
Memuat pendahuluan yang mencakup latar 
belakang, pokok masalah, tujuan ruang lingkup, 
metode penelitian dan susunan laporan. 
Memuat diskripsi daerah penelitian yang men -
cakup lokasi dan luas, lingkungan alam dan fisik 



BAB III 

BAB IV 

kependudukan, pendidikan, matapencaharian, 

latar belakang sosial budaya. 
Menguraikan tentang Globalisasi Informasi dan 
Komunikasi yang menyangkut pengertian globali­
sasi dan informasi, ilmu globalisasi informasi 
dan komunikasi , persepsi masyarakat terhadap 

globalisasi Informasi dan Komunikasi. pola pe­
manfaatan Globalisasi lnformasi dan Komuni­

kasi. 
Mcnguraikan dampak globalisasi informasi cl an 
dokumcntasi terh adap kehidupan sos ial buda ya 
masyarakat yang be rk aitan dengan tatanan tra -

clisional, pola tingkah laku, pcndidikan . kchidupan 

keluarga. 
BAB Y Memuat kesimpulan dan saran. 

Daftar Kepustakaan 
D aftar Info rm an dan Responden 

Lampiran : 
Daftar Istilah 
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BAB II 

DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 

A. LOKASI DAN LUAS 

Luas wilayah Propinsi Nusa Tenggara Barat seluruhnya 
20.789 km2, terbagi atas 6 (enam) daerah kabupaten yaitu : 
Kabupatcn Lombok Barat, Lombok Tengah. Lombok Timur. 
Sumbawa. Dompu dan Bima. 
Lokasi yang menjadi daerah penelitian adalah Kabupaten 
Lombok Barat. dipilih Kccamatan Gerung dcngan mengambil 
sampcl Desa Gerung dan Desa Kebon Ayu. 

Kecamatan Gerung terlctak di bagian Selatan Kabupaten 
Lombok Barat. Secara geografis terletak pada posisi 9" 15 ' 
sampai 9" 20' BT dan 8" 40 ' sampai 8" 45' LS dengan batas­
batas sebagai berikut 

Di sebelah Utara Desa Rumak (Kecamatan Kediri) dan 

Di sebelah Selatan 

Di sebelah Barat 
Di sebelah Timur 

Desa Kuranji (Kecamatan Labuapi). 
Kabupaten Lombok Tengah dan Keca­
matan Sekotong. 
Selat Lombok. 
Desa Jagaraga dan Desa Kuripan 
(Kecamatan Kediri). 
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Luas wilayah Kecamatan Gerung 7 .943 .840 Ha atau 7 .943 
Km2 . Wilayahnya merupakan daerah berbukit, di bagian 
sebelah Selatan, daerah dataran rendah yang cukup subur 
terbentang ke Utara dan ke Timur. Sedangkan di sebelah Barat 
terbentang daerah pantai. Kecamatan Gerung terbagi dalam 
enam buah dcsa dan 58 buah dusun. 
Desa-desa tersebut adalah : 
I . Dcsa Gerung terdiri dari 11 Dusun 

2 . Des a Dasan Geres terdiri dari 14 Du sun 
3. Des a Beleke terdiri dari 5 Dusun 
4. Des a Gapuk terdiri dari 8 Dusun 
5. Des a Jembatan Kcmbar terd iri dari 12 Dusun 
6. Des a Kebon Ayu te rdiri dari 8 Du sun . 

Berikut garnbaran tentang desa pencl iti an . 

I. DESA GERUNG 

Desa Gerung merupakan salah satu dari enam desa di dalam 

wi layah Kecamatan Gerung. Kabupaten Lombok Barat , Propinsi 

Nusa Tenggara Ba ral. Desa Gerung merupakan gabungan dari 

dusun-dusun yang mcngelompok kecuali dusun Gumesa. 

Rincun g dan Lilir ya ng letaknya cukup jauh. 

Batas-batas Dcsa Gerung adalah sebagai berikut : 

Di scbclah Utara Des a Bel eke 
Di scbelah Sclatan Des a Sekotong Timur 
Di sebel ah Baral Des a Jembatan Kembar, 

Des a Kebon Ayu dan Desa Gapuk 

- Di sebelah Timur Des a Dasan Geres. 

Letaknya di tengah-tengah pusat Kota Kecamatan, dan 
merupakan wilayah yang paling s trategis bagi Kecamatan 
Gerung m aupun bagi Kabupaten Lombok Baral, karena mudah 
dijangkau oleh berbagai sarana transportasi yang ada. Jarak dari 
pus at pemerintahan Kecamatan kurang lebih 100 meter, dari 
pusat pemerintahan Kabupaten dan Propinsi kurang lebih 15km , 
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menuju ke arah Selatan melalui Desa Rumak dengan lama 
perjalanan kurang lebih 20 menit. Dengan ketiga pusat 
pemerintahan di atas Desa Gerung dihubungkan dengan 

prasarana jalan raya beraspal hotmix menuju jalur transportasi 
pelabuhan Lembar. 

Kurang lebih 14 Km di sebelah Utara dari pusat pemerintahan 

Desa Gerung terletak pusat perekonomian dan perindustrian 
Kota Cakranegara dapat ditempuh dengan kcndaraan bermotor 
yang bcrkccepatan 25 Km/jam kurang lebih 12 menit. Tidak 

jauh dari Desa Gcrung. kira-kira 6 Km kc arah Selatan terletak 

Pelabuhan Lcmbar yang mcrupakan pintu gcrbang laut yang 

sangat ramai menghubungkan lalu lintas perdagangan dari 

daerah Indonesia Bagian Barat (Jawa, Bali dan Daerah lainnya) 

dengan dacrah Indonesia Bagian Timur (NTB. NTT dan daerah 
lainnya) . Rata-rata 8 kali penyebcrangan se hari dengan berbagai 

j e ni s Kapal Laut sepcrti: ldapola, Tandernan , Bakahuni , Rudita , 
Nusa Sakti dan Kapal Ccpat Mabua Express dengan penycberangan 

se larna dua jam dari Pclabuhan Benoa ke Pelabuhan Lembar. 

Bcrdasarkan kenyataan di atas. Desa Gerung merupakan 

daerah yang terbuka karena daerah ini tidak terisolir dari 

kegiatan ekonomi. Daerah tersebut dapat dicapai dengan mudah 

oleh sarana trans portas i yang ada yaitu dari daerah-dacrah lain 

sekitarnya. 

Jadi secara ckonomis dacrah ini sangat menguntungkan sekali. 
Untuk itu apabila kita melih a t situasi pada pagi hari hingga 

malam. daerah ini tidak pernah scpi dari kegiatan pcnduduk. 

Hal ini dapat dilihat dari sarana angkutan yang ada yang selalu 
bcrlalu lalang dan sarat dcngan penumpang dan barang. Barang­

barang yang diangkut umumn ya berupa hasil bumi dan barang 

industri yang dibawa dari daerah Indonesia bagian Barat untuk 
dijual di pasar-pasar di daerah Nusa Tenggara Barat. 

Sebaliknya hasil bumi dari daerah Nusa Tenggara Barat 
diangkut untuk dijual ke pasar-pasar di daerah Indonesia Bagian 
Barat. 
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Garn bar Terminal dan pasar di Desa Gerung. Pusat Pemerintahan 

Desa Gerung terletak di wilayah Dusun Montongsari 
yang dilalui jalan raya yang menghubungkan kota 
Mataram dengan pelabuhan Lembar. 



Desa Gerung meliputi daerah seluas 2.590.285 Ha atau 
kurang lebih 3,2 % dari luas wilayah Kecamatan Gerung, terbagi 
dalam 11 buah dusun. Ke 11 dusun tersebut adalah : Dusun 
Perigi, Dusun Batu Anyar, Dusun Poh Dana, Dusun Montong 
Sari, Dusun Babakan. Dusun Menang, Dusun Dodokan, Dusun 
Rean, Dusun Gumesa. Dusun Lilir , dan Dusun Rincung . Batas 
nyata dari mas ing-m as ing dusun itu berupa : jalan dan lorong. 

Seluruh tanah di wilayah Dcsa Gerung dimanfaat kan untuk 
kepcntingan penduduk setempat untuk sawah dengan pengairan 
tehnis . sawah scderhana, perumahan dan pekarangan. pcrkebunan 
rakyat. pertanian tanaman kering, hutan ncgara, kolam/empang 
dan kuburan. 

Sesuai dcngan lokasi Desa Gerung yang terletak ditengah­
tengah pu sat kcgia tan Kota Kecamatan, Desa Gerung merupakan 
dacrah pcrko taan. Olch karcna itu sebagian wilayalrnya 
dipcrgunakan untuk pcrtokoan, pcrkantoran. sckolah. perumahan , 
dan pasar. 

Dusun Montong Sari sebaga i wilayah pusat pcmerintahan 
Des a Gerung. terdi ri at as pekarangan-pekarangan yang pad at 
dengan bangunan rumah dan pcrkantoran ')'ang letaknya 
bcrdekatan antara satu dcngan yang lai nn ya dibatasi oleh 
tembok -tembok (Sasak : p enyen gker) . 

Bcntuk clan bahan rumah-rumah pencluduk Dcsa Gerung 
sangat bcraneka ragam, yang menggambarkan tingkat sosial 
ckonomi da ri pada pcmiliknya. Tinggi renclahnya tingkat sosial 
ekonomi sescorang di Desa Gcrung dapat dilihat pada besar 
kcci lnya serta gaya rumah mereka. Orang-orang kaya pada 
umumnya mcmb uat rumah yang besar dan lengkap dengan ala t­
alat pcrlengkapan rumah tangga yang scrba modern sepcrti : 
Radio. TV , Tape recordcr dan bahkan ada yang merniliki Video 
dan Parabola. 
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Gambar 2 Perumahan penduduk di Dusun Montongsari, Desa 

Gerung dengan gaya arsitektur modern. 



Berbeda dengan rumah warga masyarakat yang tergolong 
kurang mampu. Rumah-rumah mereka kecil, bahannyapun dari 
bahan yang seadanya seperti : dinding kayu, atap seng yang 
berkualitas murah. Peralatan rumah tangganyapun terbatas dan 
sederhana, ada beberapa warga masyarakat yang sama sekali 
tidak memiliki radio maupun TV. Mereka yang tidak memiliki 
sarana tersebut di atas, untuk memperoleh informasi mereka 
menumpang pada tetangga yang memiliki sarana tersebut. 
Biasanya mereka mendengarkan/menonton pada siaran-siaran 
yang disukai saja. Secara umum masyarakat Desa Gerung 
tingkat sosial eko nominya relatif sedang. 
Tidak ada kelompok masyarakat yang masih hidup di bawah 
garis kemiskinan . Rata-rata rum ah yang mereka tempati 
memenuhi syarat layak huni . 

2. DESA KEBON AYU 

Desa Kebon Ayu tcrletak di bagian barat Kecamatan Gerung 

dengan melalui jalan beraspal masuk ke dalam kcarah Barat 

Daya sepanjang kurang lebih 4 Km. Desa tcrsebut dapat dicapai 

dengan berbagai alat transportasi yang ada baik itu kendaraan 

bermotor maupun cidomo. Dari lbu Kota Madya Mataram dan 

sekaligus Ibu Kota Propinsi jaraknya kurang lebih 20 Km dan 

dapat dijangkau melalui dua jalur yakni : 

Pertama dari arah Mataram ke Selatan melalui Kecamatan 

Labuapi kemudian ke arah barat sampai batas dusun Batu Anyar. 

Kondisi jalan sampai batas jalan Dusun Batu Anyar. beraspal 
hotmix yang menghubungkan Mataram dengan Pelabuhan 
Lembar. Sedangkan jalan yang menikung ke Barat Daya menuju 
Desa Kebon Ayu kondisinya cukup baik, beraspal tetapi lebih 
sempit dengan lebar 3 sampai 4 meter. Dari batas Dusun Batu 
Anyar ke lokasi Desa Kebon Ayu tidak ada kendaraan umum. 
Yang merupakan alat transportasi utama di desa tersebut adalah 
cidomo . Kedua : dari Pagesangan ke Selatan melalui Desa 
Perampuan, Kecamatan Labuapi. Kondisi jalan beraspal dengan 
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melewati areal persawahan dan menelusuri dacrah perbukitan 
dengan hawa yang sejuk dan panorama alam yang indah di 
lereng Gunung Pengsong. 

Luas wilayah Desa Kebon Ayu 1.078.625 Ha, lebih kurang 
1,3 % dari luas wilayah Kecamatan Gerung. Wilayahnya 
merupakan gabungan dari dusun-dusun yang mengelompok 
kecuali dusun Gunung Malang, Dusun Peseng, Dusun Bongor 
dan Du sun Taman letaknya tcrpisah dengan dusun-dusun 
la inn ya . 
Batas-batas wilayah Desa Kebon Ayu adalah scbagai berikut: 

Di sebe lah Utara Desa Gapuk dan Dcsa Kuranji 
Di scbelah Selatan Desa Jcmbatan Kembar 

Di sebelah Barat Selat Lombok 
Di sebelah Timur Desa Gerung. 

Seluruh tanah dimanfaatkan untuk kepentingan penduduk 
setempat dcngan distribusi pcmanfaatan sebagai sawah irigasi 
tehnis , sawah irigasi setengah tehnis. kcbun, perumahan/ 
pekarangan, kolam/tambak, ladang/tegalan. dan pekuburan. 
Sedangkan tanah perbukitan dan pantai se ba~i an be sar 
dipcrgunak an untuk menambah penghasilan petani dengan 
menanam i tanaman keras dan tanaman yang dapat memenuhi 
kebutuhan sehari-hari . 

Desa Kebon Ayu terbagi dalam delapan buah dusun. 
Kedelapan dusun-dusun tersebut adalah : Dusun Penarukan 
Lauk , Dusun Penarukan Daya, Dusun Raden, Dusun Bakong, 
Dusun Gunung Malang, Dusun Taman, Dusun Peseng dan 
Dusun Bongor. Delapan Dusun yang meliputi seluruh wilayah 

Desa Kebon Ayu, satu sama lain mempunyai batas yang nyata, 
yaitu berupa jalan dan lorong, kecuali empat dusun tersebut di 
atas yang letaknya berjauhan dengan dusun-dusun yang lainnya, 
dibatasi oleh sawah dan kebun. 

Pusat pemerintahan Desa Kebon Ayu terletak di dusun 
Penarukan Daya Wilayah dusun ini terdiri atas pekarangan­

pekarangan yang padat dengan rumah-rumah yang letaknya 
berdekatan antara satu rumah dengan rumah yang lainnya. 
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Gambar 3 Salah satu sudut perkampungan di desa penelitian, 

Desa Kebon Ayu. Rumah dan pagar halaman yang 

tampak bersahaja, lebih banyak menonjolkan 

ketradisionalannya. 
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Rumah-rumah penduduk pada umumnya dibangun saling 
berhadapan dan menghadap ke arah jalan yang berfungsi juga 
sebagai halaman tempat anak-anak bermain. Jika dipandang dari 
bahan bangunannya rumah penduduk yang berbentuk permanen 
dapat dikatakan sangat sedikit sekali. Rumah-rumah penduduk 
sebagian besar masih terdiri dari rumah kay u dengan atap 
alang-alang dan sebagian ada rumah yang semi pemanen yaitu 

rumah yang bahannya sebagian dari beton se rta sebagian lag i 
dari kayu. 

B. LINGKUNGAN ALAM DAN FISIKNY A 

1. DESA GERUNG 

Wilayah Desa Gcrung berupa dataran rendah yang subur. 

yang membcntang kc Utara dan ke Timur. terletak pada 
ketinggian 16 meter cli atas pcrmukaan laut. Jcni s tanahnya 
adalah tan ah gromosol dengan tingkat ke suburannya scdang. 
Tanahnya sebagian bcsa r dimanf'aatkan untuk sawah pertanian 
sawah kering seperti ladang dan tegalan, hutan dan sawah 
pcngairan tchni s. T ubuh pengairan di Desa ini didukung oleh 
dua sungai (Sasak : kokoq) . Yaitu Kokoq Gode clan Kokoq 
Dodokan yang airn ya dimanfaatkan untuk pcngairan sawah. 

Selain itu di desa Gcrung juga tcrdapat dua Cek Dam. masing­
masing tcrlctak di dusun Gumcsa dan di dusun Lili r yang 
sumber airnya berasal dari Dam Gebong di Kecamatan 
Narmada. 

Temperatur udara c!i Desa Gerung berkisar antara 23"C suhu 
minimum dan 34"C suhu maksimum. Dari keadaan suhunya 
Dcsa Gerung termasuk desa berikl im tropis dengan dua kali 
pergantian musim yai tu musim kemarau dan musim hujan. 
Musim kemarau biasanya berlangsung antara bulan Juni 
sam pai dengan September sedangkan musim hujan biasanya 
berlangsung antara bulan Oktober sampai dengan bulan Maret. 
Temperatur terpanas biasanya terj adi antara bulan Agustus/ 
September. Dalam satu tahun terjadi dua kali perubahan arah 
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angin yang disebut angin musim. Pada bulan Juni sampai 

dengan September bertiup angin yang kering dari arah Tenggara 

dan angin inilah yang menyebabkan terjadinya musim kemarau. 

Sedangkan pada bulan Oktober sampai dengan bulan Maret 

bertiup angin dari arah Barat Laut yang banyak mengandung 

uap air, sehingga menyebabkan terjadinya musim hujan. 

Dari Stasiun penakar curah hujan yang ada di Kecamatan 

Gerung dapat diketahui curah hujan tahun 1992 adalah 1464 

mm dengan jumlah hari hujan 107 hari . 

Ke adaan alam nora di Dcsa Gerung secara keseluruhan 

banyak juga jenisnya sebagaimana di desa-desa lain di pulau 

Lombok dan Nusa Tenggara Barat pada umumnya. Tentu saja 

tanaman padi diutamakan , kemudian palawija (sepcrti kedelai, 

jagung, ubi kayu , ubi jalar), sayur-sayuran (kangkung. bayam , 

tomat. cabe, kacang-kacangan, terung, labu, dan lain-lainnya), 

kelapa, mangga , nangka, rambutan, pepaya dan banyak lagi 

yang berguna. Di samping tanaman-tanaman yang disebutkan 

di atas di desa Gerung juga terdapat jenis tanaman yang tumbuh 

secara alami seperti kayu sonokeling. kayu asam, dan lain­

lainnya . 

Alam fauna di desa Gerung sifatnya lebih kompleks 

dibandingkan dengan keadaan alam flora . Ini terbukti dari 

adanya bermacam-macam ternak yang dipelihara oleh penduduk 

desa Gerung . Adapun jenis ternak penduduk antara lain sebagai 

berikut, ternak sapi, kerbau, kambing, unggas dan babi. 

Ternak - ternak yang tersebut di atas selain tujuannya untuk 

perdagangan dan dikonsumsi, juga dimanfaatkan untuk membajak 

sawah (sapi dan kerbau) dan kuda untuk menarik cidomo . 
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2. DESA KEBON AYU 

Alam Desa Kebon Ayu merupakan wilayah dataran rendah 
yang subur. Letaknya pada ketinggian 50 meter di atas 
permukaan laut. Jenis tanahnya adalah gromosol yang tingkat 
kesuburannya sedang. Pada beberapa bagian permukaan tanahnya 
berbukit-bukit dan pantai. 

Sebagian besar pcmanfaatan tanah untuk sawah ladang/ 
tegalan , kebun dan pckarangan. Tidak sedikitpun yang tid ak 
dimanfaatkan. 

Desa Kebon Ayu dilalui oleh dua buah Kokoq yaitu Kokoq 
Babak dan Kok oq Dodokkan. Sa lah satu dari Kokoq ini ya itu 
Kokoq Dodokan mcrupakan Kokoq yang rawan banjir. Hampir 
se tiap tahun banjir melanda dusun Bakong dan Gubuk Raden. 
Setiap musim penghujan memprihatinkan dan meresahkan 
penduduk. · 

T em peratur s uhu udara di Des a Kebon Ayu rata-rata 28"C 
pada mal am hari dan 32°C pada siang hari. Dari kcadaan suhu 
udara terse but, daerah ini memiliki iklim Lropis dengan lama 
musim hujan 6 - 7 bulan setiap tahunnya. Pada tahun 1992 
lercatat hari hujan 107 hari dan curah hujan 1464 mm. 

Keadaan alam tlora dan fauna di Desa Kebon Ayu secara 
kcseluruhan mempcrlihatkan alam tumbuh-tumbuhan dan alam 
hewan yang dipelihara oleh penduduk. 
Adapun jenis-jenis flora yang dipclihara oleh penduduk di 
wilayah dcsa Kcbon Ayu antara lain , tanaman hias dan tanaman 
pohon pclindung (kamboja, bogenvile, angsoka, kembang 
scpatu, mahuni. sonokling, gamal , dan lain-lain), tanaman 
sayur-sayuran (kangkung, cabe, terung, tomat, mentimun , 
kacang panjang. labu. dan bayam), tanaman buah-buahan 
(pepaya, jambu, mangga, rambutan, pisang, nangka, dan lain­
lain), tanaman pangan (padi dan palawija seperti kacang­
.kacangan, jagung dan ubi rambat) . Tanaman perkebunan 
(kelapa, asam, jambu mente, dan kapas) . 
Scdangkan alam fauna diternakkan oleh penduduk Desa Kebon 
Ayu meliputi : ternak sapi dan kerbau , ternak kuda , temak 
kambing dan unggas. 
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Gambar 4 Suasana pedesaan yang tentram danjauh dari arus bias 
kehidupan kota. Kehidupan tradisional masih melekat 
pada masyarakat Desa Kebon Ayu. Nampak pada 
gambar para wanita sedang menanam padi (atas) dan 
lelaki memikul daun ubi jalar untuk makanan ternak 
peliharaan (bawah). 



C. KEPENDUDUKAN 

1. DESA GERUNG 

Dengan luas wilayah 79,43 kilometer persegi desa Gerung 

mempunyai penduduk sebanyak 11.144 jiwa dengan rata-rata 

430 jiwa/Km2. Hal ini dapat diartikan bahwa sekitar 14,55 % 

penduduk Kecamatan Gerung berada di wilayah Desa Gerung. 

Dilihat dari jenis kelamin penduduk Desa Gerung yang 

berjumlah 11.144 jiwa terdiri atas 2.472 Kepala Keluarga, jcnis 

kelamin laki-laki 5 .802 jiwa atau 57 .04%, dan perempuan 

5 .538 jiwa atau 55,38 %. Begitu pula jika ditinjau dari scgi 

tingkatan usia maka dapat dijelaskan bahwa yang termas uk 

tingkat usia belum produktif dari umur 0 s.d. 14 tahun sebanyak 

4.101 jiwa atau 41,01 %, kelompok usia produktif dari umur 

15 s .d 54 tahun sebanyak 6.995 jiwa atau 69,95 % dan kelompok 

us ia tidak produktif lagi umur 55 tahun ke atas scbanyak 594 

jiwa atau 5,94 % . 

D ari pcnduduk Desa Gcrung yang termasuk dalam usia 

produktif tersebut rnemiliki m ata pencaharian antara lain 

sebaga i pctani, pengusaha/pedagang, pengrajin. petemak, Pegawai 

Negcri Sipil /Swasta. ABRI. tukang. jasa angkutan, dan lai nnya 

yang s iratnya tidak tctap . 

Hal lain yang perlu dikemukakan ada lah rnobilitas 

penduduk. Mobilitas penduduk meru pakan salah satu petunjuk 

tentang scjauh mana penduduk pada suatu daerah itu mengalami 

perkembangan. Mob ilita s penduduk bi asanya diukur dari jumlah 

kelahiran , kematian pendatang dan jumlah yang pindah ke luar 

daerah. 

Adapun mobilitas penduduk Desa Gerung dalam tahun 1992 

secara keseluruhan sebanyak 335 jiwa, dengan rincian penduduk 

yang lahir sebanyak 164 jiwa, meninggal dunia sebanyak 62 
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ji wa, pendatang sebanyak 51 jiwa dan penduduk yang pindah 
sebanyak 78 jiwa. 

Berdasarkan data tersebut di atas dapat dikatakan bahwa 
mobilitas penduduk Desa Gerung yang paling tinggi adalah 
angka kelahiran yaitu 160 orang atau sekitar 46% dari jumlah 
mobilitas penduduk seluruhnya. 

Kedua adalah penduduk yang pindah sebanyak 78 jiwa atau 
sekitar 22 % dari jumlah mobilitas penduduk seluruhnya. 
Mereka yang pindah ini adalah penduduk yang bermata 
pencaharian scbagai tiuruh tani. Perpindahannya atas kesadaran 
sendiri untuk mengubah nasib pada masa-masa yang akan 
datang yailu dcngan cara mengikuti program pemerintah untuk 
bertransmigrasi ke luar daerah yaitu ke daerah Kalim antan 
Tengah dan Sulawesi Sclatan. Di samping itu ada juga 
penduduk yang pindah ke daerah lain dengan biaya sendiri 
tanpa melalui pemerintah yakni yang sifatnya transm igrasi 
spontan ke wilayah daerah Kabupaten Tk. II Sumbawa. 

Ketiga adalah penduduk yang meninggal sebanyak 62 orang 
atau 17% dari jumlah mobilitas penduduk secara keseluruhan. 

Keempat adalah penduduk pendatang sebanyak 51 orang atau 
14 % dari jumlah mobilitas penduduk seluruhnya. Pendatang ini 
scbagian besar mempunyai pekerjaan sebagai Pegawai Negeri 
Sipil/Swasta . Latar belakang kedatangan orang luar tersebut 
dimungkinkan karena wilayah Desa Gerung berada di tengah­
tengah Kota Kccamatan, dimana banyak terdapat Kantor-kantor 
pemerintah dan sekolah baik yang berstatus Negeri maupun 
Swasta, sehingga seseorang yang mempunyai tugas di instansi 
tersebut akan memilih tempat tinggal di Desa Gerung . Di 
samping itu wilayah Desa Gerung tidak terlalu jauh jaraknya 
dengan pelabuhan Lembar yaitu sekitar 6 Km. Karyawan yang 

bekerja di Pelabuhan Lembar lebih banyak memilih tempat 
tinggal di wilayah Desa Gerung, karena transportasi cukup 
lancar dan untuk memperoleh kebutuhan sehari-hari lebih 
mud ah. 
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2. DESA KEBON A YU 

Desa Kebon Ayu merupakan salah satu Desa yang berada 

d i wilayah Ke camatan Gerung . Jika dibandingkan luas dan 

jumlah penduduk Desa Kebon Ayu dengan Kecamatan Gerung 

m aka dapat dijelaskan bahwa Desa Kebon Ayu mempunyai lu as 

wilayah 10 ,78 Km2, juml ah penduduknya 10.240 jiwa sedangkan 

Kecamatan Gerung lu as wilayahnya 79,43 Km2 dan jumlah 

pendud ukn ya 76 .542 ji wa. Ini bcrarti sekitar 139G penduduk 
Kecamatan Gcrung bcrtempat tinggal di wilayah Desa Ke bon 
Ayu. Pcnduduk Dcsa Kebon Ayu scbanyak I 0 .240 jiwa tcrdiri 

atas 2.436 Kepala Kcluarga. Dilihat clari jenis kclaminnya laki­

laki 4 .997 jiwa atau 49.00 % clan pcrempuan 5.243 jiwa at a u 

51.00% . Jika d iliha t clari tingka t us ian ya yang tcrm asuk 

kelompok usia be lum p rocluk tif umur 0 s. d . 14 tahu n seban yak 

3.75 1 jiwa atau 36.63 %, kelompok us ia produktif umur 15 s .d. 

55 ta hun sc ban yak 5. 850 jiwa atau 57,13% dan kclompok us ia 

ticlak produkti f lag i umur 56 k e atas sebanyak 641 jiwa atau 

6.26 %. Dari penducluk yang te rgolong kelompok us ia proclukti f 
te rse but mcreka me miliki rnata pe ncaharian antara lain sebagai 

petani. pcdagang/ pengus aha. pcrtukangan , nclayan , Pegawa i 

Negcri Sipil/Swasta , ABRI, pclayanan jasa angkutan dan lain­

lainnya yang sifatnya tidak tetap. 

T entang mobilitas penduduk Desa Keb on Ayu secarn 
keseluruhan berjumlah 265 jiwa cl engan rincian se bagai berikut: 

penduduk yang lahir 14 jiwa atau 03 %, penclat ang tidak acla , 
pencluduk yang pindah sebanyak 244 jiwa atau 92% dari jumlah 

mobilitas penduduk seluruhnya. 

Berdasarkan data tersebut di atas. maka dapat disimpulkan 

dikatakan bahwa mobilitas pencluduk Desa Kebon A yu sebagai 

urutan pertama terbanyak adalah penduduk yang pindah yaitu 

sebanyak 244 jiwa. Mereka yang pindah ini seluruhnya bermata 

pencaharian sebagai buruh tani clan nelayan. Mereka pindah 

mengikuti program pcmerintah bertransmigrasi dcngan tujuan 

Irian Jaya , Kalimantan clan Sulawesi. Hal ini mereka lakukan 

karena di tempatnya yang sekarang mereka tidak memiliki 

tanah sawah sendiri sebagai tempat bekerja, tetapi mereka 
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hanya memiliki sebidang tanah pekarangan secukupnya 
se bagai tempat mendirikan rumah yang sifatnya non permanen . 
Dengan mengikuti transmig rasi mereka tidak lagi sebagai 
buruh tani dan bu ruh nelayan yang hasilnya jauh dari cukup 
untuk m emenuhi kebu tuhan sehari-hari . 

Kedua ad alah kelahiran d im aksud data tah un 1992 jumlah 

kelahiran sebanyak 14 orang. 

Ketiga adalah meninggal se ban yak 7 orang atau 0 .07%. Desa 
Kebon Ayu ini pe rn ah mew akili Kabup atcn Lom bok Bara t 

da lam pe rlo mba an bali ta tahun 1991 dc ngan has il yang d icapa i 
scbaga i ju ara I Tingkat Propinsi . Sed angkan pcndud uk 
pc nd atang tid ak ada. in i d imungkinkan ka rcna lokasinya c ukup 

ja uh dari pu sat kegiatan kota tempat pcrcdaran ekonomi . Di 
sa rnping itu kcadaan geograf'isn ya yang kurang memungkinkan 

karena sebagian wilayahn ya tcrdiri dari daerah perbukitan dan 

pantai. 

D. PENDIDIKAN 

Dalam pclaksanaannya proses pendidikan dapat ditempuh 
melalui dua jalur yaitu jalur pendidikan luar sekolah (non­
formal ) dan jalur pendidikan sekolah (formal) . Termasuk dalam 
proses pendidikan melalui jalur luar sekolah adalah pendidikan 
dalam keluarga. Pendidikan keluarga merupakan bagian dari 
jalur pendidikan luar sckolah yang di selenggarakan dalam 
kcl uarga dan yang membe rikan keyakinan agama, nilai budaya, 
nil ai moral dan keterampilan (Undang-Undang No . 2 Tahun 
1989 Pasal 10 Ayat 4) . 
Dalam pendidikan keluarga yang memegang peranan adalah 
o rang tua . terutama dalam hal-hal yang n1enyangkut pril aku, 
pergaulan. kesusil aan dan kehidupan sehari-hari dalam membentuk 
kepribadian anak. Semua tingkah laku, s ikap dan perbuatan, 
bahasa dan scbagainya bagi anak merupakan semacam dorongan 
(naluri) untuk rnencontoh anggota keluarga yang dewasa. 
Pelaksanaan pendidikan dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan, ekonomi dan pengalaman kedua orang tua. 
Ada semacam kecendrungan bagi orang tua yang pendidikannya 
memadai dan tingkat ekonominya relatif stabil akan memberikan 
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perhati an yang cukup terhaclap pencliclikan anakn ya. Secl angkan 
bagi orang tua yang kurang berpendidikan (fo rm al) dan tingkat 
ekonominya tergolong lemah, pacla umumnya cenderung untuk 
kurang memperhatikan anak-anaknya. Hal ini antara lain 
clisebabkan karena scbagian besar waktu dan perhati an orang 
tuanya dicurahkan untuk mencari nafkah guna mcmenuhi 
tunlutan keb utuhan schari-hari. 

Proses pendidikan mclalu i jalur luar sekolah dapat juga 
clise lcnggarakan olc h suatu lcmbaga sosial kcmasyarakatan 
yang pclaksanaann ya ticlak terikat olch kurikulum yang jclas 
scpcrti pada pcncl idi kan formal. T ujuannya aclalah untuk 
mcningkatkan ketcrampilan, pcmahaman pcnghayatan clan 
pcngamalan ajaran -ajara n clan lain-la in yang bcntuk kcgiat.annya 
clapat bcrupa kursus -kursus, pcngajian-pcngajian clan scbaga in ya . 
Proses pc laksanaannya ban yak clitan gan i oleh organi sasi ­
organi sasi sos ial kcmasyarakat.an scperli Karang Taruna , 
Pcmhinaan Kcsejahtcraan Keluarga (PKK) cl an organisasi 
kcagamaan scpcrti Rcrnaja Mesjid, Muhammacliyah, Nahdathu l 
Ulam a (NU) , Nahdathul Wathan (NW), Parisaclha Hind u 
Dharm a clan bi sa juga dil aksanakan oleh seorang yang clianggap 
mcm iliki kcmampuan clan pemahaman clalarn bidang agarna 
scperti Tuan Guru. Aclapun tcmpat pclaksanaann ya clapat 
dibcrikan di Mesjicl, Mushalla/Langgar. Surau, Balai Banjar, 
dan Pura. 

Scdangkan proses pelaksanaan pcndidikan mcl alui j alur 
seko lah (pencliclikan formal), banyak clitangani oleh pemerintah 
(Sekolah Negeri) clan juga ditangani oleh pihak swasta dalam 
bentuk Yayasan. Pendidikan melalui jalur sekolah (pendiclikan 
formal) sangat perlu hagi seseorang, terutama bagi anak-anak , 
dalam rangka menunjang pertumbuhan clan perkembangan 
jiwanya. Pelaksanaannya merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan, berj enjang clan berdasarkan kurikulum yang 
jelas , disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan clan perkembangan 
jiwa anak. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka berikut akan 
dijelaskan tentang pelaksanaan proses pendidikan baik penclidikan 
luar sekolah maupun pendidikan dalam sekolah serta fasilitas 

39 



yang digunakan dalam proses pelaksanaannya di daerah lokasi 
penelitian yaitu di Desa Gerung dan Desa Kebon Ayu . 

1. DESA GER UNG 

Pada umum nya perhatian orang tua terhadap pelaksanaan 
proses pendidi kan di Dcsa Gerung cukup besar baik pcndidikan 
melalu i jalur luar seko lah maup un jalur dalam sekolah, karena 
manfaat atau keleb ihann ya dapat mereka lihat dan rasakan 
secara langsung. 
Hal tesebut dapat dil ihat dari banyaknya fasilitas dan lembaga 
pend iclikan yang cl apat dipc rgunakan dalam pro ses pendid ikan. 
Adapun fas ilitas yang dapat dipcrgunakan olch pcnduduk 
setcm pat dalam pclaksanaan proses pendidikan luar sekolah 
yaitu Mesjid 9 buah , Mushalla/Langga r/Surau sebanyak '.22 
buah clan Balai Banj ar/Pura sebanyak 24 buah sedangkan 
sekolah yang dapat digunakan da lam pelaksanaan prose s 
pendidikan formal yaitu sebanyak 17 buah dengan rincian 
sebagai berikut: Taman Kanak-Kanak l buah, Sekol ah Dasar 
11 buah , Mad rasah Ibtidai yah 1 buah, Sekolah Menengah 
Tingk at Pcrtama 1 buah , Madras ah Tsanawiyah 1 buah, Sekolah 
Menengah Tingkat Atas 1 buall. 

Berclasarkan data tersebut di atas maka dapat dikatakan 
bahwa cl i Desa Gerung perkembangan dal am bidang pcndidikan 
cukup maju jika dibandingkan dengan perkembangan pendidikan 
di cles a Iain di wilayah Kecamatan Gerung. 

Hal ini dimungkinkan antara lain karena sebagian besar 
penduduk Desa Gerung memiliki lapangan pekerjaan sebagai 
pegawai Negeri Sipil , pengusaha/pedagang dan petani pemilik 
tanah yang keadaan ekonominya cukup memaclai. Sehingga 
tingkat kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi anak­
anaknya cukup tinggi. Karena untuk memperoleh tingkat 
pendidikan yang memadai sangat perlu ditunjang oleh fasil itas 
clan dana yang memadai . 
Penduduk Desa Gerung yang memiliki pendidikan formal , dari 
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jumlah penduduk sebanyak 11.144 jiwa yang tamat pendidikan 
formal sebanyak 4.168 jiwa atau sekitar 37% dengan rincian 

sebagai berikut : tamat sekolah dasar/sederajat sebanyak 2.440 

orang, tam at SL TP/sederajat sebanyak 1.016 orang, tamat 

SLT A/sederajat sebanyak 598 orang dan tamat Perguruan 

Tinggi/sederajat 114 orang. 

2. DESA KEBON AYU 

Adapun pelaksanaan proses pendidikan di Dcsa Kebon Ayu 

baik melalui jalur luar sekolah (non-formal) maupun jalur 

seko lah (forma l) sud ah mulai mendapat perhatian dari penduduk 

sctempat. Hal ini terlihat dengan adanya fasilitas dan lembaga 

pendidikan yang digunakan di dalam proses kcgiatannya . Dalam 
pclaksanaan pcndidikan non formal di Desa Kebon Ayu 
terdapat 3 Mesjid dan Mushalla/Langgar/ Surau scbanyak 3 

buah. Pelaksanaan pcndidikan jalur seko lah (formal) tcrdapat 
8 buah seko lah yaitu Sekolah Dasar 7 buah dan Madrasah 

Tsnawiyah 1 buah. 
Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dikatak an 

bahwa lembaga penclidikan formal di Desa Kebon Ayu masih 
belum memadai bila dibandingkan dengan jumlah pcnduduk 

usia sekolah yaitu l.214 orang. Pclaksanaan penclidikannya 
masi h belum mcmaclai . Hal ini dapat dililiat dari jumlah 
pcncluduk Dcsa Kcbon Ayu scbanyak 10.087 jiwa dengan 

jumlah penduduk yang tamat pcndidikan formal scbanyak 75 
orang terdiri atas : Taman Kanak-kanak 1 orang. SD 55 orang. 
SL TP 9 orang clan Pondok Pcsantrcn 8 orang. Hal te rsebut 

mungkin ka rcna taraf kemampuan ckonomi penduduk masih 

belum mern adai yang tcrlihat dari jcnis rnata pencaharian yang 
apa yaitu sebag ian besar bermata pencaharian sebagai buruh 

tani , nelayan, buruh tukang. 
Penghasilan mcreka hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari ­
hari. Yang sering terjadi di Desa Kebon Ayu adalah banyaknya 

anak yang masih duduk dalam bangku sekolah terjadi drop-out 

(putus sekolah) disebabkan karena orang tua murid menyuruh 

anaknya untuk rn ernbantu bekerja di rurnah atau di sawah pada 
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waktu jam sekolah dengan alasan untuk memperoleh tambahan 
biaya untuk memberi perlengkapan sekolah dan untuk membantu 
mencari tambahan nafkah. Menurut data yang ada dalam tahun 
1992 dari jumlah anak yang sedang duduk di bangku Sekolah 
Dasar sebanyak 888 orang yang drop -out sebanyak 326 orang. 
Hal tersebut sangat mempengaruhi terhadap perhatian dan 
kel angsungan pendidikan yang ada di penduduk setempat. Di 
samping itu karena faktor letak geografis Desa Kebon Ayu 
kurang mernungkinkan karena sebagian besar wilayahnya terdiri 
dari tanah berbukit yang dirnanfaatkan untuk berladang, dan 
juga se bagian daerah pantai yang dimanfaatkan oleh para 
nelayan untuk mencari ikan . Tetapi jika datang angin barat 
sckitar bulan Desember, Januari dan Pebruari setiap tahun maka 
para nelayan tidak bisa turun untuk mencari ikan . Inipun 
berpengaruh besar terhadap pemenuhan kebutuhan yang berakibat 
terhadap kelancaran pendidikan anaknya. 

E. MATAPENCAHARIAN 

1. DESA GERUNG 

Jumlah penduduk Desa Gerung pada tahun 1992 sebanyak 
11.144 jiwa terdiri dari 2.472 Kepala Keluarga. Dari jumlah 
tersebut yang termasuk kelompok usia produkti f sebanyak 6.995 
jiwa dan bermata pencaharian antara lain sebagai berikut : 
petani , pete rnak, pengerajin, Pegawai Negeri Sipil dan Swasta , 
pekerj a buruh. tukang , Jasa angkutan, pengusaha/pedagang, 
ABRI , dan tidak memiliki mata pencaharian. 

Secara rinci dapat digambarkan bahwa kelompok usia 
produktif yang bermata pencaharian sebagai petani sebanyak 
2 .048 jiwa atau 29%. Mereka ini bekerja sebagai petani pemilik 
tanah , petani "penggarap" dan buruh tani. Kebanyakan dari 
mereka sebag ai buruh tani, yang dalam prakteknya mengambil 
upah dari pemilik tanah , dengan sistim kerja borongan dan 
sistim kerja harian. Kerja borongan pad a umumnya upah 
diterima setelah semua pekerjaan terselesaikan, sedangkan kerja 
harian upahnya langsung diterima pada hari itu juga. 



Kedua penduduk yang berm a ta pcncahari an sebagai 

peternak sebanyak 1.165 jiwa atau 17 %. Mereka beternak 

berbagai jenis ternak antara lain sapi, kuda, kambing/domba , 

kerbau , unggas dan babi untuk dijual. 

Di samping itu ada juga beberapa jenis ternak yang sebelum 

di_jual, dimanfaatkan terlebih dahulu untuk menunjang mata 

pcncaharian scperti ternak kuda, dimanfaatkan dulu sebagai 

penarik cidomo yang pcnghas ilannya rata-rata Rp 4.000,- pe r 

hari: scdangkan tcrnak sapi dan kerbau sebelum dijual 

dimanraatkan dulu untuk mcmbajak sawah tcrutama pada 

musim mcnanarn padi. 

Ketiga : adalah pcnduduk yang bcrm ata pencaharian scbaga i 

buruh scbanyak 739 j iv,;a at au 11 °k . l\.1 c reka ini bckc rja sebagai 

buruh bangunan . buruh pcrkebunan. buruh pasar, buruh 

pc labuhan dan lain-lain . Tcrnpat kcrj anya tidak terbatas 

dilingkungan wilayah Desa Gerung saja, tetapi sampai keluar 

wilayah. Mercka yang bcke rja di luar wilayah Desa Gerung 

kcbanyakan buruh pcl abuhan dan buruh bangunan. Mercka yang 

mcnjadi buruh pclabuhan bckcrja di pel ab uhan Lcmbar yang 

rncrupakan pintu gcrbang laut yang menghubungkan transport asi 

pcrclagangan fnd oncsia bag ian Baral dcngan Incloncsia bagia n 

Timur. Aclapun buruh pasar tern pat bcropcrasinya kebanyakan 

masih di dalam wilayah Dcsa Gerung, karcna di wilayah ini 

tcrdapat pasar umum yang cukup bcs ar untuk wilayah 

Kccamatan . 

Kccrnpat : adalah pcnduduk yang bcrmata pencaharian 

scbagai pengusaha/pcdagang sebanyak 442 ji wa atau 6%. 

Mc reka bckcrja di bcrbagai bidang perd agangan seperti usaha 

toko/kios dan warung-warung yang berlokasi cli pinggir jalan 

clan cli pasar umum. Di wilayah Desa Gerung terclapat 74 buah 

toko/kios, warung 54 buah dan gudang tempat penyimpanan 

barang sebanyak 35 buah . 
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Kelima penduduk yang bemata pencaharian sebagai 

Pegawai Negeri Sipil/Swasta sebanyak 401 jiwa atau 6%. 
Mereka bekerja pada berbagai kantor pemerintah, perusahaan 

negara dan perusahaan swasta baik yang berlokasi di Desa 

Gerung maupun d i luar seperti di Kantor Pemerintah Daerah 

TK. II Lorn bok Barat , Pemerintah Dae rah TK. I NTB dan di 

sekitar Pelabuhan Lembar. Hal ini terjadi karena letak Dcsa 

Gerung dilalui oleh j alur transpo rtasi yang menghubungkan 

pusat pemerintahan Daerah Tk . I NTB dengan Pelabuhan 

Lembar. sehingga transpoqasi cukup lancar baik pada jam kerja 

para karyawan maupun di luar jam kerja . 

Keenam : Penduduk yang bcrmata pencaharian sebagai 

tukang sebanyak 290 jiwa atau 4 %. Mereka ini kebany akan 

bekerja di dalam w il ayah Dcsa Gerung seperti : tukang cukur. 

tukang jahi t, tukang kayu, dan tukang batu. Mereka beke rj a di 

luar wi layah Desa Gerung pada pembangunan gedung-gedung 

pemerintah maupun swas ta dan perumahan -perumah an . 

Ketujuh : penduduk yang berm ata pencaharian sebagai 

pengerajin sebanyak 146 jiwa atau 2%. Mereka ini bekerja 

sebagai pengerajin dalam bentuk menganyam pagar atau bcdek, 

keranj ang sampah dan keranjang buah-buahan. 

Ked elapan : pcnduduk yang bermata pencaharian sebagai 

pekerj a jasa angkutan se ban yak 138 jiwa atau 2%. Mereka ini 

bekerj a di bcrbagai macam bentuk jasa antara lain, sebagai 

s upir bu s, bemo, truk , kusir cidomo dan mengojek (mengantar 

muatan dengan menggunakan sepeda motor) dan banyak lagi 

jenis yang lain . Sistim upah yang di peroleh bagi supir 

kend araan atau kusir cidomo adalah dengan .s istem setoran. 

Besarnya scto ran kepada pemilik kendaraan atau cidomo 

te rgan tung dari kesepakatan kedua pihak. Sebagai gambaran 

tentang jumlah kendaraan yang dipergunakan sebagai jasa 

angkutan terdiri atas : mobil 11 buah, oplet/bemo 20 buah, truk 

9 buah, cidorno 63 buah, sepeda motor 163 buah, gerobak/cikar 

39 buah dan sepeda 263 buah. 
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Sedangkan penduduk yang tidak mempunyai mata pencaharian 

yang tetap sebanyak 1.61 6 jiwa atau 23 %, suatu jumlah yang 

relatif besar. Mereka ini bukanlah merupakan ke lompok 

pengangguran. Mereka tetap bekerja sesuai dengan kemampu an 

mereka dan jenis pekerjaan yang mereka lakukan adalah jenis 

pckerjaan yang tidak memcrlukan keahlian khusu s dan modal. 

Sebagai illustrasi. mengcnai kchidupan ekonomi penduduk cli 

wilayah Desa Gerung clapat clilihat clari kondisi pemukiman clan 

pcrumahannya. Aclapun konclisi rumah penduduk cli wilayah ini 

adalah sebagai bcrikut : 

Rumah permancn (berclinding bcton clan beratap gcnteng) 

sebanyak 1.481 buah. rumah semi permanen (rumah yang 

bahannya sebagian beton clan sebagian lagi clari kayu) sebanyak 

376 buah, rumah kayu clcngan atap alang-alang sebanyak 4 89 

bu ah. 

Di wilayah ini hampir 90% rumah-rumah penclucluk tel ah 

tcrjangkau oleh aliran listrik , seclangkan fasilitas air minum dari 

PDAM masih terbatas . Masih ada penduduk menggantungkan 

kebutuhan air minum yang dipcroleh dari sumber air tanah 

(s umur). 

2. DESA KEBON A YU 

Sesuai data yang dipcrolch matapencaharian penduduk Desa 

Kebon Ayu sebagai petani , peternak , pedagang/pengusaha, 

pengerajin, pertukangan. jasa angkutan, Pegawai Negeri Sipil, 

ABRI, Nelayan , buruh, dan belum memiliki pekerjaan tetap . 

Jumlah penduduk Desa Kebon Ayu yang termasuk dalam 

kelompok usia produktif yang memiliki mata pencaharian 

sebagai petani menempati urutan pertama yaitu sebanyak 2.352 

jiwa atau 40% . Mereka ini bekerja sebagai petani pemilik tanah , 

petani, "penyakap' '. (penggarap dengan sistem bagi hasil) dan 

buruh tani. Kebayakan dari mereka sebagai buruh tani. Sistem 

kerjanya tidak jauh berbeda dengan petani yang ada di Desa 
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Gerung yaitu bagi buruh tani sebagai pekerja mendapat upah 
dari pemilik tanah. 

Kedua penduduk yang bermata pencaharian sebagai 
pete rn ak sebanyak 613 jiwa atau 10%. Mereka bekerja sebagai 
buruh bangunan, buruh pasar dan buruh pelabuhan. Tempat 
kerjanya diluar wi layah Desa Kebon Ayu terutama buruh 
bangunan, buruh pelabuhan dan buruh pasar. 

Ketiga : penduduk yang bermatapencaharian sebagai peternak 
scbanyak 613 jiwa atau 10%. Mereka ini memelihara berbagai 
macam jenis ternak diantaranya tcrnak sapi, kerbau , kuda, 
kambing, domba. un ggas . Kegiatannya di samping dijadikan 
usaha untuk dijual bclikan juga untuk mcmcnuhi kebutuhan 
hidup, dipclihara untuk jangka waktu panjang terutama bagi 
pcnduduk yang menjadi peternak unggas. Lain halnya dengan 
penduduk yang memeli hara sapi. kcrbau dan kuda. Di samping 
dipc li hara un tuk memperolch keuntungan dalam jangka 
panjang, juga dimanfaatkan tenaganya untuk membajak sawah 
sehingga mernperoleh upah untuk mcm enuhi kebutuhan keluarg a 
schari- hari. Scbagai gambaran tctang populasi ternak yang 
dipe lihara di Desa Kebon Ay u adalah sebaga i berikut : sapi 
l .497 cko r. kerbau 127 ekor. kuda I 00 ckor, kambing 190 ekor. 
clomba 2 ekor. ayam 6.28 l ckor. itik 1. 669 ck.or, dan merpati 
222 ekor. Dari jumlah populasi sebagai tcrscbut di atas tidak 
scluruhnya dimiliki oleh penduduk sc tcmpat. tetapi sebagian 
bcsar pcmiliknya orang lain dan hanya pcmeliharaanya di 
serahkan kepada masyarakat Desa Kcbon Ayu dengan sistem 
upah atas kesepakatan bersama (Sasak : ngadas). 

Kcempat : penduduk yang bermata pencaharian dalam 
biclang jasa angkutan sebanyak 519 jiwa ata u 9%. Mereka 
bekerja di berbagai macam jenis jasa angk utan yang ditawarkan 
antara lain yang paling banyak adalah sebagai kusir cidomo dan 
pengojek . Sebagai gambaran umum tentang jumlah alat 
transpo rtasi di wilayah Desa Kebon Ayu adalah sebagai berikut: 
cidomo 74 buah. sepeda motor 49 buah, sepeda 393 buah dan 
mobil pribadi I buah. 
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Kelima : penduduk yang bemrnta pencaha rian scbagai 
pengerajin sebanyak 350 jiwa atau 4%. Mercka in i mcnckuni 
berbagai jcnis kerajinan antara lain : kerajinan tcnun kain 
(Sasak : nyesek) , anyam-anyaman bambu (songkok dan bakul) , 
anyaman tiker, membuat pagar (gedek), membuat wayang kulit , 
membuat jaring atau jala untuk menangkap ikan. 

Keenam : pcnduduk yang bermata pencaharian scbagai 
nelayan sebanyak 106 jiwa atau 2%. Mercka ini bekcrja sebagai 
nclayan dcngan bcrbagai macam status yaitu nclayan pcmilik 
pcrahu sendiri dan buruh nelayan. Bagi ncla yan yang mcmiliki 
perahu sendiri permasalahan yang dihadapi tidak tcrlalu 
banyak. Kcuntungan diperolch jika cuaca baik dan tangkapan 
ikannya lebih banyak. Jika hal ini terjadi maka para nclayan 
mcnyisihkan sebag ian dari hasilnya ditabung dalam bentuk 
barang perhiasan (emas) atau perabotan rum ah tangga . Tetapi 
jika cuaca tidak baik clan hasil tangkapan ikan tidak ada, maka 
untuk mem enuhi kebutuhan keluarga sehari-hari ac!alah barang 
tabungan yang berupa perh iasan dan peralatan rumah tangga 
scpert i piring . gelas dan lain-lain dijual kembali. Sedangkan 
bagi buruh nelayan bekerja dengan sistem bagi hasil dengan 
pemilik perahu. Perbandingan pembagian hasil tangkapan 
ada lah dibagi tiga yaitu satu bagi untuk pemilik perahu , satu 
bagian untuk modal pcrbaikan pcrahu layar dan satu bagian lagi 
untuk buruh nelayan. Cara penggunaan hasilnya sama dengan 
para nelayan pcmilik pcrahu . Jumlah perahu layar yang ada di 
wilayah ini sebanyak 106 buah. Dari jumlah tersebut sekitar 
60% pemiliknya bukan sebagai nelayan, para nelayan bekerja 
di salah satu pantai yang ada di wilayah Desa ini yaitu pantai 
Endoq. 

Ketujuh : pcnduduk yang bermata pencaharian sebagai 
tukang sebanyak 195 orang atau 3%. Mereka ini bekerja di 
berbagai jenis pertukangan yaitu : tukang batu , tukang kayu , 
tukang membuat bata merah , dan tukang genteng. Sebagian dari 
tukang bangunan bekerja di luar wilayah Desa Kebon Ayu 
terutama mercka bekerja di sekitar wilayah Kecamatan Gerung. 
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Kedelapan : pend uduk yang bermata pencaharian sebagai 
pengusaha/pedagang sebanyak 52 jiwa atau I %. Bentuk 
kegiatan mereka ini adalah dengan membuka kios, berdagang 
di warun g-wa rung dan sebagai pedagang kak i lim a. Tempat 
penju alan ada yang di dalam wilayah Desa Kebon Ay u yaitu 
di pinggir jalan dan sekitar pasar. Sedangkan yang berjualan 
di luar wi laya h in i adalah pcclangang kaki lima dengan 
menggunakan scpccla clan sepeda motor yang jumlahnya se -
banyak 30 orang . bcrdagang kios 3 orang dan warung sebanyak 
19 orang. 

Kescmbilan : pcnclucluk yang bcrmata pencaharian sebagai 
Pegawai Ncgcri Sipil/Swas ta dan ABRI scbanyak 32 orang . 
Mcreka bckerja scbagai guru dan pegawai pacla kantor Desa 
Kebo'n Ayu dan pcgawai Puskesmas. Kemudian untuk penduduk 
yang lidak memiliki mata pcncaharian tctap sebanyak 840 jiwa 
atau 14 %. Mereka bekerja d ibcrbagai jenis pckerjaan yang tidak 
memcrlukan modal dan keahlian khusus . Jenis peke rjaan tidak 
tent u asal dapat mengcl uarkan has il untuk memen uhi ke butu han 
kel uarga. 

Sebagai gambaran tcntang tingkat kehicl upan sosial ekonomi 
penduduk Dcsa Ke bon Ayu dapat dilihat clari kondisi 
perumahannya. Ditinjau da ri bcntuk clan bahan ru mah pend udu k 
di Dcsa Kebon Ayu dapa t dikelornpo kk an sebaga i beriku t : 
rumah pcrmanen (bcrd indi ng batu. beratap genteng) sebanyak 
432 buah . rumah bcratap alang-alang bc rdind ing kay u sebanyak 
655 bual1 , rum ah be rdindin g bambu , bcratap alang-alang 
sebanyak l .360 buah. 
Scdangkan fasi litas lis tri k di wi layah ini mas ih terbatas. Dari 
delapan dusun yang ada baru enam dusun yang terjangkau 
listri k dan untu k kcbutuhan air minum masyarakat masih 
memanfaatk an air sumur, ka rena air dari PDAM baru mas uk 
(sedang dalam pemasangan pipa). 

F. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

I. DESA GERUNG 

Sistim kekeraba tan 
Sistim kekerabatan pada masyarakat suku bangsa Sasak 
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termasuk juga mereka yan g tinggal di desa Gerung adalah 
berdas.arkan prinsip patri lineal, yang memperhitungkan keanggotaan 
kelompok-kelompok kekerabatan itu melalui garis laki-laki . 
Kesatuan kekerabatan yang paling kecil adalah keluarga inti 
atau keluarga batih. Keluarga inti atau keluarga batih disebut 
kuren. Kuren adalah suatu kesatuan kerabat yang anggotanya 
hanya terdiri dari suami . istri dan anak-anaknya yang belum 
kawin. Kadang-kadang kuren terdiri dari satu keluarga batih 
ditambah anggota kerabat lain seperti orang tua dari suami, 
pembantu rumah tangga (Sasak : anak akon), anak angkat 
(Sas ak :· a11ak p eras), atau kcponakan dari suami, yang 
semuanya itu makan dari satu dapur. Yang menjadi Kepala 
Rum ah T angga (k11re11 ) adalah suami. Di dalam rum ah tangga. 
suami adalah pim pinan yang bcrtangg un g jawab . Semua 
keputu san berada d itangan suami . Sedangka n isteri adalah 
sebagai pengatur jalann ya ckonom i rum ~h tangga. pend idik. 
perawat. dan pengasuh anak-anak. Anak laki- laif berhak atas 
wa ri san harta bend a, be rkcwaj iban mcmbantu ayah bekerja d i 
sawah dan sebagain ya . Anak pcrempuan statusnya sama dengan 
anak laki -lak i dalam hal mcnerim a pcndidikan baik pendidikan 
da ri orang tua maupun sckolah . Anak percmpu an j uga berhak 
atas warisan dar i orang tu anya . Sistem pcmbag ian warisan 
mcnggunakan ke tcntuan hukum Islam yakni segend ong sepikul 
(Sas ak : sepereso 11 sep e/embah ), satu bagian untuk anak 
pc rempuan dan du a bag ian untuk anak laki-laki. Di dalam 
me ngembangkan kclua rga tcrutama pada perkawinan nampaknya 
di Desa Gcrung lebih cend erung pada prinsip gari s keturunan 
yang pada dasa rn ya menghendaki pcrkawinan antar keluarga 
dekat. Seorang jejaka (Sasak : teru11a ) atau seorang gadis 
(Sasak : dedare) selalu dianjurkan oleh Jsedua orang tuan~a 

untuk menikah dengan sepupu atau misan atau keluarga deka't 
lainnya. Bahkan pernikahan yang dianggap paling baik adalah 
menikah dengan sepupu (Sasak : pisak sodet, misan) yakJ'.i 
pernikahan antara jejaka dengan gadis yang orang tua laki-'laki 
(ayah) masing-masing adalah bersaudara kandung. 
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Konsepsi demikian berdasarkan pemikiran agar harta warisan 
dari orang tua mereka dapat dinikmati secara turun-menurun 
dalam kelompok keturunan itu sendiri. Selain itu perkawinan 
antar keluarga tersebut bertujuan pula untuk mempererat rasa 
kekeluargaan. Kadangkala dalam hal perkawinan keluarga ini 
kalau anjuran orang tua tak diperhatikan anak-anak mereka 
maka orang tua akan memaksakan anaknya untuk mengambil 
seseorang yang dikehendaki sebagai menantunya. 

Disamping bentuk keluarga batih (kuren) dalam sistem 
kekerabatan dikenal juga bcntuk kekerabatan yang termasuk 
keluarga luas yang dikenal dengan sebutan kadang waris untuk 
keluarga dari garis laki-laki (suami) dan kadang jari bagi 
keluarga dari garis perempuan (isteri). Kadang waris terdiri dari 
saudara sekandung. saudara scpupu (misan) dari pihak ayah , 
paman dan bibi dari p ihak ayah dan semua famili yang 
mempunyai hubungan kekerabatan yang ditentukan secara 
patrilineal. Dalam kelompok kekerabatan yang disebut kadang 
waris dan kadang jari umumnya dapat berkumpul apabila salah 
satu warganya melakukan kegiatan-kegiatan seperti upacara 
perkawinan , kematian, upacara daur hidup dan sebagainya. 

Strati fi k asi Sosial : 
Di Desa Gerung pclapisan sosial terdiri atas dua macam 

lapisan menurut keturunan kerabat yakni 
I . Golongan menak (ningrat) 
2 . Golongan Jajar karang (rakyat biasa). 
Dalam kehidupan sehari -hari tingkatan sosial ini tampak pada 
sebutan nama depan. Juga dapat dilihat dari bahasa dan tata 
cara bergaul. 
Status golongan bangsawan atau menak dapat diperoleh dari : 
- Mereka memang keturunan bangsawan 
- Karena perkawinan 
Untuk jelasnya kedua macam pelapisan sosial m1 mempun yai 
kriteria-kriteria tersendiri sebagaimana diuraikan dibawah ini : 

a. Golongan menak : 
Mereka yang termasuk golongan ini adalah keluarga inti 

kerabat kerajaan (pada zaman kerajaan) yaitu mereka berhak 
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atas warisan sang raja dalam garis keturunan. 
Panggi lan mereka terhadap mereka adalah Raden Nuna bagi 
pria dan Denda bagi wanita. 
Istilah Raden Nune dan Denda ini harus menjadi nama depan 
seti ap nama mereka dari golongan menak tinggi . 

Di desa penelitian masyarakat dari golongan menak tinggi 
hampir tidak ada. Yang masih ada adalah golongan menak 
menengah. Golongan menak menengah berasal dari perkawinan 
campuran antara dari golongan rnenak tinggi dengan wanita 
rnenak mcnengah ata u wanita jajarka rang . 
G olongan ini dapat diketahui dari sebutan kebangsawannya 
yakni La /it untuk pria dan Baiq untuk w anita. Menuru t ad at. 
L a tu scda pat rnungkin mengaw ini B aiq dan demiki an pula 
seba li knya Baiq harus kaw in dcngan L a /11 . Kemudian lahirl ah 
La lu un tuk anak lak i- lak i dan Baiq untuk anak pcrempuan. 
Pangg ilan terhadap ayah Ego adalah Mamiq , sed<1ngkan untuk 
ibu bin i, Meme . Ke tcntuan adat m elarang pcrkawinan an tara 
go longan-golongan yang lebi h bawah . Te ru tama larangaan ini 
d ibc rlakukan bag i anak pe rcm pu an yan g berasal dari golongan 
atas . Dahulu kcdud uka n scbaga i bangsawan in i mempu nyai 
pe nga ru h da larn kchi d upan sos ial. M isa lny a j abat an Pamongpraja 
hamp ir scluru hnya d ij abat o leh go longan bangsawan. Sampai 
sekarang kac!ang-kada ng masi h tcrasa. wa laupun sud ah bcrkurang. 

b. Golon gan jaj ar kara ng. 
Nama dc pan laki-l aki j aj ar ka rang adalah Loq d an Le bag i 

pcrc mpuan. Pangg il an tc rhadap ayah ego aclalah Amaq dan 
pangg il an untuk ib un ya lnaq . Golongan j aj ar ka rang di bedakan 
men uru t fungs i sos ialnya c! al am masyarakat. Ac!a go longan 
penghulu . go longan ki ya i cl an pe rabo t dcsa. 

Bahasa : 
Bahasa yang dipe rgunakan da lam keh idupan sehari-hari 

ac!alah bahasa Sasak dial ek Ngeno-Ngene di sebahag ian 
kampung clan dialek Meno-M ene d ikampung lainnya . 
Pacla waktu mengucapkan bahasa daerah ini seseorang harus 
memperhatikan clan membeda - bedakan keadaan orang yang 
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diajak berbicara berdasarkan usia maupun status sosialnya. Pada 
prinsipnya ada dua macam bahasa apabila ditinjau dari kriteria 
tingkatannya yaitu bahasa Sasak utama atau bahasa menak yang 
dipergunakan oleh bangsawan menengah dan bahwa Sasak 
umum yang dipergunakan oleh masyarakat umum. Bahasa 
Sasak umum ilu dipakai untuk/terhadap orang yang lebih muda 
usianya dan lcbih rendah derajat atau status sosialnya. 

Sebaliknya bahasa Sasak utama ( bahasa halus) dipergunakan 

untuk berbicara dengan orang yang belum dikenal akrab tetapi 
yang scbaya dalam umur rnaupun derajat dan juga terhadap 
o rang yang lehih tinggi umur dan status sosialnya. 

Religi 
Mas ya rakat Suku Sasak di Desa Gerung merupakan pemeluk 

agama Islam yang taat. Orang yang bertanggung jawab di 
bidang agama ini disebut Penghulu desa dibantu oleh para 
kiyai. Masing-masing dusun mempunyai kelompok kiyai . Di 
samping itu terdapat penduduk pendatang asal Bali yang datang 
pada waktu pemerintahan Raja Karangasem dan sampai kini 
menetap di tiga buah dusun yaitu dusun Lilir , Dusun Babakan , 
Dusun Rincung dan sebagian kecil di Desa Batu Anyar. Mereka 
memeluk agama asalnya yaitu agama Hindu. Sedangkan 
penduduk pendatang lainnya yang bekerj a sebagai Pegawai 

Negeri , pcdagang dan Pegawai Swasta ada yang beragama 
Nasrani , Buda. Memang sangat menonjol perbedaan antara umat 
beragama Islam dengan umat beragama lain. Namun dalam 
melaksanakan ibadah masing-masing antar merek a saling 
menghormati. Berdasarkan monografi desa tercatat Islam 8714 
orang, hindu 2827 orang, Buda 21 orang, Nasrani 25 orang. 
Sebagai penunjang adanya kegiatan-kegiatan di dalam penanaman 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa menurut data desa 
terdapat 9 mesjid , 10 langgar, 24 pura. Mesjid yang terbes ar 
di Desa Gerung adalah Mesjid Baitul Atiq. 
Untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, selalu diadakan dakwah sewaktu ada kegiatan shalat 
Jumat, bahkan pengajian-pengajian diadakan secara berkala di 
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langgar-langg ar ya ng tcrsebar di se luruh pedusunan dengan di 
prakarsai oleh remaja-rcmaja Mesjid. 

2. Desa Kebon Ayu 
Sistem kekerabatan pada masyarakat Desa Kebon Ayu 

adalah sama dcngan di Desa Gerung yakni berdasarkan prinsip 
patrilineal, scbagaimana sistcm kckerabatan suku Sasak pada 
umumnya yakni mcnarik garis keturunan dari pancar laki-laki. 

Kesatuan kerabat yang paling kecil disebut kure11. Demikian 
pula dalam ha! pcmbagian war is. mereka mcnganut kctentuan 

hukurn Islam ya kni dua bagian untuk anak laki-l ak i dan satu 

bagian untuk percmpuan. 

Dalam ha! pcngcmbangan melalui pcrkawinan did esa Kcbon 
Ay u juga sa ma dcngan di Dcsa Gc rung. Mcrcka lebih 

cc ndcrung kawin dengan kcluarga. Hanya saja di desa Kcbon 
Ayu kemungkinan karena tingkat pendidikan m asyarakat masih 
te rgolong rcndah masih banyak terdapat pernikahan di bawah 

usia kawin yang mengakibatkan sering terjadi perceraian. 

Stratifikasi Sosial 
Untuk Dcsa Kebon Ayu karena rnasih bers ifat dcsa 

tradisional dan tidak ada pcndatang baru hampir sesama warga 
tidak ada perbcdaan yang rncnjolok , yang berarti untuk desa 

terscbut kurang jclas adanya stratifikasi sosial. Seperti 
diuraikan di muka masyarakatnya berrnatapencaharian sebagai 
pet ani, buruh. pe rnelihara ternak, nelayan , tukang, maka oleh 

karcna itu hampir sernua masyarakat sama taraf kesejahtcraannya. 

Sifat dan ciri kegotongroyongannya nampak kuat. Sebagai 
contoh , bila ada kematian maka yang tertimpa duka seolah-olah 

tidak mengeluarkan biaya untuk kematian . Sumbangan berdatangan 
terutama sumbangan moril, tenaga serta alat-alat perlengkapan 

yang diperlukan. Begitu pula dalam hal mempunyai hajatan 
seperti perkawinan , hitanan, cukuran dan sebagainya. Lebih­
lebih lagi bila akan mengadakan peringatan yang bersifat 

keagamaan seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra ' Mi 'raj, 

tokoh-tokoh masyarakat sudah memikirkan segala keperluan 
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yang dibutuhkan. Demikianlah sifat masyarakat Desa Kebon 
Ayu yang sebenarnya desa tradisional tetapi kuat sifat 
kegotong-royongannya karena dilandasi dengan adanya 
kesamaan taraf hidup. 

Bahasa 
Dalam percakapan sehari-hari masyarakat Desa Kebon Ayu 

menggunakan bahasa Sasak biasa (umum) dengan dialek 
Nggeto-Nggete dan Ngeno-Ngene. Penggunaan bahasa Sasak 
biasa (umum) dapat dimaklumi karena penduduk asli berasal 
dari masyarakat jajar karang (rakyat biasa) yang tidak biasa 
berbahasa halus. Narnun ada sekelompok kecil bangsawan yang 
merupakan pendatang dari Desa Gerung yang tinggal di Desa 
Kebon Ayu. Mercka ini adalah pernilik-pemilik tanah yang 
digarap oleh masyarakat yang sengaja membuat rumah di dekat 
sawah-sawah rnereka agar mudah melakukan pengawasan. 
Bahasa yang dipergunakan antar mereka dalam kelompok 
tersebut adalah bahasa Sasak halus. Sedangkan bahasa yang 
digunakan oleh penduduk asli kepada kelompok yang berstatus 
bangsawan ini pada umumnya adalah bahasa Sasak biasa karena 
mereka tidak menguasai bahasa halus. Berbeda dengan 
masyarakat yang berbeda dengan masyarakat yang berada di 
Desa Gerung. Masyarakat jajar karang di Dcsa Gerung bisa 
berbahasa halus. 

Perlu diketahui masyarakat Desa Kebon Ayu masih banyak 
belum mengerti dan menguasai bahasa Indonesia. 

Religi 
Kiranya tidak jauh berbeda dengan Desa Gerung masyarakat 

Desa Kebon Ayu semuanya beragama Islam. 
Pada masa lalu kebanyakan masyarakat Desa Kebon Ayu 
terutama yang tinggal di dusun Penarukan Lauq, Penarukan 
Daya, Bakong merupakan penganut agama Islam Waktu Telu. 
Seperti diketahui agama Islam Waktu Telu dahulu menyebar 
di beberapa desa di pulau Lombok. Disebut Waktu Telu karena 
hanya mengenal (baru mengenal) tiga rukun diantara lima rukun 
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Islam yakni Sahadat. Solat dan puasa. Yang menjalankan 
ibadah han ya kiyai dan penghulu saja. Mereka sama sekali tidak 
tahu apa latar belakang atau dasarnya mengerjakan perintah 
seperti merayakan hari-hari besar tertentu dan kewajiban 
membaca Sahadat ketika menikah . Golongan Waktu Tetu pada 
umumn ya ad alah oran g yang masih murni, suci batin dan suc i 
perbuatan . Sel alu berbuat menurut adat nenek moyangnya. 
Hubungan dengan arw ah ncnek moyangnya selalu dijaga 
dengan membuat berbagai upacara ditcmpat yang dianggap 
kcrarnat a tau kemaliq. 

Sctclah terj ad i G30S PKl alas kerj asama berbagai instansi 
pemcrint ah dan ABRI Islam Waktu Tclu rcs mi telah hilang dari 
pulau Lombok (Monogra fi Dacrah NTB jilid I 1987: 80- 81). 
Dcmikian pula di Oesa Kcbon Ayu. Sekarang masyarakatnya 
tclah menganut agama Islam yang benar. Kepercayaan ncnek 
mo yang yan g tcrcermin dalam upacara-upacara scperti kem ati an 
clan lain-lain pe rlahan-lahan telah terkikis habis . Kegia tan 
pembangunan clcsa di bidang agama baik berupa pembangunan 
fisik maupun non fi sik terus clilaksanakan. Pengajian-pengaji an 
pacla tiap rnesjid maupun mushalla telah dijadwalkan sesuai 
dcngan musyawarah masyarakat sctempat yang diprakarsai o leh 
perangkat desa termasuk penggcrak PKK , Tokoh Agama. 
pcmuka masyarakat. 

Dcngan rnelihat perkembangan pcmbangunan scperti di atas 
mernbuktikan bahwa tingkat pernahaman dan pengalam an clari 
ajaran agama khususnya agama Is lam sudah scmakin meningkat. 

Rekreasi dan Kesenian 
Di Kebon Ayu terdapal daerah wisata yaitu pantai Endoq 

di Du sun Taman. Pemandangan atau keadaan alamnya cukup 
memberikan kesan yang indah karena dari pantai tersebut kita 
clapat melihat Gunung Agung di pulau Bali. Sejalan dengan hal 
itu pada hari-hari libur dan hari Raya baik agama Islam 
maupun Hindu , seperti Hari Raya Idul Fitri, Lebaran Topat, 
Hari Ra ya Galungan, Kuningan selalu dikunjungi oleh 
masyarakat sekitarnya. 
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Untuk mendukung pariwisata di Desa Kebon Ayu terdapat 
berbagai jenis kesenian yang cukup memadai. 
Jenis kesenian tersebut adalah : 
- Gong gamelan 2 kelompok 
- Wayang kulit 3 kelompok 
- Grup sikir saman 2 kelompok 
- Rebana 2 kelompok 
- Genggong 2 kelompok 
- Band 1 kelompok 
- Kelentang 1 kelompok 
- Cupak Gerantang 1 kelompok. 
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BAB III 

GLOBALISASI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

A. PENGERTIAN GLOBALISASI INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI PADA UMUMNY A. 

Kata globalisasi bcrasal dari kata "global" yang bcrarti 

sejagat: scdunia: sccara kescluruhan (Saodah Nasution . 1991 : 

104). 

Scdangkan di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, "Global" 

berarti secara umumnya (utuhnya , besarnya) : taksiran secara 

kasar; diambil utuhnya (W.J.S . Poerwa Darminta, 1984: 325). 

Dalam penulisan ini "globalisasi" itu sendiri dimaksudkan 

mcnuju kepada pengertian pembauran atau kesamaan dalam 

hampir segala aspek kehidupan manusi a yang meliputi 

kehidupan di bidang sosial, budaya , ckonomi, politik, ilmu 

pengetahuan, teknologi, yang bersifat universal. 

Memasuki era globalisasi ini tidak luput pula bidang 

teknologi informasi dan komunikasi yang dewasa ini melanda 

keseluruh kawasan dunia, termasuk ke seluruh pelosok desa di 

Indonesia. 

57 



Masuknya pengaruh globalisasi informasi dan komunikasi ke 
Indonesia, tidak mungkin dihindari. Kebanjiran informasi dalam 

berbagai . bentuk dan jenis, termasuk informasi audiovisual 
gerak, memiliki daya rangsang tinggi terhadap individu. 

Adanya daya rangsang tersebut terlihat apabila informasi (isi 
pemberitahuan) itu disajikan melalui suatu proses pemberitahuan 
yang disebut sebagai komunikasi. 

Dalam hubungan ini, antara informasi dan komunikasi 

terhadap suatu proses globalisasi didukung oleh produk-produk 
teknologi informasi. seperti media cctak (s urat kabar, majalah, 
media elektronik (radio, film . tel ev isi. telemalika , komputer 
komunikasi). 

Dengan demikian membuat batasan umum tentang pcngerti an 
globalisasi informasi dan komunikasi sangat sulit karena 
bergantung pada sudut pandang terhadap informasi dan 
komunikasi itu sendiri dalam kaitannya dengan komunikasi 
sebaga i suatu proses dalam era globalisasi. 

Untuk itu pemahaman awal dalam hal ini adalah terhadap 
komunikasi sebagai suatu proses informasi atau sebaliknya 
informasi dalam proses komunikasi karena menyangkut masalah 
' 'i s i pembcritahuan" dan " proses pemberitahuan" itu scndiri. 

Komunikasi merupakan dasar dari eksistensi suatu masyarakat 
dan menentukan pula struktur masyarakatnya (Astrid S. 

Susanto, 1976 : 1). 
Betapa tidak hubungan antar manusia didasarkan kepada 

komunikasi , sehingga dalam hal ini komunikasi bcrarti suatu 

mekanismc atau alat dalam pengoperasian rangsangan yang 
mempunyai arti dalam masyarakat. 

Dcngan demikian , kehidupan sosial sebagai suatu proses 
juga didasarkan pada komunikasi , sebab dalam komunikasi itu 
manusia saling pengaruh mempengaruhi sehingga dengan 
demikian terbentuklah pengalaman sama, pengetahuan tentang 

pengalaman masing-masing. 
Dengan mekanisme komunikasi, manusia memberitahukan dan 
menyebarkan apa yang dirasakannya dan apa yang diinginkannya. 
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Oleh ka rc na itu , komunikasi merupakan proses penyampaian 
informasi , gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya, 
dengan menggunakan lambang-lambang, gambar, bilangan, 
grafik dan lain-lain. Kegiatan atau proses penyampaiannya-lah 
yang biasanya dinamakan komunikasi (Onang Uchjana Effendy, 
1986 : 62). 

Dengan demikian, komunikasi adalah proses dan yang 

di sampaikan bukan hanya sekedar informasi. tetapi juga 
gagasan, emosi dan keterampilan. 

Dari urai an tersebut pada pokoknya komunikasi mengandung 
kcpcrilaku an sebagai minat sentral. dimana seseorang scbaga i 
sum bcr men yampaikan suatu pcsan kcpada sescorang atau 
scj uml ah pcnerirna yang seca ra sadar bertujuan untuk 
mempengaruhi pcrilakunya atau melakukan ses uCt tu kcgiatan 

biasanya tindakan tencntu . 
Sccara sosio log is, rungsiona li sasi informasi merupakan ha l 

ya ng sentral. Informas il ah yang mcnggerakkan sistem sosial itu 
dan mcles ta rikann ya (Jalaluddi n Rakhmat. 1986 : 284). 
Oleh karcn a itu prasyaral utama pembahasan komunikasi secara 
pragmatis mcmerlukan pemahaman yang menyeluruh tcntang 
hakeka t info rm asi itu sebagai ' 'isi pembcritahuan" yang 

d ipcrlukan di antara sub-sist cm, sistcrn dan supra sistem dalarn 
kehidupan sos ial buclaya masyarakat ses uai dengan prinsip 
kcterbukaan dan univers alitasnya. 

Dalam kehid upan di zaman mod ern ini, komunikasi 
rn erupakan problerna yang sangat penting dalam kehidupan dan 
pcrkembangan masyarakat. 
Kornunikasi adalah pro ses pemindahan yang pada hakckatn ya 
mempcrlih atkan dan menekankan kepada adan ya suatu proses 
yang memungkinkan limbulnya persamaan pcngertian dalam 
menanggap i suatu isi pesan (T.A . Latief Ransydy, 1986: 47 ). 

Dengan demikian, maka pada dasarnya informasi dalam 
komunikasi sebaga i suatu proses bertujuan merubah tingkah 

59 



seseorang, membangun kebersamaan, pengertian yang sama 
tentang sesuatu isi pesan. 

Keadaan dimaksud terlihat pada informasi yang diinginkan 
melalui media komunikasi seperti televisi. 
Secara psikologis, televisi seakan-akan menghipnotisir penonton 
sehingga penonton dihanyutkan dalam suasana pertunjukan. Ini 
berarti terjadi pengaruh terhadap sikap, pandangan, persepsi dan 
perasaan para penonton. 

Dalam hal ini komunikasi bertujuan mendapatkan efek dari 
proses penyampaian " isi pemberitahuan" atau informasi itu 
yang dapat berupa perubahan sikap , perubahan pendapat , 
perubahan prilaku atau perubahan sosial (Onang Uchjana 
Effend y, 1988: 105). 
Dalam hubungan ini proses modernisasi berarti proses pergeseran 
tata nilai dari trac! isional ke modern . Persoalan modernisasi 
adalah kebahagiaan sebab pengaruh informasi globalisasi 
menyebabkan pertarungan antara kelompok masyarakat tertentu 
dengan selera tertentu dengan kelompok masyarakat yang lain 
dengan selera yang lain pula. 

Dengan demikian, interaksi yang terjadi adalah penyesuaian 
dari adanya globalisasi informasi dan komunikasi terh adap 
sosial budaya masyarakat. 
Pembangunan dapat pula berarti suatu perubahan. Oleh karena 
itu, komunikasi penunjang pembangunan merupakan suatu 
kegiatan komunikasi yang rnenginginkan perubahan besar­
besaran dalam mental dan tingkah laku manusia (Astrid S. 

Susanto, 1986 : 145) 
Dalam hal ini komunikasi pembangunan terjadi melalui 

proses pendidikan dalam arti luas , karena pada azasnya 
informasi yang dikomunikasikan adalah pengetahuan, dan dari 
media apa yang menyertainya. Dengan demikian, komunikasi 
dalam beritanya dengan modemisasi adalah merupakan komunikasi 
yang menginginkan perubahan dari apa yang telah menjadi 
pegangan manusia, baik dalam tata nilai, pola sikap dan tingkah 
laku. 
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Sesungguh pcnyebaran ide modernisasi dan pembangunan 

merupakan komunikasi agar penekanan pada keingi nan perubahan 

sikap. 

Sebelum suatu sikap pada komunikasi berubah, maka komunikasi 

harus berjalan sccara harmonis, yaitu terpenuhinya secara teknis 

unsur-unsur seperti kepentingan bersama sehingga dapat 

dituangkan pesan yang sesuai dengan macam publikasinya . 

Hal ini penting dipahami terutama apabila informasi tersebar 

menggunakan med ia komunikas i seperti media cetak dan med ia 

clektronik , yang semakin berkembang pesat seiring dengan 

pcrkcmbangan dan dinamika kehidupan sosial budaya mas yarakat 

di zaman yang semakin modern ini. Komunikas i dalam 

kaitannya dengan proses pembangunan berkaitan erat dengan 

sos iologi, ilmu politik, psikologi dan lain-lain termasuk di 

bidang ekonomi. sosial dan budaya. Dalam era globalisasi 

informasi dan komunikasi berperan dalam mengubah masyarakat 

melalui pcnyebar scrapan informasi mengenai ide-ide yang 

besar (inovatif) sehingga masyarakat yang bersangkutan 

mendapatkan suatu bentuk besar dalam lingkup kehidupan 

sosialnya (Zulkarnaein N asution, 198 8 : 61 ). 

Ini dapat berarti bahwa kemajuan zaman (pembaharuan/ 

modernisasi) ditandai dengan keadaan sosial dan realitas hidup 

yang senantiasa berubah. 

Begitu pula daya tanggap (persepsi) manusia terhadap realitas 

juga berubah. Akibatnya, kepribadian manusia yang selalu 

mencari penyempurnaannya, senantiasa berkembang. 

Dalam proses perkembangan pribadi , kekayaan emosional 

dan intelektual manusia juga berkembang. Sejajar dengan 

perkembangan diri manusia itu tumbuh kebutuhan untuk 

berkomunikasi yang berarti pula diperlukan informasi, baik 
informasi secara regional rnaupun global dalarn suatu kerangka 

nilai universalitas. Dari uraian-uraian di atas, secara umum 

pengertian globalisasi informasi adalah informasi global yang 
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mengandung isi pcmberitahuan yang bersifat umum atau 

universal yang disampaikan melalui suatu proses komunikasi 

massa secara umum pula . 

Dengan demikian globalisasi informasi dan komunikasi 

adalah proses penyajian informasi kepada m asyarakat secara 

keselurnhan dengan tanpa mcmperhatikan heteroginitias penerima 

informasi itu dalam proses pengkomunikasiannya. 

Bertitik tolak dari pengctian tersebut di atas informasi 

sebagai is i pembcritahuan, di sembarang tempat pada detik itu 

juga dapat dipantau di tcmpat lain meskipun tempat itu berad a 

dibclahan burni yang lain. bahkan di ruang angkasa. Teknologi 

in fo rmasi telah mcniaclakan jarak ruang clan jarak waktu antara 

clua tempat dimuka bumi clan ru ang angkasa . 

Teknologi informasi telah menjadi industri yang utama clan 

mampu memenuhi kebutuhan yang paling pokok. Teknolog i 

telah melahirkan satelit komunikasi yang dapat digunakan 

untuk kepentingan sarana telekomunikasi dan berbagai keperluan 

siaran TV , radio maupun ramalan cuaca. Dis amping itu telah 

muncul berbagai macam sistem penyaluran informasi dengan 

mcmamfa atkan saluran pcsawat telepon dan teknologi komputer 

yang menghasilkan Vidio text , sehingga memungkinkan pemilik 

pc sawat telcpo n dapat memperoleh ribuan informasi langsung 

di rurnah mclalui Iayar tclevisi. Teknologi elektronika berkembang 

sangat pesat. mcnyebabkan dapat diproduksinya bermacam­

macam pcralatan komunikasi yang relatif murah dengan ukuran 

kecil dan banyak digunakan masyarakat umum seperti radio, 

telcvisi ukuran kecil/saku dan lain sebagainya. 

Semua tersebut memberikan kemudahan kepada masyarakat 

dalam berkom unikasi dan menyimpan serta mendapatkan 

informasi. Kemudahan tersebut didorong oleh perkembangan 

teknologi informasi. 

Perkembangan teknologi informasi telah menimbulkan revolusi 
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komunikasi yang menyebabkan masyarakat diberbagai negara 
tidak bisa terlepas dan bahkan telah ditentukan oleh informasi. 
Gejala inilah yang menimbulkan kecenderungan interdependensi 
global bagi masyarakat bangsa, oleh karena itu tidaklah 
mengherankan apabila kita selalu menghadapai kenyataan untuk 
menganggap suatu jenis peralatan yang dinilai modern pada 
saat ini. pada tahun berikutnya telah berubah dan lahir produk 
terbaru lagi untuk memenuhi fungsi peralatan dcngan kcmampuan 

yang sama dan secara kualitatif lebih menguntungkan . 
Informasi, baik yang bcrsumber dari ide atau gagasan, 

pendapat maupun peristiwa, dapat dicari. dikumpulkan, dan 
diolah mcnjadi informasi tcrcatat, informasi audio dan 
informasi audio visual statis maupun gcrak. Hasil produksinya 
dapat clipcrdagangkan. dipcrtukarkan, disewakan, clidokumentasikan, 

dijadikan bukti di pengadilan , disiarkan atau dipublikasikan , 
clan lain -lain. Informasi yang diproduksi dapat menyangkut apa 
saja, misalnya cerita (fiksi, nonfiksi), musik , lawak, sirkus , 
seni dan budaya, pendidikan, ilmu pengctahuan, teknologi, 
berita/pcnerangan , olahraga, suatu produk/iklan, dan scbagainya 
(J.B. Wahyudi, 1992). Produk informasi sebagai bentuk 
komunikasi dari ilmu pcngetahuan yang merupakan suatu 
persyaratan yang harus dipenuhi dalam usaha manusia untuk 
mencapai tahap kemajuan . Prociuk informasi di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi dianggap telah merupakan asset 
manusia yang paling berharga dalarn usaha ke arah modernisasi 
dan usaha pcningkatan kualitas hidup. Produk informasi inilah 
yang mcnjadi dasar dari pengembangan surnber daya manusia 
yang selanjutnya mendorong kemajuan pemabangunan di 
bidang pengernbangan kebudayaan. 

Seperti negara kita telah memanfaatkan sistern komunikasi 
modem terrnasuk penggunaan teknologi satelit, setelah pernerintah 
Republik Indonesia menyetujui penggunaan Sistem Kornunikasi 
Satelit Domestik (SKSD) PALAPA yang dimulai sejak tahun 
1976. Kegiatan operasional SKSD PALAPA telah berjasa 
rnernpercepat kornunikasi antar wilayah dan mempersatukan 
sernangat serta rasa kesatuan dan persatuan bangsa untuk lebih 
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memantapkan ketahanan nasional. Indonesia yang termasuk 
dalam lingkup Asia Tenggara secara geografi sering disebut 

menempati "posisi silang" di tengah-tengah perkembangan dan 
kemajuan teknologi dunia maupun dalam perkembangan 
percaturan politik internasional dewasa ini. Asia Tenggara 
dalam jalan silang dunia artinya strategis dari posisi geografis 
tersebut sangat berkaitan erat dengan berbagai unsur yang 
terdapat di dalam ketahanan na sional kita. Rangkuman tiga 

aspek atau biasa disebut Tri Gatra di dalam ketahanan nasional. 
dititikberatkan pada faktor alami ah yang tcrdiri dari atas : 
Aspck posisi geografis. aspck kekayaan alam dan aspck 

kemapuan pcnduduk . Dari ketiga aspck terscbut apabila 
dikaitkan dengan pentingnya pcranan terhadap pcmamfaatan 
produk tcknologi informasi menempati posisi yang sangat 

strategis. Sumbcr kekayaan alam dengan kelengkapan unsur 
lautan yang jauh lebih luas dari daratan , benar-benar merupakan 
uns ur kekayaan negara yang sangat potensial. Demikian pula 

penduduk merupakan unsur penting yang perlu diperhitungkan 
dal am upa ya memantapkan ketahanan nasional. 

Dengan demikian masal ah yang dihadapi dalam menyongsong 
Pembangunan Jangka Panjang Tahap ke II nanti adalah 
bagaim ana menjadikan setiap kemampuan potensial yang kita 
miliki, bcnar-benar sebagai kemampuan riil dalam pembangunan 
bangsa dan negara kita . Dengan teknologi kita menerobos , 
mengatasi keterbatasan. Melalui Telev isi kita dapat mengatasi 
keterbatasan dari ruang di mana ia berada. Melalui pesawat 
Televisi kita dapat melihat dan menyaksikan peristiwa atau 
kejadian disuatu ternpat yang berjauhan, tanp a mengubah jarak 
dari pandangan dan tanpa mengubah keterbatasan. Demikian 
pula halnya dengan radio dan telepon, jarak antara penerima 
atau antara pembicara seakan-akan ditiadakan karena jarak itu 
dilalui dengna kecepatan yang sangat tinggi. 

B. JENIS GLOBALISASI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
Jenis globalisasi informasi mencakup bidang : sosial, budaya, 

ekonomi, politik, ilmu pengetahuan dan teknologi. Adapun jenis 
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globalisasi komunikasi adalah komunikasi massa dengan 
menggunakan sarana media massa, media massa ada yang 
periodik seperti surat kabar/majalah, radio, film, TV, selebaran, 
sepanduk dan sebagainya. Akibatnya perkembangan teknologi 
infomrnsi muncul media massa baru yang bersifat interaksi atau 
arus informasi berjalan dua arah yang disebut telematika, antara 
lain televisi kabel interaksi dan komputer komunikasi. 

Dari jenis globalisasi informasi dan komunikasi untuk 
penyampaian informas i pcrlu dikemas dalam bentuk cetakan, 
audio , audio visual statis dan gerak untuk disebarluaskan 
keseluruh penjuru dunia dengan menggunakan teknologi 
informasi. 

Persebaran informasi dan jaringan komunikasi yang semakin 
luas jangkauan yang ada. Dengan dukungan ilrnu pengetahuan 
dan tcknologi pcngaruh media masa kini tidak terbatas. Melalui 
siaran radio dan tclevisi pen ga ruh kebudayaan asing bisa 
menyusup kemana-mana kc scluruh pejuru. Tidak mengherankan 
kalau siaran te levisi dan radio maupun media cetak yang tid ak 
m engenal batas lingkungan sosial politik. kebudayaan rn au pun 
geografis mendukung reaksi yang sangat kuat di kalangan 
rnasyarakat umum . Meningkatkan intensitas arus informas i 
komunikasi menimbulkan pertanyaan sampai berapa jauh 
pengarulm ya terhadap kchidupan sosial budaya ma syarakat 
pedesaan. 

Proses akulturasi yang besa r/kec il dampakn ya tergantung 
pada lima prinsip yang bcrlaku umurn. yaitu prinsip : 
1. Pendidikan dini 
2 . Kekongkritan 
3. Kegunaan 
4. Keterkaitan 
5. Keterpaduan 

Pendidikan dini : pergaulan infonnasi komunikasi transnasional 
di pedesaan sebenarnya juga tidak bebas dari prinsip-prinsip 
yang berlaku dalam proses akulturasi atau perkembangan 
kebudayaan yang dirangsang oleh sentuhan budaya antar 
bangsa. Hal ini berarti bahwa bcsar kecilnya dampak informasi 
transnasional tergantung pada kuat atau lemahnya pendidikan 
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dini yang diselenggarakan oleh masyarakat yang bersangkutan. 
Scmakin mantap pendidi kan budaya (enkultrasi) yang di -

selenggarakan dilingkungan keluarga dan masyarakat semakin 
kuat daya saing penduduk dalam menyerap unsur-unsur 
kebudayaan asing yang diperlukan. 

Prinsip kekongkritan : sebenarnya m asyarakat tidak mudah 
menerim a unsur-unsur kebudayaan asing ataupun unsur kebudayaan 
baru hasil pcnemuan serta rekayasa setempaL kalau unsur-unsur 

itu tidak nyata. Uns ur-unsur kebudayaan yang berupa pemikiran, 
nilai-nilai budaya ataupun norma-norma sosial lebih suli t 
d iterima dari pada unsur-unsu r kebudayaan material. Dengan 
mudah orang mencrima kendaraan bermotor sebagai unsur 
kebudayaan baru dari pada nilai-nila i yang menyertainya . 
scperti menghargai mobilitas. mem atu hi ketentuan lalu lintas 
di jalan raya dan menghargai sesarna pernakai jalan. 

Kcgunaan ce pat lambatn ya pene rimaan dan penyerapan 
unsur-unsur kebudayaan asing juga dipcngaruhi olch kadar 
kegunaan, masyarakat cenderung menerima unsur-unsur ke -
budayaan asing yang benar-benar diperlukan untuk memenuhi 
kebutuh an dan menghadapi tantangan dalam hidup mereka. 
Unsur-unsur kebudayaan baru itu tidak terbatas pada kebudayaan 
material, rnelainkan juga dapat berupa pemikiran , simbol­
s imbol maupun gaya hidup yang relevan. 

Fungs i sosial : sesungguhnya pengaruh kebudayaan asing itu 
akan lebih mudah diterima dan mempunyai peluang yang lebih 
bcsar kalau ia bisa dikaitkan dengan unsur-unsur kebudayaan 
yang telah ada. Permintaan sambung telepon tidak pernah 
berkurang, akan tetapi Departemen Pariwisata , Pos dan 
Telekomunikasi selalu mengeluh karena rendahnya pemakaian 
pulsa pelanggan. Dengan demikian jelaslah bahwa penerima 
pesawat telepon pada masyarkat Indonesia sangat erat dikaitkan 
dengan status sosial dari pada kebutuhan akan hubungan jarak 
jauh. Sebagaimana diketahui dalam masyarakat pra industri, 
hubungan tatap muka (interpersonal communication) lebih 
utama dari intrapersonal communication. 
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Keterpaduan atau integration besar kecilnya peluang 

penerimaan unsur kebudayaan asing itu tergantung pada 
kemungkinan keterpaduannya dengan sistem budaya setempat. 
Tidak semua kebudayaan, walaupun diperlukan dapat dengan 

mudah diterima dan diserap ke dalam suatu kebudayaan yang 

lain. Sebagaimana diketahui walaupun dalam proses pembangunan 

diperlukan mesin-mesin untuk penggerak produksi masal, 

namun penyerapannya ke dalam sistem budaya masyarakat 

Indonesia terasa tersendat-sendat. Satu dan lain hal karena 

mcsin-mesin itu menuntut pengembangan norma-norma sosial 

clan nilai-nilai budaya tertentu dalam pemanfaatannya. Walaupun 

jumlah tenaga kerja trampil clan akhli bolch clikatakan 

berlcbihan , namun mereka yang telah mengembangkan sikap 

mental yang sesuai dengan penggunaan mesin itu masih 

tcrbatas. Hal ini dapat dimengerti karena lat ar bel akang 

pcncliclikan buclaya semasa clini (kebuclayaan agraris) kurang 

mendukung atau tidak sejalan dengan nilai-nilai yang dipcrlukan 

dalam pengembangan industri. 

Dengan dcmikian jelaslah bahwa besar kecilnya pcngaruh 

globalisasi infonnasi di pcdesaan belum tentu sama pengaruh 

yang terjadi di perkotaan mengingat latar belakang sosial 

budaya yang berbecla. Mengingat penyampaian informasi 

mclalui proses komun ikasi secara global. maka komunikasi 

massa adalah jenis komunikasi secara global, maka komunikasi 

yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tcrsebar, 

hcterogin melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan 

yang sama dapat diterima secara serentak dan pesat. Disarnping 

komunikasi massa dikenal juga pengklasifikasian komunikasi 

sepcrti kornunikasi intra personal , komunikasi interpersonal, 

komunikasi kelompok dan kornunikasi organisasi (Jalaluddin 

Rakhmat, 1986 : 423). 

Dengan demikian jenis-jenis globalisasi informasi dan 
komunikasi juga dapat melalui proses komunikasi sesuai 

dengan keadaan antara komunikasi kata dengan komunikasinya 
yang mencakup bidang ekonomi, politik, ilmu pengetahuan dan 

67 



teknologi serta dibidang sosial budaya. Hal ini terjadi sebab 

apabila komunikasi terjadi dalam sistem sosial maka individu 

terlibat di dalam pengolahan informasi itu . 

Oleh karena itu apapun sistem dan bentuk suatu jenis 

in form asi itu. sistcm komunikasi massa mempunyai karakteristik 

psikologis yang khas terutama pada pengendalian arus 

informasi umpan balik, sti mul as i/rangsangan alat indra dan 

proporsi umum isi pembcritahuan. Mengendalikan arus infomrnsi 

be rarti mengatur jalannya informasi yaitu menguji universalitas 

is i pc mberitahuan yang dikomunikasikan . Oleh karena itu 

ben tuk baru dari komun ik asi dapat dibedakan dari corak-corak 

yang diinform asikan yang berkaitan langsung dengan kehidupan 

rnas yarakat. terrnas uk kehidupan sosial budaya masyarakat itu 

sendi ri . 

Dengan demikian , globalisasi informasi dan komunikasi itu 

je ni s-jcni sn ya tergantung dari karateristik isi pemberitahuan 

yang disampaikan melalui proses komunika si itu sendiri. sebab 

tergantung pada unsur pokok komunikas i itu sendiri yang 

melipuli komunikator. pesan. komunikasi, media dan efck yang 

diharapkan . 
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Gambar 5 Antena parabola disebuah rum ah penduduk Desa 

Gerung. Siaran televisi dari berbagai belahan dunia 

dengan mudah dapat masuk ke rumah-rumah tan pa 

seorangpun dapat menyensornya. 



C. PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP GLOBALIS ASI 
INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

Kemajuan ilmu pcngetahuan dan teknologi berarti juga 
kcmajuan kebudayaan peradaban manusia. Globalisasi inform as i 
dan komunikasi adalah wujud nyata d ari pada kemajuan ilm u 
pengetahuan dan teknologi di bidang inform as i dan komunikas i 
itu se ndiri. 

lnformasi sebagai pencermin an dari isi suatu pemberitahuan 
tcntu sangat dibutuhkan oleh masyarakat baik untuk kepentingan 
individu m aupun untuk kepentingan rnasya rakat itu sendiri 
secara bersama-sama. Demikian pula halnya komunikasi , 

scbagai bentuk pelaks anaan atau penyajian informasi. juga 
sangat diperlukan d a lam proses atau penyajian inte raksi sos ial. 

intcraksi budaya d a lam kehidupan bersama . baik dalam skala 
regional, nas ional maupun internasional. 

Oleh karena itu globalisasi informas i dan komunikasi pada 
abad kcmajuan ilm u pengetahuan dan teknologi sekarang ini , 
menjadi sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan sosial 
budaya masyarakat yang semakin dinamis dan kompleks dari 
waktu kc waktu pada zaman yang serba mod ern ini. 

Sccara umum. dimanapun masyarakat itu berada apakah di 
kota bahkan di desa yang terpencil sekalipun ketergantungan 
terhadap informasi dan komunikasi amat dirasakan , terlepas 
dari motivasi pen ye lenggaraan dan penyampaian informasi 
dalam proses pengkomunikasiannya, yang jelas informasi : isi 
dari pemberitahuan itu dan pengenalan terhadap hal-hal yang 
ba ru tentu diharapkan semua pihak. 

Tcntu saja diantara isi informasi dan proses penyampaiannya 
itu terdapat hal-hal yang dirasakan kurang bemanfaat bagi 

kch idupan sosial budaya masyarakat. Akan tctapi isi pemberitahuan 
in fo rmasi yang disampaikan dalam bentuk komunikasi dengan 
atau melalui media komunikasi yang ada apakah itu media 
cetak atau media elektronik, dalam hal ini proses atau 
pelaksanaan pemberitahuan itu , adalah dilaksanakan atas dasar 
itikad baik. Tidak ada anggapan awal dari suatu bentuk 
motivasi tertentu yang negatif dalam proses pengkomunikasian­
nya atau cara penyampaian pemberitahuan itu. 
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Terhadap efek samping atau dampak negatif dari globalisasi 
informasi dan komunikasi itu terjadi karena kurangnya 
kesesuaian antara isi pemberitahuan informasi itu dengan 
keinginan atau kebutuhan masyarakat. Sehingga kesan yang 
timbul adalah kesan yang negatif, terlebih lagi apabila 
masyarakat mengkaitkan informasi dan komunikasi tersebut 
dengan tata nilai yang hidup dan tengah berkembang di tengah­
tengah masyarakatnya. 

Dalam hal itu, tentu saja tidak dapat disalahkan medianya. 
Apakah karena menyajikan hal-hal yang kurang sesuai menurut 
eLika normatif seperti adegan pornografis di televisi dan film 
lalu serta merta kita akan menghancurkan pesawat televisi itu? 
Tentu saja tidak. 

Informasi yang disajikan dalam kancah globalisasi informasi 
dan komunikasi itu tentu mengandung unsur nilai yang 
bersifat universal. Universalitas isi kandungan informasi itu 
tentu saja tidak dijamin sepenuhnya kesesuaiannya dan 
mencakup seluruh aspek tata nilai budaya masyarakat yang 
sedang dan tengah berkembang. Di sinilah proses tarik menarik 
dalam kontak budaya berlangsung sehingga terjadi pula proses 
asimilasi budaya dalam interaksi kulturalnya. 

Terlepas dari siapa yang kalah dan yang menang, 
seyogyanya pemirsa harus mampu memilih mana yang di 
anggap haik dan menolak mana yang dianggap tidak sesuai 
dengan tata nilai yang berkembang dalam lingkungan sosial 
budaya kemasyarakatannya, dengan tidak mempersoalkannya 
atau membiarkan diri dalam ketakutan dan kebingungan yang 
berlebihan. 

Ketakutan dan kebingungan yang berlebihan terhadap 
dampat negatif globalisasi informasi dan komunikasi , disebabkan 
karena kurangnya pemahaman isi informasi yang diterimanya 
sebagai akibat dari akumulasi rendahnya tingkat pendidikan dan 
rendahnya kemampuan perekonomian masyarakat. Kelompok 
masyarakat yang mempersoalkan kekurangan sesuaian itu 
biasanya adalah para pemerhati dinamika sosial budaya 
masyarakat yang mengklaim did sebagai pihak yang fanatik 
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terh adap upaya pelestarian keb udaya an bangsa. 
Akan tetapi bagi keban yakan masyarakat di pedesaan 

pemikiran mereka tidak sejauh itu. Mereka justru diam-diam 
mengikuti dan mencontoh tatanan baru yang disaksikannya 
mel alui media informasi dan komunikasi itu . Memang kebiasaan 

itu lambat laun akan mengakibatkan makin ditinggalkannya 
tatanan nilai lama yang pada gilirannya terbentuk tatanan nilai 

baru dilihat d ari kacamata kebudayaan. 

Terlcpas dari sikap pro dan kontra , persepsi masyarakat 
pcdesaan te rhadap dampak globalisasi inform as i dan komunik asi , 

baru terbatas pada sis i po sitifnya saja . 

Pentayangan siaran televisi yang semakin sering, banyaknya 

pcmancar radio milik pem e rintah atau swasta. dan semakin 

ban yaknya oplah media cetak koran mas uk desa akan selalu 

disambut ba ik oleh masyarakat pedesaan. Karena bagi mereka 
clisanalah salah satu media yang bersifat rekreatif, sambi l 
mcndul ang uns ur cclukatif dari isi pemberitahuan clalam proses 

inform asi dan komunikasi itu . Perihal dampak globalisasi 
informasi clan komunikasi terh ad ap kehiclupan sosial budaya 
masyarakat yang berkonotasi negatif, harapan mereka cli 

pedesaan terpulang kepacla para perencana dan penyusun serta 

progra mer s iaran. Pada das arn ya mereka cli pedesaan itu awam 
te rh adap hal-hal tersc but, karena mereka hanya tahu menonton 

dan mcnganggapn ya sebagai salah satu sarana hiburan yang 
sangat rek reatif sifatnya. Pcrscpsi masyarakat clesa Gerung clan 
clesa Kebon Ayu terhadap globalisasi informasi clan komunikasi , 

ticlak jauh bcrbcda. Mereka ticlak mcmpersoalkan apa pengertian 
dari g lobalisasi clan komunikasi itu. 

Me rcka hanya menonton televisi, menclengar radio, atau 

sekali membaca surat kabar, clan menonton film layar tancap . 
Mcreka menyaksikan tayangan televisi , vidio, film, mendengar 
radio atau membaca koran terbatas bagi mereka dalam rangka 
memenuhi hiburan semata. 

Tidak dapat clipungkiri, jika dibandingkan dengan masa lalu . 
sekarang ini memang terlihat betapa pembangunan itu berhasil 

cli segala bidang. Termasuk juga di bidang informasi dan 
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Gambar 6 Membaca koran di pos ronda sambil menunggu teman 

merupakan keasyikan tersendiri bagi petugas keamanan 

ini. Ini menunjukkan bahwa dalam era globalisasi, 

dimanapun dan kapan saja setiap orang dapat memper­

oleh informasi. 



komunikasi. 
Menonton film, mendengarkan berita tentang segala peristiwa 

yang terjadi di berbagai belahan dunia dapat dilakukan kapan 
saja. Mcreka tinggal menghidupkan pesawat televisi atau radio. 

Sedangkan membaca surat kabar atau majalah dan media 
cetak lainnya jarang sckali mereka lakukan . Masyarakat desa 
Gerung dan desa Kebon Ayu sebagian besar membaca media 
cetak dengan cara merninjam kepunyaan tetangga atau kenalan 
yang bcrlangganan surat kabar atau majalah. Koran Masuk 
Desa, han ya masuk ke Kantor Kcpala Desa schingga 
masyarakat yang ingin mcmbaca surat kabar dapat mcrnbaca di 
Kantor Kcpala Desa. 

Surat kabar yang biasanya mcrcka baca adalah surat kabar 
tcrbitan dacrah sepcrti Suara Nusa. Bali Post atau sesckali Jawa 
Pos. Masyarakat dcsa Gerung dan desa Kcbon Ayu tidak 
bcrlangganan surat kabar atau majalah. Akan tetapi , radio 
hampir dimiliki olch sctiap Kcpala Keluarga. Scdangkan tingkat 
kcpemilikan pesawat tclcvisi rata-rata atau satu pesawat untuk 
10 KK. Bagi masyarakat desa Gc rung dan desa Kcbon Ayu, 
kepcmilikan pesawat tclcvisi dapat mcnccrminkan status sosial. 
Sctidak-ticlaknya mcnjadi ukuran tingkat kekayaan. tingkat 
pcndidikan dan pemcnuhan kebutuhan akan inl"ormasi. Kcadaan 
ini pada masa lalu bcrlaku bagi para pcmilik pesawa t radio. 
Masyarakat dcsa Gcrung dan dcsa Kebon Ayu. mcmandang 
penting adanya informasi itu. Dari inforrnasi yang mcrcka 
terima. tidak saja bcrmanfaat bagi tambahan pcngetahuan atau 
bahkan mcnjadi pengetahuan ba ru masyarakat desa tetapi juga 
mclalui informasi yang mereka peroleh dari telcvisi. radio , film 
atau media cetak, mcreka dapat mengctahui keadaan yang 
terjadi dibelahan clunia yang seticlak-ticlaknya dapat mcrcka 
ambil hikmahnya atau bahkan scbaga i sarana meningkatkan 
kualitas hasil produksi pertanian mereka. 

Sebagairnana umurnnya masyarakat desa. rnasyarakat di desa 
Gerung dan desa Kebon Ayu sangat patuh terhadap pcrintah, 
ajaran clan saran kepala desanya dan tokoh-tokoh adat lainnya 
di desa mereka. Demikian pula halnya terhadap para guru yang 
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bertugas di desa. 
Dengan demikian , peran para tokoh adat, tokoh agama dan 

para pendidik menjadi sangat penting . Betapa tidak, guru 
berperan dalam meningkatkan pengetahuan mereka di bidang 
pendidikan secara formal. Kiyai dan Tuan Guru adalah 
pembibing mereka di bidang agama dan kepala desa atau tokoh 
adat adalah pembe ri saran kepada masyarakat desa untuk tidak 
melakukan hal-hal yang ditabukan dalam kehidupan sosial 
masyarakat. 

Dalam kehidupan di zaman modern sekarang ini, komunikasi 
merupakan hal penting untuk memperkenalkan suatu konsep 
atau untuk memperkuat konsep yang telah ada. Komunikasi 
melalui televisi, radio dan film serta surat kabar dan medi a 
cetak lainnya , memang lebih prakti s karena secara langsung 
dapat mereka peroleh dan nikmati di rumah masing-masing . 

Bagi kalangan masyarakat desa Gerung dan desa Kebon Ayu, 
komunikasi mel alui televisi dan radio sangat efektif di samping 
memang letak atau faktor geografis dan pola pemukiman 
penduduk yang menyebar. 

Dalam hal pend idikan, siaran televisi dan radio pendidikan 
merup akan komunikasi efektif bagi masyarakat penyerap 
informasi, apakah itu siaran televisi pendidikan, siaran radio 
pendidikan , atau bahkan paket hiburan yang mempunyai unsur 
edukasi. Dari keadaan dimaksud jelas bahwa informasi dan 
komunikasi melalui radio , televisi, film dan media cetak 
lainnya sangat positif bagi masyarakat desa Gerung dan desa 
Kebon Ayu. 

Dalarn era globalisasi ini, informasi dan komunikasi yang 
mereka peroleh melalui media elektronik dan media cetak itu 
tentu saja tidak semuanya sesuai dengan latar belakang 
kehidupan sosial budaya masyarakat di desa . Kemampuan 
memilih dan memilah ke sesuaian itu adalah penyaring bagi 
tidak terj ad in ya perubahan tata nilai secara total. 

Dengan demikian, globalisasi informasi dan komunikasi 
sangat bermanfaat bagi kehidupan sosial budaya masyarakat di 
desa termasuk di desa Gerung dan desa Kebon Ayu. Terlepas 
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dari adanya materi informasi dan komunikasi yang tidak 
sesuai dengan kehidupan sosial budaya masyarakat desa , yang 
jelas kehidupan di zaman modern ini tidak dapat melepaskan 
diri dari arus informasi dan komunikasi. 

D. POLA PEMANFAA TAN GLOBALISASI INFORMASI 
DAN KOMUNIKASI 

Globali sas i informasi dan komunikasi bagi masyarakat di 
pedesaan merupakan era baru dalam mengatasi isolasi mereka 
dari keterbelakangan dan keterpencilan se rta ketertinggalannya 
dari masya rakat perko taa n dalam segala hal dan aspek dari 
kehidupan sos ial bud aya. 

Betapa tidak, global isas i informasi dan komunikasi , pemberitahuan 
dan pengenalan masya rakat pedesaan terhadap tatanan nilai 
baru da lam proses komunikasi di zaman modern ini. di sambut 
dengan penu h suas ana kcterbukaan dan keluguan. 

Olch Karena itu. pola pemanfaatan globalisasi informasi dan 
ko munikas i terhad ap kchidupan sos ial budaya masyarakat bagi 
kalangan masyarakat pedesaan terbatas pada po la peman faa tan 
yang menunjang d inamika sos ial bud ayanya menjacli lebih 
cl in amis. 

Secara positif, g lobalisasi inl"ormasi clan komunikas i terhad ap 
kehidupan sos ial buclaya masyarakat di peclesaan clim anfaatkan 
sebaga i saranan dan wahana pengenalan dan pemahaman serta 
pembinaan sikap , kejituan pendapat, kebenaran dan keselerasan 
imajinasi se rta ke sesuaian pola tingkah lak u clengan konclisi 
kehidupan sosia l budayanya yang tengah berkembang, d i 
samping menganggapnya sebagai sarana rekrea tif dan hiburan 
yang menjadi kebutuhan dalam hidup dan keh idupan masyarakat 
di manapun. termasuk masyarakat di peclesaan. 

Keterbatasan masyarakat pedesaan da lam berbagai aspek 
kehidupan sos ial budayanya menyebabkan pemanfaatan kemajuan 
ilmu pengetahuan clan teknologi di bidang informasi dan 
komun ikasi dal am era globalisasi ini juga menj adi sangat 
sederhana. Mereka menonton, mendengar dan menghayati 
sendiri apa yang disaksikannya kem udi an mengaplikasikannya 
dalam akt ifitas kehidupan sosial budayanya. Apakah mereka 
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keliru apabila kemudian meninggalkan tatanan lama dan 
mengkl a im tatanan baru dalam kehidupan sosial budayanya? 
Siapakah yang pantas be rtindak selaku polisi budaya ? 
B ukankah mereka sen di ri ... ? 

Masyarakat dcsa Gcrung dan desa Kebon Ayu memanfaatkan 
globalisasi inforrnas i dan komunikas i sebagai media m enambah 
pcngetahuan atau bahkan menj adi sumber pengetahu an baru. 
Pola pcmanfaatan globalisasi informasi dan komunik as i bagi 
masyarakat desa Gcrung dan dcsa Kebon Ayu cenderung 
rnengarah kcpada hib uran sc m ata dan pcndidikan. 
Ni lai hiburan bag i masyarakat desa mcm ang merupakan 

keb utuh an yang clipc nuhinya dengan men onton pertunjukan 
tradisional di mal am hari . Men uru t toko h ada t di desa Ge rung 
clan dcsa Kebo n Ay u, masya rakat di du a clcsa terseb ut lebih 
men yuk ai tayangan telev isi, siaran rad io sandiwara. daripada 
pertunju kan traclisional. 

Hal ini terjacli . bukan berarti pe rubahan total te rh adap 

persepsi masya rakat. akan tetapi kare na pertunjukan tradi sional 
memang j arang dilaksanakan. Terbatas pada pelaksanaan 
upacara-upacara tradisional serta pe rkawinan, khitanan dan 

lain-lain . Scdangkan rnenonton televisi, menclcngarkan sandi wara 
radio dapal dilakukan kapan saja. 

Menonton telev isi misalnya, dilakuk an secara bersama-sama 
di televisi umum yang dipasang di Kantor Dc sa. Atau menonton 
di rumah te tangga. Pcmi lik pesawat televis i di desa Gerung clan 
desa Kebon Ayu tidak dapat melarang tetangga un tuk tu rut 

menikmati saj ian hi buran itu . 
Menonton tayanga n televisi d irumah tetangga adalah suatu 

bentuk pcmenuhan akan kebutuhan hiburan secara bersama­

sama. Di s inilah terlihat kebersamaan diantara sesama warga 
desa. Menurut beberapa pemilik pesawat telev isi baik di desa 
Gerung dan desa Kebon Ayu, mereka tidak merasa terganggu 
dengan kehadiran tetangga secara beramai-ramai menonton 
acara televisi. Bahkan tidak jarang, mereka sendiri memanggil 
para tetangga apabila ada tayangan menarik seperti drama, 
musik dan tayangan yang digemari lainnya. Kadang-kadang 
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pemilik televisi menyediakan makanan ringan. 
Sedangkan di bidang pendidikan, masyarakat desa Gerung 

dan desa Kebon Ayu memanfaatkan media elektronik dan 
media cetak sebagai sarana penambah pengetahuan atau sarana 
memperoleh pengetahuan. 

Pengetahuan baru , misalnya apabila dalam tayangan infomrnsi 
ini menyuguhkan cara baru bercocok tanam atau menanam jenis 
tanaman pertanian. Sebagai sarana penambah pengetahuan 
misalnya apabila n)ereka menyaksikan tayangan tentang cara 
peningkatan kualitas produksi dan lain-lain. 

Menurut kalangan tokoh adat dan tokoh agama serta tokoh 
masyarakat lainnya di desa Gerung dan dcsa Kebon Ayu, pola 
pemanfaatan globalisasi informasi dan komunikasi itu sepenuhnya 
tergantung pada masyarakat pemirsa itu sendiri . Tergantung 
pada kemampuan memilih yang sesuai dan yang tidak. 
Tayangan yang bcrmanfaat bagi kehidupan sosial budaya 
masyarakat dicontoh dan yang tidak sesuai hanya dibiarkan 
begi tu saja terbatas sebagai pengenalan semata. 
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BAB IV 

DAMPAK GLOBALISASI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL BUDA YA MASYARAKAT 

Kebudayaan adalah perwujudan tanggapan aktif manusia 
men ghadapi tuntutan dan tantangan dalam rangka hubungan 
timbal balik dengan lingkungan dan yang senantiasa mengalami 
perkembangan sesuai dengan perkembangan masyarakat, kemajuan 
teknologi, serta perubahan lingkungan yang terjadi. Oleh karena 
itu perkembangan kebudayaan tidak berdiri sendiri, tetapi 
merupakan bagian integral dari seluruh perkembangan masyarakat. 

Pcrtemuan antar budaya dapat merekayasa pengembangan 
kebudayaan, sebaliknya dapat pula menimbulkan pertentangan 
dalam proses persentuhan antar nilai lama dan nilai baru. Nilai 
lama dalam hal ini adalah tatanan nilai tradisional, sedangkan 
nilai baru adalah tatanan nilai yang Jahir dari dan dalam alam 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Nilai baru ini dapat juga sebagai perkembangan dan pengembangan 
tatanan nilai tradisional dan atau bahkan tatanan baru sama 
sekali dalam alam modernitas. Oleh karena itu pengembangan 
kebudayaan harus didukung oleh suatu visi yang menjunjung 
tinggi keutuhan suatu bangsa dan daya tahan bangsa serta 
terbuka terhadap perkembangdn yang bersifat global. 
Dalam hubungan ini, dilihat dari kacamata kebudayaan, pada 
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hakekatnya Indonesia berada dalam proses mentransformasikan 
suatu kebudayaan tradisional menjadi suatu kebudayaan 
modem. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memadai 
masuknya era modemisasi. Dalam modemisasi menampakkan 
adanya gejala-gejala mulai berubahnya tata nilai yang telah 
lama berakar dalam alam pikir masyarakat pendukungnya. 
Pergeseran tata nilai lama menjadi tata nilai baru, yang berarti 
telah terjadi pula proses transformasi. Betapapun keadaannya, 
kebudayaan nasional bangsa Indonesia kini adalah puncak­
puncak kebudayaan yang bersumber dari kebudayaan daerah 
yang telah mcmodifikasi bentuknya sesuai dengan perkembangan 
dan upaya pengembangan daerah yang bersangkutan. Betapa 
tidak. kebudayaan modem yang dipilih itulah yang disebut 
pengembangan (Mukti Ali , 1993 : 24) 

Dengan demikian maka kegiatan pembangunan hendaknya 
selalu memperlihatkan faktor budaya, karena tanpa dijiwai dan 
diresapi oleh budaya , pembangunan itu akan kehilangan nilai 
kemanusiaan. Terlebih lagi dalam era informasi sekarang ini 
yang diwarnai oleh perkembangan pesat dari kepaduan antara 
teknologi komputer dan teknologi komunikasi. 

Dalam melaksanakan pembangunan nasional, proses transfomrnsi 
itu terns berlanjut dan tidak terlepas dari elemen-elemen yang 
bersifat modern. Konsekuensi hal yang bersifat modem ini akan 
diikuti pula oleh perubahan-perubahan sosial budaya tcrmasuk 
perubahan-pcrubahan tata nilai yang bersumber pada nilai -nilai 
budaya. Dalam proses kemodernan itu, ilmu pengetahuan dan 
teknologi merupakan unsur-unsur yang dominan. 

Seiring dengan usaha bangsa Indonesia dalam memajukan 
diri melalui pembangunan nasional itu, terjadi pula proses 
globalisasi di dunia. Globalisasi itu sendiri menunjuk pada 
pengertian pembauran atau kesamaan pada hampir segala aspek 
kehidupan manusia yang meliputi sosial budaya, ekonomi, 
politik, ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat universal. 
Memasuki era globalisasi ini tidak luput pula bidang teknologi 
informasi dan komunikasi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi di bidang informasi dan komunikasi mampu menjadi 
satu, sehingga melenyapkan batas dan jarak yang ada di bumi 

ini. Intensitas informasi dan komunikasi antar bangsa, adalah 
media bagi masuknya pengaruh globalisasi informasi dan 
komunikasi , yang tidak mungkin dihadiri. Sebagai makhluk 
sosial, bangsa lndonesia tidak dapat menghindarkan diri dengan 
keterikatan bangsa lain . 
Tidak dapat ditinggalkan lagi bahwa kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di bid ang informasi dan komunikasi itu 
menyebabkan gencarnya a ru s informasi yang melanda seluruh 
kawasan terrnasuk di pcdesaan. 

Akibat pengaruh globalisasi informasi dan kornunikasi itu 
• menycbabkan timbulnya berbagai bcnturan dalam kchidupan 

sos ial budaya rnasyarakat. Benturan terscbut dapat dengan 
m ud ah dilihat di kalangan masyarakat pcdesaan yang pada 
umumnya tingkat pendidikannya rnasih rendah, dcngan ketcrbatasan­
ketcrbatasannya yang sangat kornpleks , ten11asuk juga ketcrbatasan 

dal arn memehami dan mcnyerap informasi dalam komunikas i 
global itu. Scdangkan bag i sebag ian anggota masyarakat yang 
berpcndidikan dan bcrpikiran rnaju pada urnumnya tcrkesan 
dapat rnenerima dan faham tcrhadap infonnasi dan komunikasi 
dimaksud. Kclompok masyarakat tcrsebut be rusaha melakukan 
adaptasi dengan moderni sasi itu sehingga kesan yang timbul 
adalah penerirnaan pcnuh terhadap globalisasi , meskipun 
dengan tanpa rnengetahui motivasi informasi tersebut. Kead aan 
itu akan menimbulkan pcrtcntangan di antara anggota mas yarakat 
yang cenderung lebih berkehendak mempertahankan tatanan 
nilai tradisional dengan masyarakat yang berorientasi modern . 

Dcngan dcrnikian akan menimbulkan asimilasi kultural yang 
berdampak te rhadap kehidupan sosial budaya masyarakat 
setempat. Keadaan dimaksud nampak pada pergeseran tatanan 
nilai tradisional. dalam pola tingkah laku dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai akibat dari perkembangan dan dinamika 
pendidikan yang kian m aju yang mempengaruhi pola kehidupan 
keluarga dalam lingkungan keh idupan sosial budaya suatu 
mas yarakat. 
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Dernikian pula dengan yang terjadi di Desa Gerung dan Desa 
Kebon Ayu . Globalisasi Informasi dan Komunikasi menampakkan 
dampak atau pengaruhnya te rhadap kehidupan sosial budaya 
rnasyarakat setempat, terutam a dikalangan kehidupan generasi 
mud anya. Berikut ini akan diuraikan bagaimana Dampak 
Glob alisas i Inforrnasi dan Komunikas i terhad ap kehidupan 
sosial budaya masyarakat di desa penelitian yang berkai tan 
deng an tatanan t radi sional , pola tingkah laku , pendidikan dan 
kehidupan keluarga. 

A. TATA.NAN TRADISIONAL 

Modemisasi di bcrbagai aspck kchidupan menandai berlangsungnya 
din amik a kchidupan sos ia l budaya m asy arak at. Pembangunan 
nasional d itinjau dari segi esensi nilai yang dikandungnya, 
dapat be rtujuan sc bagai upa ya mem ajukan kesejahteraan umum 
dalam kehidup an sos ial budaya m asyarakat. Di samping itu 
mem as uk i era globali sasi diawali dengan kemajuan ilmu 
penge tahu an dan tcknologi. termas uk kemaju an-kem ajuan di 
bidang teknol og i inform as i dan komunikasi . Kem aju an ilmu 
pengetahu an dan teknologi dalam bid ang komunik as i dan 
in fo rmas i m ampu meni adakan jarak dan batas secara geografis 
kultu ral antara m asyarakat yang sa tu den gan yang lain , anta ra 
bangsa yang sa tu deng an bangsa la innya di mu ka bumi ini . 
Kond is i d im aks ud scca ra cc pat atau Iambat , Jangs ung maup un 
tid ak langsung ak an dapat mewarnai pol a pikir. pola sikap dan 
pola bcrtindak ya ng membcntuk watak dan karakter sescorang 
dalam po la tingkah Iakuny a, dalm ge rak sos ial budaya dan 
kehidup an, bai k seca ra indi vidual (pe rse orangan) m aupun 
se baga i masyarakat dalam suatu ko lektiv itas. Salah satu ci ri 
dinami ka sosi al adalah ad anya gejala-gejala mul ai d itinggalkannya 
tata nil ai yang telah lama be rakar dal am a lam pikir m asyarakat 
pendukungnya. 

Pada abad kernajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ini, 
inforrnasi deng an gampang diperoleh dari media cetak dan 
elektronik. Keb anjiran inforrn asi dalam berbagai bentuk dan 
jenis, termasuk informasi audio visual gerak , memiliki daya 
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rangsang yang sangat tinggi terhadap individu. Informasi 
semacam ini masuk secara tidak terkendali, baik melalui radio, 

tayangan televisi dalam dan luar negeri maupun melalui kaset 

vidio. Sebagaimana diuraikan di muka komunikasi adalah 
proses pemberitahuan mengenai isi informasi itu. 

Proses globalisasi infomrnsi dan komunikasi yang mengakibatkan 
perubahan tata nilai tradisional itu, didukung pula oleh produk­
produk teknologi informasi seperti media cetak; surat kabar , 

majalah dan media elektronika seperti radio. film televisi 

telematika dan komputer telekomunikasi. Sedangkan daya 

pengaruh informasi terhadap masyarakat tergantung pada jenis 

yang digunakan untuk menyampaikan dan menyebarluaskan 
informasi dalam arti pemanfaatan teknologi informasi itu. Daya 
pengaruh itu terlihat pada kemampuan dan kcunggulan 

informasi yang memiliki kekuatan mengubah sikap, pendapat, 
imajinasi. kcyakinan dan tingkah laku individu. Olch karcna itu 
betapapun kadangkala dcngan tanpa mcngctahui dan memahami 

motivasi informasi itu , masyarakat mod e rn sekarang ini sangat 
mcmbutuhkan dan amat tergantung pada informas i. 

Dalarn m cng hadapi proses globalisasi informasi dan komunikasi 

yang mernunculkan dampak proses tata nilai tradisional ini . 
pcrlu diperhatikan m asyarakat yang ingin mempertahankan tata 
nila i trad isio nal yang dirasakan cu kup manta p. Demikian juga 

perhatian pada sebagian masyarakat yang tidak atau belum siap 

menerima g lobalisasi . 
Ketidaksiapan dimaksud antara lain clisebabkan karen a kemiskinan 

dan keterbatasan pencliclikan serta keterikat-keterikatannya pada 
pola pikir tradisional. Di samping itu , terhadap sebagian 

masyarakat yang dengan mudah dapat meninggalkan tatanan 

tracli s ional sebagai pcncerminan pola pikir modernnya , perlu 
juga cliperhatikan. 

Pcrhatian yang scimbang terhadap kelompok-kelompok 
masyarakat te rsebut, akan meredam kcsenjangan sosial dan 

keretakan buclaya. Kesenjangan sosial dan keretakan budaya, 

pacla gilirannya akan bermuara kepada kecemburuan sosial clan 

persinggungan budaya yang dapat berakibat fatal bagi keutuhan 
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persatuan dan kesatuan bangsa. Secara gamblang dapat 
diketengahkan, bahwa pengaruh globalisasi informasi dan 
komunikasi pada umumnya bagi masyarakat pedesaan, akhir­
akhir ini adanya kecendrungan mempertahankan tata nilai 
tradisional disatu pihak dan kecendrungan meninggalkan pola 

tatanan tradisional tersebut di lain pihak. Para generasi tua, 
cenderung berada pada kelompok pertama dan generasi muda 
berada pada kelompok kedua. Batasan mengenai apa yang boleh 
dan mana yang tidak boleh, mulai dipertentangkan. Namun 
demikian. bukanlah berarti bahwa generasi muda bertekad 
meninggalkan sama sekali tatanan nilai lama yang disebutnya 

tradisional itu . 
Dalam hal upacara adat dan ritual keagamaan misalnya , 

kelompok pcmuda mengikutinya dengan saksama di samping itu 
dapat dilihat dalam ha! menggunakan/mengenakan pakaian adat 
pada upacara dimaksud tanpa harus memikirkan atau mempertanyakan 
makna simbolis yang terkandung di dalamnya . 

Demikian pula halnya , kelompok gcnerasi tua pun tidak 
dapat menolak sama sekali keinginan atau kecenderungan pola 
sikap anak-anaknya. Kasih sayang terhadap anak-anak , lambat 

laun menghilangkan etika pcrgaulan dalam interaksi sosial 
antara orang tua cl an anak. Contoh kongkrit dalam hal ini 
adalah dalam upaya pemenuhan kebutuhan si anak . Apakah itu 
kebutuhan psikologis maupun kebutuhan material. cara berbicara, 
be rpakaian dan cara bergaul dalam interaks i sos ial sesama 
golongan pemuda, kelornpok anak -anak memang mempunyai 
warna tersendiri dan agak berbeda dengan pola pergaulan 
sesama para orang tua yang masih mengutamakan nilai etika 
dan norma susila dalam tingkah laku sosial. Kondisi sikap 

mental generasi muda yang masih cenderung labil. ia berusaha 
terus menerus mencari bentuknya. Dalam kondisi tersebut; 
sikap, pendapat, imajinasi, keyakinan dan tingkah laku 
individu, cenderung dengan mudah dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang dijumpainya dalam pergaulan. Salah satu di antara 
faktor dimaksud adalah informasi dalam proses komunikasi 
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Gambar 7 Mcnonton tayangan televisi di rumah tctangga. 

Bagi warga yang belum memiliki pesawat televisi 

sendiri dapat ikut menonton di rumah tetangga. Suatu 
pcrtanda pula bahwa solidaritas sosial masyarakat di 
desa penelitian masih tinggi. Di sisi Jain juga memper­

lancar arus globalisasi. 



sosial kemasyarakatan. 
Oleh k arena itu , gambaran umum generasi muda yang 
cenderung tidak mau disebut ketinggalan zaman adalah 
kelonggaran dalam pergaulan sosialnya yang tanpa disadarinya 
sccara perlahan-lahan tengah berusaha meninggalkan tatanan 
tradisional yang sebenarnya telah lama berakar dalam kehidupan 
norma-nonna sosial budaya masyarakat sebagai induk semangatnya. 

Kelompok rem aja-generasi muda dal am kehidupann ya rnemiku l 

beban yang tidak seberat beban orang tuany a. Eks is tensi 
keremajaann ya ditonjolk an lebih dorninan _sehingga pola 
ke hidupan sos ialn ya tidak terlepas dari in fomnsi . apakah itu 
bers ifat hiburan , pengetahu an baru sarnpai kepada perih al mode 
dan kebiasaan-kebiasaan baru yang sedang digandrungi kelompok 
kaum mud a-ram aja lainnya. Dalam hal ini , media info rmasi dan 
komunikasi yang pal ing dekat dengan mereka adalah media 
ce tak, yakni surat kabar. majalah dan audio visual gerak seperti 
rad io, telev isi, video dan lai n-lain . Menonton televi si di rumah 
tetangga bag i masyarakat pedesaan termasuk di Desa Gerung 
dan Desa Kebon Ayu merupakan hal yang biasa. Pemilik 
pesawat televisi dan video di desa , tidak dapat melarang orang 
lain (tetangga) untuk menonton pentayangan siaran. Hal itu 
dikarenakan masih kuatnya rasa kebersamaan. Namun demiki an , 
adegan kekerasan serta yang menjurus ke arah cabul di layar 
televisi, mel ahirkan kecemasan para orang-orang tu a, masyarakat 
dan kalangan pendidik. Bagi generasi muda, kalangan remaja 
adegan-adegan tersebut akan melahirkan persepsi tersendiri 
yang selanjutnya membentuk rangkaian pendapat yang lebih 
bersifat imajinatif semata. Bisa jadi , adegan yang disaksikan 
di televisi itu adalah pengenalan pertama mereka terhadap ha! 
baru. Dalam hal ini para orang tua tidak mampu berbuat 
banyak, karena mereka secara bersama-sama adalah pemirsa 
tayangan tersebut. Maraknya siaran televisi saat ini dimaklumi 
banyak pihak, tidak saj a memberi manfaat tetapi juga 
mempunyai dampak yang negatif. 
Kemajuan teknologi di bidang media dengar pandang ini, 
memang telah membuat pintu liberalisasi makin menganga 

93 



lebar. Melalui kotak ajaib pesawat televisi, arus budaya negatif, 
yang semula dengan susah payah harus disaring terlebih dahulu, 

kini dengan leluasa menerobos masuk ke rumah-rumah. Dan 
tanpa disadari, dinikmati oleh keluarga termasuk juga pemirsa­
masyarakat di pedesaan. Akibatnya menimbulkan kecemasan 

yang berlarut-larut. Akan tetapi sebagai media informasi, 
televisi semakin akrab dengan masyarakat dan punya daya tarik 
yang sulit ditampik. Adegan kekerasan yang banyak ditayangkan 
di tclcvisi merupakan faktor penting yang antara lain dapat 
mcmicu kcbrutalan para remaja belakangan ini . Tindak 
kckerasan telah menjadi menu harian segenap anggota keluarga 

clalam daftar tontonan yang disajikan televisi, di sam ping 
adcgan yang bcrbau pornografi (Dadang S Hawari, 1993: 1) . 

Sinyalemen Dadang S Hawari terscbut , kendati dampaknya 
tidak langsung kelihatan namun jelas memberi pengaruh tidak 
baik, terutama terhadap anak-anak. Sebegitu jauh reaksi yang 
timbul dari masalah ini. masih menjadi polemik di antara para 
pengamat dan tidak cukup mampu mengerem adegan kekerasan 
di televisi. 

Tayangan televisi pendidikan Indonesia yang misinya sudah 
jelas positif, .ada kalanya luput memotong adegan kekerasan 
dalam beberapa film lepas yang ditayangkan . Ibaratnya adalah 
seperti menggantang asap, karena tampaknya tema-tema yang 
menjual kekerasan justru cendcrung laku , scmentara untuk 
mcnerapkan batas umur pemirsa sangat sulit , mengingat televisi 
adalah media yang amat te rbuka (Hand, 1993: 11). Dalam ha! 

ini menampakkan kesan bahwa apa yang dianggap wajar dan 
runtun dari segi alur cerita menurut para perencana siaran, bagi 
sebagian pemirsa mungkin dinilai sebagai adegan yang berani, 
sadistis dan porno. Akan tetapi yang sebenarnya sebagai hal 
yang bertentangan dengan tata nilai tradisional yang dianggap 
luhur itu. Selama ini , stasiun televisi dan perencana siaran 
hanya berpedoman pada ketentuan Badan Sensor Film. Tetapi 
sctiap adegan yang sudah dipangkas di sana sini karena 
dianggap bisa berdampak tidak baik bagi masyarakat pemirsa, 

94 



m as ih saj a ada yang memprotes . Apakah adegan itu masih 
dianggap betentangan dengan nilai-nilai luhur kebudayaan atau 
justru pemangkasan itu menyebabkan pengaburan alur cerita 
sehingga tayangan tersebu t terkesan kehilangan misinya. Dari 
keadaan itu ko de e t ik memang seyogyanya harus ada , baik 
secara yuridi s formal atupu n secara inst itusional kelcmbagaan . 
Intinya dalam ha! ini adalah perlu mekanisme untuk mengontrol 
siaran tcl ev isi . Scbab ap apun bentuknya dan dari manapun 
materi yang disajikan , jika itu menyangkut televisi . masalahnya 
akan sama saja. Terlepas dan pro scrta kontra terhadap 
permasalahan dimaksud , bagi kaum pcmuda dan remaja 
tcrutama di pedcsaan. agaknya tidak mampu berpikir lebih jauh 
tentang motivasi penayangan tclevisi itu . Kesan mereka adalah 
tontonan yang menarik, karena menceritakan sebagian kisah 
masa-m as a remaja atau memang kisah tentang kehidupan dunia 
mereka sendiri. Sehubungan dengan hal ini para orang tua tidak 
mampu mcngendal ikan keinginan anak-anaknya untuk menyaksikan 
tayangan tclcvi s i. Di desa penelitian misalnya, apabila hendak 
me no nton televisi di rum ah tetangga atau di televisi urnum yang 
dipasang di kantor desa segenap pemirsanya adalah anak-anak, 
remaja. serta para orang tua yang bcrbaur mcnjadi satu. 
Terkadang mereka riuh rendah manakala terlihat adanya adegan 
yang berbau pornografis, sebaliknya bcrtcpuk tangan apabila 
mereka menyaksikan bintang pemeran utama berhasil 
memenangkan pertarungan dalam perkelahian fisik dengan 
tangan kosong atau melalui baku · hantam dengan cara yang 
berbau keberutalan sadistis. Tayangan yang baru saja mereka 
saksikan di televisi itu selanjutnya akan mcnjadi topik 
pembicaraan sepanjang jalan sewaktu kembali ke rumah 
masing-masing, dan menjadi topik pembicaraan mereka pada 
arena pengembalaan ternak bahkan di sela-sela kesibukan 
bercocok tanam dalam aktivitas kehidupan pertanian mereka. 
Kebanyakan para orang tua di desa tidak mempunyai nalar 
mengapa sebuah film ditayangkan. Apakah film itu ditayangkan 
di bioskop terbuka atau di dalam gedung bioskop ataukah di 
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televisi . Karena kehausan akan hiburan bagi anak-anak remaja 
di desa, akan menyebabkan timbulnya sikap membangkang/ 
menolak bila para orang tua mencoba membatasi mereka 
menonton televisi. Bahkan akan menilai orang tuanya sebagai 
orang tua yang kuno , kolot, fanatik dan sebagainya. 
Memang, set iap orang tua pasti pernah mengalami masa remaja 
dengan berbagai kesulitan dan keindahannya. Kehidupan remaja 
masa laJu berbeda jauh dengan kehidupan remaja masa kini, 

terlebih lagi kehidupan remaja dalam era globalisasi informasi 
dan komunikasi sckarang ini. 

Remaja masa kini mcmpunyai lcbih banyak fasi litas dan 

sarana lain pada umumnya. serta kcscmpatan untuk menyaksikan 
be rbagai pertunjukan yang mengarah kepada seksualitas. dari 
pada masa kchidupan rcmaja di waktu lampau. 
Di masa lampau, televisi dan bioskop masih jarang. Apabila 
film-film selalu mcncantumkan larangan hanya boleh ditonton 
oleh mereka yang telah berusia tertentu , tujuh bclas tahun ke 
atas misalnya. Scdangkan kini , bocah dan gadis cilik sekal ipun 
te lah terbiasa menyaksikan film-film yang seharusnya hanya 
boleh ditonton oleh orang dewasa. Keadaan terscbut akan 
berlangsung terus-mencrus. bahkan sering luput dari perhatian 
dan kesadaran orang tua. keadaan seperti itu kemungkinan 
karena faktor-faktor tertcntu sepcrti kesibukan orang tua, atau 

memang dikarenakan lcmahnya pcngawasan orang tua terh adap 
anak. Keadaan seperti itu menyebabkan anak mencari perhatian 
la in dan untuk mengisi kekosongan perhatian dari orang tuanya, 

anak-anak menghidupkan pesawat televisi dan sarana hiburan 
lainnya di rumah. 

Keadaan tcrsebut apabila berlangsung terus, dari hari ke hari 
setiap remaja dengan tidak sadar akan dihujani dengan berbagai 
masukan, tidak saja melalui pesawat televisi akan tetapi juga 
melalui iklan yang mereka baca dan dengar. Semua itu tentu 
saja merupakan bahan masukan yang membentuk keinginan dan 
harapan untuk mendapatkan sesuatu. Hal-ha! tersebut apabila 
tidak terarahkan maupun tidak terpenuhi misalnya, akan dapat 

96 



menimbulkan keresahan bagi mereka. Akibatnya, fungsi orang 
tua sebagai pembina ketentraman rumah tangga mulai tergoyahkan , 
terlebih lagi keresahan akan timbul mana kala dirasakan 
banyaknya keinginan yang tidak terpenuhi. 
Keadaan itu akan memicu kekerasan dan keberutalan anak-anak 

tehadap lingkungannya. 
Keadaan tersebut sering terjadi pada kehidupan para remaja 
terlebih lagi di kalangan remaja yang sedang mcngalami proses 
pertumbuhan kematangan psikologis. di samping itu dapat juga 
terjadi pada kehidupan orang dewasa . 
Keadaan akan semakin peka, terlebih lagi apabila anak itu 
berada dalam lingkungan sosial yang membuatnya merasa 
kurang scjajar dengan anak -anak yang lain , apakah dal am ha! 
kepemilikan ataupun status sosial. Gejala tcrsebut terlcbih 

dalam perubahan sikap. perubahan perilaku scbagai akibat 
imajinasi mereka dan pendapat mcreka sewakt u menghadapi 
s itu asi dan kondi s i sos ial budaya dalam lingkup pergaulannya . 

Perubahan memang selalu berarti kemajuan dan paling tidak 
pembaharuan. Pembaharuan bcrarti modernitas. Perubahan 
dalam tata nilai. menandai munculnya kehidupan baru. 

Kebudayaan nasional kita adalah kebudayaan baru yang akan 
menghantar perjalanan kita menuju kemasyarakat modern yang 
kita kehendaki . Kehendak kita tersebut adalah idiom modernitas 
kita (Umar Kayam , 1992 : 33). 
Idiom modernitas dimaksud. clengan mucl ah dapat terlihat dalam 
clinamika kehidupan sosial budaya masyarakat cli peclesaan. Pola 
pemanfaatan globali sasi informasi dan komunikasi; tehaclap tata 
nilai traclisional terlihat pacla intensitas motivasi penyajian 
informasi dalam proses komunikasi yang membawa serta 

clampak positif dan dampak yang kurang positif se rta, dampak 
negatif terhadap keberlangsungan kelestarian tata nilai tradisional, 
yang memang telah berakar sejak Jama dan dijunjung tinggi 
masyarakat penclukungnya. Keclua katagori darnpak yang 
disebut lerakhir didukung oleh pola sikap dan gaya hidup 
kelompok masyarakat yang berpikiran, bahwa keseluruhan 
norma dan tata nil ai dalam pergaulan dan kehidupan sosial 

97 



buda ya di kalangan sendiri, adalah lebih baik dari pada norma 
dan tata nilai yang dimiliki oleh kalangan kelompok masyarakat 
yang lain, betapapun sifat tradisionalnya . Kelompok masyarakat 
dim aksud adalah dari kalangan orang tua dan masyarakat yang 
rnengatakan/mengucapkan dirinya sebagai pencinta tatanan 
tradisional seperti kebanyakan masyarakat di pedesaan. 

Kemaju an di bidang informasi dan komunikasi bagi mereka 
akan membawa dampak yang kurang menguntungkan dan 
bahkan merusak tatanan nilai tradisional. Hal itu dikarenakan 
faktor pendidikan masyarakat pedesaan yang re latif masih 
rendah, faktor kemiskinan dan beberapa faktor lainnya yang 
akrab dengan karakteristik masyarakat pedesaan. Dalam hal ini 
yang dimaksud dengan kemajuan apabila remaja yang dikaitkan 
dengan era globalisasi yang melanda seluruh kawasan dewasa 
ini. Terlepas dari dampak yang ditimbulkan dari globalisasi 
informasi dan komunikasi terhadap tata nilai tradisional dan 
pola pemanfaatan, pengaruhn ya, dapat dikatagorikan dalam tiga 
bentuk yaitu mempengaruhi tata nilai tradisional secara 
langsung dan sepenuhnya, kurang mempengaruhi tatanan nilai 
tradisional dan bahkan tidak mempengaruhi tata nilai tradisional 
sama sekali. 

Pola pengaruh yang dikatagorikan "mempengaruhi " dan 
"kurang mcmpengaruhi" tata nilai tradi sional, sebenarnya 
termasuk dalam dampak globalisasi informasi dan komunikasi 
yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup tata nilai 
tradisional, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kedua 
katagori penga ruh tersebut, berkonotasi kepada pergeseran nilai 
yang berarti perubahan pola fikir yang bertentangan dengan 
kecendrungan mempertahankan pola fikir yang didukung oleh 
golongan tertua adat. Pengaruh tersebut , terlihat pada gaya 
hidup dan pergaulan generasi muda di pedesaan yang sangat 
responsif terhadap apa yang dilihat dan didengarnya melalui 
suatu proses komunikasi, untuk memenuhi kebutuhan akan 
informas i. Hal itu berarti mernenuhi kebutuhan akan informasi. 
Hal itu berarti mengantarkan kepada suatu kesimpulan bahwa 
globalisasi informasi dan komunikasi mempunyai dampak 
terhadap perubahan tata nilai tradisional. 
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Menurut pendapat tokoh masyarakat di desa Gerung maupun 
desa Kebon Ayu, akhir-akhir ini televisi kerap kali menayangkan 
adegan-adegan yang mendukung kekerasan, sadisme dan gaya 
hidup yang tidak sesuai dengan gaya hidup masyarakat 
pedesaan. Namun demikian dalam hal tatanan tradisional, 
walaupun nilai-nilai baru sudah mulai menyentuh, generasi 
muda di desa Gerung dan desa Kebon Ayu tetap memiliki dan 
berkeinginan mempertahankan tata nilai tradisionalnya. Di desa 
Gerung dan desa Kebon Ayu misalnya, tatanan tradisional 
masih nampak pada upacara-upacara adat yang selalu 
melibatkan gencrasi muda , walaupun kadang-kadang generasi 
muda terscbut hanya dapat menggunakan busana adat tanpa 
memahami makna simbolis yang te rkandung di dalamnya. 

Mereka juga meyadari bahwa di zaman modern ini tentu sulit 
mempcrtahankan nil ai tradis ional seutulmya karena kehi du pan 
pem uda cukup dinami s dalam mobili tas sos ialnya. Tatanan nilai 
baru yang dianggap ses uai dengan zaman dan tidak terlalu jauh 
menyimpang dari pola-pola normatif dapat di terima oleh 
masyarakat khususnya di desa Gerung. Keadaan terseb ut 
terlihat misalnya dalam etika bcrbus ana . mod el gaya rambut 
dikalangan pemuda pemudinya. Salah satu contoh misalnya 
dahulu menggunakan celana panjang adalah tabu bagi gadis­
gadis rem aja . Para orang tua akan melarang gad is-gad is mereka 
mengenakan celana panjang karena clianggap melanggar adat. 
Gadis rcmaja harus bcrkain kebaya ata u menggunakan busana 
yang sejenis clengan itu. Model rarnbut bagi anak wanita 
dianjurkan agar berambut panjang. Sekarang, busana kain 
kebaya hanya digunakan pada saat-saat upacara adat clan Hari 
Besar Nasional seperti Hari Ibu, Hari Kartini dan lain-lain. Para 
remaj a putri kini sudah tidak canggung lagi menggunakan 
celana jean , dengan tidak membeclakan apakah mereka dari 
golongan berpendidikan rnaupun bukan. Segelintir pemud a 
narnpak juga mulai mencoba bcrambut panjang clan memakai 
anting-anting meniru para penyanyi -penyanyi barat yang 
ditayangkan di televisi. Dalarn hal ini para orang tua tidak 
dapat berkomentar banyak karena- bila mereka bertahan dengan 
tata nilai lam a khususnya dalam ha! berbusana d ia akan 
dikatakan kolot clan ketinggalan zaman. 

99 



Berbeda dengan para remaja di desa Kebon Ayu. Mereka 
tidak banyak terpengaruh oleh tata nilai baru yang dibawa serta 
dalam globalisasi infonnasi dan komunikasi. Hal ini dimaklumi 
karena desa Kebon Ayu secara geografis jauh dari arus bias 
kehidupan kota dan jalur transportasi desa yang masih relatif 
terbatas. 

Dengan melihat kenyataan seperti yang diuraikan di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa globalisasi informasi dan 
komunikasi mempunyai dampak terhadap tatanan tradisional 
tetapi masih dalam kcrangka normatif. Tokoh-tokoh adat 
mengakui adanya pengaruh yang menyebabkan berkembangnya 
s ikap meniru. Tetapi dampak negatif globalisasi informasi dan 
komunikasi terhadap tatanan nilai dalam tatanan tradisional 
kehidupan sos ial budaya masyarakat masih dalam bentuk gejala 
dan belum bersifat frontal. 
Hal dimaksud disebabkan karena kepekaan sifat meniru 
masyarakat dcsa terhadap tatanan baru yang tcrekam dalam 
siaran televisi yang merupakan media panclang dengar. 

Secara keseluruhan di desa Gerung maupun dcsa Kebon Ayu 
tatanan tradisional masih erat berakar terutama di kalangan 
generasi tua , para tokoh adat, tokoh agama dan tokoh 
masyarakat lainnya. 

B. POLA TINGKAH LAKU 
Kualitas kehidupan suatu masyarakat di pcdesaan. tidak 

layak kalau hanya diukur dari tingkat kemakmuran materi al 
belaka. Mutu kehidupan akan meningkat, terutama oleh 
kekayaan wawasan kultural yang telah lama berakar dalam 
rentang sejarah kolektivitas-kebersamaan pada masyarakat 
pedesaan di masa kini. Wawasan kultural itulah yang harus 
mendapat prioritas untuk ditangani dalam menghadapi kegoyahan 
nilai-nilai serta norma-norma oleh berbagai pengaruh yang 
timbul sebagai salah satu akibat kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di bidang informasi dan komunikasi secara 
global. 

Untuk memperluas dan memperkaya wawasan kultural bagi 
suatu masyarakat pedesaan, langkah pertam yang tidak boleh 
dilupakan adalah keteguhan hati masyarakat pedesaan yang 
bersangkutan agar tetap berdiri di atas matriks budayanya 
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sendiri . Dalam artian yang dinamis, perkembangan suatu 
kebudayaan tidak terlepas dari suatu rentangan masa; masa lalu 
masa kini dan masa yang akan datang. Rentangan masa dalam 
dinamika kultural dimaksud , akan mencerminkan perjalanan dan 
perkembangan bahkan pergeseran dan perubahan pola tingkah 
laku masyarakat pemilik dinamika kultural tersebut. Dcngan 
demikian pemahaman berbagai pola prilaku dengan perubahan 
yang normatif yang terjadi pada suatu kelompok masyarakat 
akan menjadi lebih penting dan menarik , meskipun dalam 
pengamatan yang sangat sederhana sekalipun. Dal am hubungan 
inilah , akan terlihat bagaimana pcngahayatan sistem nilai 
budaya itu menampakkan pcngaruhnya terhadap norma-no rma 
peri laku. Pada era globalisasi informasi dan komunikasi 
sekarang ini, masyarakat desa sebagai pendukung tata nilai 
tradisional , yang tercermin dalam pola tingkah laku kesehariannya, 
memang tidak harus bertahan dalam proses interaksi sosial yang 
universal. 
Akan tetapi jika mereka berkeinginan. untuk mempertahankan 
pola tingkah laku ketradisionalannya, masyarakat desa harus 
mampu menyesuaikan diri . 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi , khususnya yang 
ada kaitannya dengan proses informasi dan komunikasi. akan 
menyebabkan proses interaksi sosial budaya antar budaya akan 
berlangsung lebih intensif, meskipun hanya melalui sarana 
komunikasi seperti media cetak dan media elektronik. 
Dalam hubungan dimaksud, kemanusiaan tidak akan lagi 
bertah~n sebagai kolektifitas dalam isolasi relatif, sebab 
transformasi nilai-nilai baru melalui proses komunikasi dalam 
era globalisasi saat ini, sangat efektif dalam memberi pengaruh 
terhadap tingkah laku komunikasi; para pendengar dan 
pemirsanya. 
Keadaan itu dirasakan sebagai realitas sosial yang tidaklah 
mungkin . dapat dihindari oleh masyarakat desa sekalipun, 

· sehingga perubahan pola tingkah . laku masyarakat, terutama 
kalangan generasi muda di pedesaan agaknya dianggap sebagai 
kehendak zaman sekaligus pengakuan terhadap proses modemisasi 
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dalam era globalisasi ini. 

Dalam hal ini terlihat adanya dampak globalisasi informasi 

dan komunikasi akan tetapi mod~misasi pada umumnya dan 

kecenderungan perubahan pola ti'ngkah laku pada khususnya, 

seharusnya merupakan keberhasilan dalam meramu apa yang 

tradisional dengan yang modem. 

Berangkat dari konteks pemikiran tersebut, betapapun perubahan 

pola tingkah laku sebagai akibat dampak globalisasi informasi 

dan komunikasi , akan dapat dianggap sebagai gejala alamiah 

dari keinginan manusia untuk tampil lebih modem, lebih baik 

dan leb ih praktis dari penampilan generasi pendahulunya. 

Sebab. di masa mcndatang akan semakin banyak jendela­

jcndcla yang tcrbuka dan menyajikan kaleidoskop budaya yang 

kemungkinan bertentangan jauh dengan tata nilai tradisional 

kebudayaan masyarakat di pedesaan. Semakin lama akan 

semakin sulit juga untuk menghadapinya dengan tindakan 

sensor. Alat sensor yang paling efektif adalah tangguhnya 

ketah anan masyarakat desa itu sendiri baik secara individual 

maupun kolektif sebagai masyarakat desa yang sadar dan 

banggga atas nilai-nilai luhur budaya sendiri. 

Akan tetapi kchidupan di zaman modem ini , ketergantungan 

tcrhadap informasi dalam proses komunikasi dan interaksi 

pergaulan sangat dirasakan. Hal ini juga terjadi bagi kalangan 

masyarakat desa. 

Terlepas dari dampak positif dan negatifnya, terbukti glob!llisasi 

informasi mampu mempengaruhi pola sikap,pendapat imajinasi, 

keyakinan dan akhirnya tingkah laku individu. perubahan­

perubahan pola sikap, pendapat, imajinasi dan keyakinan yang 

menjadi pembentuk pola tingkah laku individu; pada gilirannya 

akan menjadi pola tingkah laku masyarakat secara kolektif, 

terlebih lagi kelabilan pola tersebut didukung oleh kalangan 

generasi muda di pedesaan: 

Militansi pemuda sebagai pelopor, memang tidak diragukan 

kemampuannya untuk merubah sesuatu yang dianggapnya telah 
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tidak sesuai lagi dengan kondisi zamannya. Golongan kaum 
muda di manapun, apakah kaum muda di kota, di kampus dan 
bahkan di desa sekalipun, tidak jarang menampilkan budaya 

muda yang tampil dengan ciri budaya sandingan yang terkadang 
juga terkesan sebagai budaya tanding. 

Budaya sandingan ataupun budaya tandingan adalah budayanya 
kaum muda yang menjadi selera dan gaya kaum muda pada 
sewaktu-waktu (Fuad Hassan, 1989 : 89) . 

budaya tandir.gan terse but tercermin pada penampilan dan peri 

laku, gaya berujar, penggunaan bahasa sandi dan biasanya 

tampil dengan ciri negativisme, sikap protes ungkapan­

ungkapan pembangkangan dan sebagainya terhadap konsepsi 
tatanan nilai budaya yang didukung generasi pendahulunya. 
Sedangkan budaya sandingan adalah realitas sosial budaya 
dalam masyarakat yang bersangkutan. 

Terlepas dari fonnat budaya yang dimiliki kaum muda, 

globalisasi informasi dan komunikasi terbukti mempunyai 
dampak terhadap perubahan pola tingkah laku. Menyadari 

bahwa di pedesaan komposisi penduduk lebih banyak terdiri 
unsur pemuda, maka perubahan pola tingkah laku sebagai akibat 

adanya dampak globalisasi informasi dan komunikasi dapat 
diramalkan. 
Ketidak berdayaan mempertahankan pola tingkah laku, bukanlah 
semata-mata merupakan kesalahan besar. Di lain pihak, 

keberhasilan membendung pengaruh negatif globalisasi informasi 

dan komunikasi, juga bukanlah prestasi. Terlebih lagi apabila 
perihal ketidak berdayaan dan keberhasilan dimaksud, dikaitkan 
dengan sifat dan kecenderungan budaya yang dinamis itu. Dari 
uraian tersebut di atas, dapat ditarik suatu rumusan anggapan, 

bahwa globalisasi informasi dan komunikasi di samping 

mempunyai dampak yang positif jika dikaitkan dengan sifat 
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kecenderungan kebudayaan dinamis , juga berdampak negatif 

terhadap kelestarian pola format tingkah laku masyarakat 

pendukung tata nilai budaya tradisional. 

Di desa penelitian kalau kita melihat adanya pergeseran pola 

tingkah laku dalam kehidupan sosial budaya masyarakat 

terutama di kalangan gcnerasi muda , ha! itu bukan semata-mata 

karena dampak globalisasi informasi dan komunikasi . Tetapi 

karena faktor alamiah yai tu kehendak zaman dalam modernisasi 

diberbagai bidang kehidupan . ha! itu semakin peka terhadap 

kondisi kehidupan pemuda dim anapun mereka berada, sebagai 

perwujudan hakekat kepemudaannya. 

Di kalangan generasi tua dan tokoh mas yarakat di kedua desa 

penelitian , globalisasi informasi dan komunikasi belum memi lik i 

dampak negatif terhadap pola tingkah laku kehadapan sosial 

masyarakat. . Pola tingkah laku yang dilihat dan didengar 

melalui media informasi dan komunikasi seperti radio, surat 

kabar seperti adegan/berita kekerasan, sadisme dan pornografi 

tidak banyak mempengaruhi mereka. Di kedua desa penelitian 

kasus perkelahian pelajar, mabuk-mabukan, perkosaan dan 

sebagainya sejauh ini belum pernah terjadi . Dalam pergaulan 

sehari-hari tata krama tetap dijaga dalam arti yang muda tetap 

mendahulukan dan menghormati yang lebih tua/pemimpin. 

Menghormati setiap tamu adalah merupakan ciri kepribadian 

masyarakat di daerah ini. Hal ini nampak bila ada seorang 

pejabat akan berkunjung, maka masyarakat akan menyiapkan 

segala sesuatunya untuk menyambut tamunya. 

Sebagaimana penjelasan tokoh-tokoh agama di kedua desa 

penelitian , kuatnya nilai-nilai agama dan adat istiadat merupakan 

pengekang atau pengendali utama berkembangnya kekerasan , 

kesadisan , pelecehan seksual dalam dunia kepemudaan. Pola 

tingkah laku yang dilihat dan didengar melalui televisi dan film 

dianggap sebagai hiburan. Terutama di desa Kebon Ayu. 
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Ayu, sebagai desa tradisional yang jauh dari kota dengan 
masyarakat yang lugu dan sadar akan keterbatasannya serta 
kuatnya pemahaman agama, merupakan benteng yang kuat 
untuk tidak terpengaruh oleh pola tingkah laku orang lain dan 
kalangan pendukung budaya lain. 

C. PENDIDIKAN 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

informasi dan komunikasi mempunyai arti penting bagi dunia 
pendidikan. Betapa tidak, informasi itu sendiri di lain pihak 
adalah merupakan sarana pendidikan dalam hal ini adalah isi 
atau materi dari pendidikan itu sendiri. Sedangkan komunikasi 
di pihak lain berarti proses pelaksanaan pendidikan itu sendiri 
yang pada intinya juga bermakna kegiatan yang mencerminkan 
trasformasi pengetahuan dari komunikator kepada komunikan. 
Sebab kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri , 
pada hakekatn ya adalah kemajuan bagi dunia pendidikan. 

Khusus di bidang informasi dalam rangka komunikasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi , media yang ditumpanginya adalah 
juga media pendidikan. Media cetak seperti surat kabar, 
majalah. brosur, buku-buku pelajaran dan media clektronik 
sepe rti radio dan televisi merupakan media pendidikan yang 
sangat efektif dan potensial. bagi peyelenggaraan pendidikan 
baik secara formal maupun non formal , Melalui pendidikan 
sekolah ma upun pendidikan luar sekolah. Kita mengenal adanya 
televisi pendidikan , siaran radio pendidikan dan buku paket 
atau buku penunjang pelajaran. Pentayangan televisi pendidikan 
dan siaran radio pendidikan adalah merupakan bukti betapa 
efektif dan potensialnya produk elektronik dalam pem anfaatannya 
se bagai media pendidikan. 

Penyelenggaraan pendidikan bagi warga belajar rnasyarakat 
di pedesaan, tentunya tidak sepe rti penyelenggaraan atau proses 
belajar mengajar pada warga masyarakat di perkotaan. Faktor 
geografis daerah, keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan 
termasuk di dalamnya terbatasnya sarana transportasi , menyebabkan 
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pemerintah telah mengambil berbagai kebijaksanaan itu antara 

lain siaran melalui radio pendidikan, televisi pendidikan 

khususnya bagi pelajar dan siswa SMP Terbuka dan mahasiswa 

Universitas Terbuka. Interaksi positif dari proses komunikasi 

melalui media elektronik yang merupakan media pendidikan, 

adalah juga bersifat informatif yang mampu memberikan 

pemahaman materi pelajaran kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 

Pada dasarnya isi atau materi tayangan dan siaran melalui 

radio dan tclevisi adalah mengandung unsur-unsur pendidikan; 

baik secara nyata maupun pengungkapan secara tidak langsung. 

Drama, film, fragmen melukiskan gambaran kehidupan yang 

inti maknanya adalah proses kehidupan yang oleh para 

pcnyelenggara siaran dihajatkan sebagai pengungkapan re alitas 

sosial. Sccara tidak langsung penanganan tcrsebut menuntut 

kcmampuan pendengar atau pemirsa untuk mcmahami alur dan 

inti cerita yang dimaksudkan dalam pengungkapannya. interaksi 

antara komunikator dalam hal ini penyusun naskah dan skenario 

dcngan komunikan; para pendengar dan pemirsa, terjadi secara 

langsung atau spontan . Akan tetapi hasil interaksi dimaksud 

tidak secara langsung diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata , 

karena pada prinsipnya berlangsung melalui proses pandang 

dengar. Dengan demikian. wujud interaksi dalam hal ini adalah 

penekanan tcrhadap pemahaman pendengar-pemirsa yang secara 

otomatis berkaitan dcngan sikap , pendapat, imajinasi dan 

kerangka format perilaku pendengar-pemirsa yang bersangkutan. 

Sebab, saat menonton atau mendengarkan siaran atau tayangan, 

pendengar-pemirsa secara sadar atau tidak sering mengidentikkan 

dirinya dengan pelaku atau pcmeran dalarn rangkaian cerita 

yang sedang ditonton atau didengarkan. Keadaan ini menyebabkan, 

seorang pendengar atau pemirsa dengan tapa disadarinya 

rnenampakkan gejala perubahan emosional. Seseorang tiba-tiba 

saja dapat tertawa dan bahkan menangis, apabila ungkapan rasa 

yang terkandung dalam makna cerita atau siaran secara 
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kebetulan dianggap sesuai bahkan sama persis dengan keadaan 

yang dialaminya secara pribadi. Di sinilah kemampuan radio, 

televisi dan film serta media cetak terbukti ampuh sebagai 

media infonnasi dalam rangka komunikasi sosial kemasyarakatan. 

Bagi kalangan masyarakat di pedesaan, media elektronik seperti 

radio dan televisi serta media pandang dengar lainnya seperti 

film, akan lebih cepat mereka dapatkan daripada media cetak 

seperti surat kabar dan majalah. Surat kabar dan majalah jarang 

dibaca oleh masyarakat desa. Mereka lebih cepat mendapatkan 

informasi dari radio atau televisi. 

Kebijaksanaan pemerintah melalui koran masuk desa merupakan 

langkah yang bijak untuk menyampaikan informasi secara 

merata bagi segenap warga rnasyarakat. terrnasuk bagi warga 

masyarakat di pedesaan. 

Globalisasi informasi dan ·komunikasi yang sedang rnelanda 

seluruh kawasan dunia saat ini secara tidak langsung 

merupakan pengalaman kita tehadap efektivitas dan kernanfaatan 

komunik asi yang sekaligus juga mencerminkan betapa 

ketergantungan kita terhadap informasi . 

Pada d asarnya seluruh materi informasi itu dilandasi dcngan 

itikad baik. Apakah informasi tersebut disampaikan melalui 

media cetak maupun media elektronik. Memang di lain pihak, 

kita sadari bahwa apa yang dianggap baik dan benar oleh 

pelaksana s iaran, belum tentu baik dan benar rnenurut 

pendengar dan pemirsa. Akan tetapi, pem ahaman terhadap nilai 

dan anggapan umurn agaknya cu kup rel atif dan tergantung 

kepada tingkat kemampuan masing-masing. 

Ini terbukti dengan apa yang dianggap wajar oleh penyelenggara 

siaran dan pendengar se rta pernirsa di kota, bagi kebanyakan 

mas yarakat d i desa, just ru bahkan sebaliknya. Keadaan 

dimaksud terjadi oleh karena daya filtrasi masing-masing 

berbcda, tergantung dari tingkat kematangan psikologis, tingkat 

kemampuan daya nalar, tingkat pendidikan, serta faktor budaya 
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dan adat istiadat. Bagi kebanyakan warga pedc \ ,tJn yang pola 

kehidupannya pada umumnya masih tertata dala111 tata nilai adat 

istiadat yang nonnatif, cenderung terlebih dahulu meng(dentifikasikan 

kesesuaian ataupun kebertentangan makna siaran atau tayangan 

yang didengar dan dilihatnya daripada pemahaman lepas atau 

mencari kesesuaiannya dengan alam fikiran dan emosionalitasnya. 

Kesesuaian makna akan terlihat apabila mereka para pendengar 

atau para pemirsa mengangguk-anggukan kepala sambil saling 

memandang satu sama lain disertai dengan diskusi kecil tentang 

apa yang didengar atau dipancl ang itu sambil terns menclengar 

atau menonton tayangan tele visi . 

Pertentangan m ateri siaran atau tayangan dengan tata nilai 

tradisional tennasuk yang secara clenotatif dan konotatif 

mengungkapkan unsur-unsur nilai eclukatif, akan terlihat secara 

spontan dengan ungkapan rasa atoo emosionalnya. 

Pad a saat-saat seperti itu, para pendengar dan pemirsa terutama 

dari kalangan orang tua tidak j arang m emberi komentar atau 

alasan cli sertai anjuran kepacla penonton lainnya yaitu anak ­

anak dan remaja untuk tidak mengikuti atau setidak-tidaknya 

meniru atau meng ambil hikm ah dari jalan cerita yang didengar 

dan disaksikannya . 

In fo rm asi dan kornunikasi melalui audio visual ge rak dan 

media komunikasi lainnya pada era globalisasi saat ini 

rnempunyai darnpak yang sangat berarti terutama bagi kal angan 

masyarakat yang secara edukatif masih tertinggal. Te rl epas dari 

pro dan kontra terhadap kandungan makna siaran radio. 

tayangan televisi, cerita di layar perak dan tulisan-tulisan di 

media cetak, yang jelas bahwa pola pemanfaatan globalisasi 

informas i dan komunikasi terhadap pendidikan cukup efektif 

dan efisien. Efektif, oleh karena siaran dan tayangan serta 

penyebarluasan informasi dari sudut pelaksanaan komunikasi , 

mampu menjangkau sasaran yang lebih banyak dan luas. 

Sedangkan dikatakan efisien, oleh karena proses komunikasi 

108 



dalam rangka penyajian informasi itu dapat terlaksana dengan 
praktis dan tentunya sangat terprogram. Andaipun pola 
pengaruh globalisasi informasi dan komunikasi terhadap 
kehidupan sosial budaya masyarakat yang menyangkut bidang 
pendidikan dimasukkan dalam katagori kurang bermanfaat atau 
bahkan tidak bermanfaat sama sekali, pengklasifikasian itu 
hanya terbatas pada faktor persinggungan antara materi siaran 
dan tayangan yang secara kebetulan berbeda dengan kebiasaan 
kebanyakan orang dalam menilai dan menyimak serta menemukan 
nilai-nilai edukatifnya. 
Yang jelas kemanfaatan penggunaan media informasi seperti 
film , televisi dan radio serta media cetak lainnya dalam ha! 
pendidikan adalah sangat positif. Dampak positif dimaksud 
terbukti dengan semakin berkembangnya sarana komunikasi 
pendidikan seperti penyelenggaraan siaran radio pendidikan, 
penayangan siaran televisi pendidikan dan maraknya peminat 
untuk mengikuti pendidikan tinggi melalui Universitas Terbuka 
dan pendidikan menengah melalui SMP Terbuka. Demikian 
pula terhadap media cetak dalam mengemban misi edukasinya. 

Program Koran Masuk Desa, upaya pembelajaran warga 
masyarakat melalui program belajar yang diintegrasikan dengan 
mata pencaharian, adalah bukti nyata pemanfaatan media 
dimaksud secara tidak tangung-tanggung. Sedangkan dampak 
kurang positif atau bahkan dampak negatif dari globalisasi 
informasi dan komunikasi terhadap bidang pendidikan, dikarenakan 
hajat siaran pendidikan yang kurang nilai edukatifnya. Atau 
juga dikarenakan kurang sesuainya faktor edukasi yang 
dimaksud dengan jalan cerita yang berliku-liku dan dibumbui 
dengan adegan kekerasan-sadistis dan pomografis. 
Perihal dampak memang adakalanya positif dan adakalanya 
bersifat negatif. Positif dan negatifnya, selanjutnya tergantung 
kepada sasaran atau yang menjadi obyek dari infonnasi dalam 
proses komunikasi massa dalam rangka komunikasi sosial. 
Apakah pendengar atau pemirsa mampu memilih dan memilah 
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mana yang baik dan yang buruk, mana yang sesuai dan mana 

pula yang bertentangan dengan kepentingan masing-masing. 

Rujukannya adalah tata nilai budaya dan adat istiadat yang 

berkembang dalam sosial budaya masyarakat setempat. 

Dalam hal ini, faktor budaya adalah alat filtrasi atau penyaring 

dari segala yang dianggap baik dan tidak baik. Sebab 

globalisasi informasi dan komunikasi tidak dapat terelakkan 

apalagi sekarang ini pada era kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Betapa ketergantungan kita terhadap informasi da lam 

proses interaksi sosial kemas yarakatan sangat terasa. 

Dari analisa yang tclah diuraikan di depan pada dasarn ya 

garnpang dimaklumi bahwa terdapat tiga kekuatan yang 

merangsang terjadinya modernisasi dalam arti meningkatkan 

kece rdasan kehidupan bangsa agar mereka dapat membebaskan 

diri dari kendala usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

hid up . Ketiga kekuatan itu ialah pendidikan , industrialisasi , dan 

kontak-kontak antar budaya yang merangsang proses perkembangan 

kebudayaan (S. Budhisantoso. f992 : 29). 

Pendidikan sekolah, dimanapun diselenggarakan dan dalam 

kondisi yang bagaimanapun. sebenarnya bukan sekedar usaha 

menanamkan keterampilan dan keahlian yang dilandasi nalar, 

melainkan ia juga merangsang terjadinya mobilitas sosial yang 

dapat menggeser struktur mas yarakat dan pranata yang 

berkaitan. 

Munculnya kaum terpelajar di kalangan masyarakat pedesaan, 

mencerminkan betapa masyarakat desa ingin maju. Akan tetapi 

perkembangan pola pikir dan pola sikap kaum terpelajar di 

pedesaan , kadang kala sering mendesak golongan orang tua di 

desa menuntut perkembangan nilai-nilai budaya baru yang 

menerima tatanan masyarakat yang baru pula. Dengan demikian , 

pada gilirannya perkcmbangan nilai-nilai budaya dan norma­

norma sosial baru itu telah mendorong perkembangan 

kebudayaan setempat. 
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Kekuatan lain yang dapat mendorong dan merangsang 
modemisasi di pedesaan adalah industrilisasi. Perkembangan 
industri di pedesaan mempermudah upaya penduduk memenuhi 
kebutuhan hidup yang bersifat material secara lebih mudah, 
cepat dan dalam jumlah besar. Akan tetapi, industri juga 
menciptakan kebutuhan dan kondisi sosial baru. Perkembangan 
industri yang didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi 

modem, berarti perkembangan yang dicapai dalam globalisasi 

informasi dan komunikasi. Sebab tanpa proses komunikasi , 
industrilisasi tidak akan dapat mencapai tujuan dan sasarannya. 

Industrilisasi di pedesaan, terkesan telah terjadi modemisasi di 
desa yang bersangkutan berarti bahwa berbagai sumber daya 
yang tercakup dalam proses industrilisasi pedesaan itu dapat 
dieksploitasikan. ini akan · berarti tingkat pendidikan dan 

keterampilan penduduk desa sangat menentukan dan menunjang 
pesatnya perkembangan desa ke arah modemisasi. 

Dengan demikian , berarti perkembangan yang terjadi di 
pedesaan semakin tergantung kepada informasi dan komunikasi 
yang membawa serta keharusan terjadinya kontak-kontak 
budaya terutama di antara produsen (masyarakat desa) dan 
konsumen (masyarakat lainnya) yang bertindak selaku pengguna/ 
pemakai hasil produksi yang dihasilkannya. 

Dalam masyarkat modem ilmu pengetahuan dan teknologi 
merupakan kebudayaan pada umumnya sehingga teknologi 
komunikasi dan informasi menjadi salah satu faktor yang 
mempunyai andil besar dalam dunia pendidikan. 

Di lain pihak, era globalisasi sekarang ini menuntut 
peralatan komunikasi dan informasi dalam rangka transfomasi 

nilai pemahaman konsepsional di bidang pendidikan dan 
pengajaran. Dalam hal ini, kontak budaya tidak dapat 
terelakkan, sehingga pada dasarnya para guru dihadapkan pada 
masalah pergeseran nilai yang lebih intenslf (Baiquni, 1990: 
11). 
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Oleh karena itu, untuk mengantisipasi dampak negatif dan 

kurang menguntungkan dalam perkembangan pendidikan, maka 

penggalakan dan penanaman nilai-nilai dan etika harus lebih 

didahulukan. Ini berarti, pendidikan agama dan pendidikan 

moral pancasila harus diberikan sejak dini dan disajikan dengan 

baik. 

Dengan demikian, globalisasi infonnasi dan komunikasi 

dalam bidang edukasi dapat dikendalikan, sehingga transformasi 

nilai-nilai budaya baru dapat berlangsung secara serasi tanpa 

men imbulkan gejolak. Di sin ilah guru dituntut harus memiliki 

profes ion alisme yang handal, sehingga peserta didiknya yang 

sedang me ngal ami proses kema tangan psikologis tidak te rj ebak 

dalam dampak negatif globalisasi. 

Berkaitan dengan hal-hal yang diuraikan terdahulu maka yang 

perlu diungkapkan di sini adalah bagaimana tanggapan positif 

maupun negatif dari masyarakat khususnya di desa penelitian 

terhadap pengaruh globalisasi informasi dalam kehidupan sosial 

budaya masyarakat di bidang pendidikan. Jawabannya adalah 

seperti di uraikan sebagai berikut ini : 

1. Me lalui sarana komunikasi pandang dcngar (televisi ) mau­

pun radio. informasi yang disampaikan menambah pengeta­

huan pemirsa. Misalnya informasi tentang pcrtanian, pe -

ternakan sangat digemari masyarakat desa Gerung dan desa 

Kebon Ayu yang sebagian besar adalah petani. 

Keadaan tersebut mcndorong para petani untuk berupaya 

lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pertanian 

mereka sehingga proses industrialisasi pertanian melalui 

mekanisme pertanian sangat mudah diterapkan. Para petani 

menggarap sawah pertanian mereka tidak saja dengan bajak 

secara tradisional tetapi ada yang mencoba menggunakan 

traktor seperti yang mereka saksikan di tclevisi. 

2. Dengan adanya informasi yang bernilai cdukatif melalui 

tayangan televisi maupun radio , akhirnya mendorong minat 
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para orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya dengan 
harapan untuk perbaikan masa depan. Kalau dahulu masya­

rakat Desa Gerung maupun Desa Kebon Ayu berpandang­
an bahwa yang pantas menduduki pendidikan di bangku 

sekolah adalah orang-orang kaya dan para bangsawan, maka 
sekarang anggapan itu sudah tidak berlaku lagi. Menurut 

Kepala Desa Gerung informasi-informasi yang bemilai 

edukatif sangat diperlukan guna meningkatkan kecerdasan 

masyarakat menuju terciptanya kesejahteraan yang lebih 

um urn . 

3. Dari kalangan pemuda pelajar di desa Gerung maupun desa 
Kebon Ayu tayangan televi si, pendidikan Indonesia (TPI) 

memberikan harapan positif dalam pengembangan pemahaman 
imajinasi terhadap sesuatu materi pelajaran. Demikian pula 

halnya dengan siaran radio pendidikan, dimana terbukti 

cukup efektif untuk melaksanakan pemerataan pendidikan 

kepada setiap warga masyarakat usia sekolah yang tidak 
bersekolah karena faktor geografi yang kurang mendukung. 

4. Untuk mendayakan Norma Keluarga Kecil Bahagia dan 
Sejahtera (NKKBS), pendidikan melalui tayangan Lelevisi 
maupun siaran melalui radio merupakan cara yang cukup 

efisien, di samping dengan penyuluhan secara langsung. 

Hal ini dapat dilihat dari data desa Kebon Ayu bahwa 
pencapaian target Keluarga berencana (KB) tahun 1991/1992 

untuk akseptor aktif adalah 100%. Di desa Gerung dari 
target sebanyak 7.558 akseptor baru, telah tercapai 8.132 
akseptor yang berarti 101,076% dari target yang ditetapkan . 

Masyarakat sudah mulai sadar akan pentingnya Keluarga 

Berencana yakni untuk meningkatkan kualitas hidup . 

5 . Dampak negatif terlihat pada pentayangan siaran yang 

kurang memiliki nilai edukatif seperti penayangan adegan­
adegan kekerasan (sadisme) , serta yang menjurus ke arah 

cabul (pomografi) . Terhadap hal-hal seperti itu oleh kalang­
an tokoh adat dan tokoh masyarakat di desa Gerung maupun 
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desa Kebon Ayu hanya dianggap sebagai hiburan semata 

yang tidak perlu ditiru . Mereka berpendapat, pada prinsipnya 

pendidikan adalah suatu proses dari tidak tahu menjadi tahu 

dan dari pengetahuan itu seseorang akan mendapat kehidupan 

atau status sosial yang lebih tinggi dari yang lainnya . 

6. Dalam rangka meningkatkan ketaqwaan kepad a Tuhan Yang 

Maha Esa para tokoh-tokoh agama rnaupun masyarakat 

sangat rnendukung adanya siaran televisi yang mengandung 

pendidikan agama. 

D. KEHIDUPAN KELUARGA 
Dari berbagai informasi dan sumber. telah banyak diketahui 

dampak globalisasi terhadap nilai-nilai yang telah hidup dalam 

mas ya rakal. Fenomena itu telah menggambarkan bahwa ilmu 

pengetahuan dan teknologi tcrmasuk di dalamnya teknologi 

informasi dan komunikasi berpengaruh besar terhadap tata 

kehidupan terutama bagi kalangan masyarakat di pedesaan. 

Awai adanya pengaruh mulai terlihat pada akumulasi 

perubahan sikap , pendapat dan imajinasi yang diaktualisasikan 

dalam pola tingkah laku yang berbeda dari pola tingkah laku 

dan kebiasaan sehari-hari pada umumnya. Perubahan pola 

tingkah laku individu akan mempengaruhi pola tingkah laku 

dalam kehidupan keluarga. Kecanggihan kornunikasi rnasa kini 

dan mas a mendatang , ternyata selain semakin menjadi tambah 

rumit , ternyata dapat memberikan peluang bagi kegiatan dalam 

penyampaian gagasan efek sampingannya yang mengarah 

kepada kurangnya dan bahkan hiiangnya kepekaan terhadap 

nilai-nilai etika maupun estetika, seperti tingkah laku sampai 

kepada cara berpakaian, dan lain-lain. Satu contoh misalnya, 

maraknya tayangan televisi swasta di tanah air sebenarnya 

merupakan kemajuan yang sangat berarti di bidang informasi. 

Namun untuk mencapai suatu kemajuan tentu ada dampak 

positif dan negatif yang harus dihadapi. Oleh karena itu agar 

kemajuan yang dicapai bisa maksimal, perlu dilakukan langkah-
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langkah antisipasi utnuk mengurangi dampak negatif yang 
ditimbulkan. Demikian pula yang hams dilaksanakan dengan 
munculnya berbagai tayangan stasiun televisi temtama televisi 
swasta yang banyak menampilkan film-film asing. Dalam hal 
ini orang tualah yang hams berperan aktif mengawasi tingkah 
laku anak-anaknya dalam menyerap budaya yang mungkin 
dianggap bam dan modern sep·erti yang disaksikan melalui 
layar kaca tersebut. Dan satu-satunya cara yang efektif untuk 
mengatasi hal itu adalah kesuriteladanan orang tua, sehingga 
segala tingkah laku anak-anaknya dan anggota keluarga lainnya 
bisa di pagari agar tidak keluar dari jalur (Suara Nusa 19 
Januari 1994 : 1). 
Dalam masyarakat yang berkembang, masyarakat pedesaan 
misalnya, peranan status orang tua dalam fungsinya sebagai 
pengendali utama kehidupan keluarga sangat sentral dan 
strategis. 

Oleh karena itu, yang perlu diupayakan ialah bagaimana agar 
orang tua dalam keluarga harus tetap dapat berwibawa bagi 
anak-anaknya. Dengan demikian kehidupan keluarga yang 
bersangkutan, apabila mau melibatkan diri atau terkait secara 
langsung dalam proses globalisasi, maka orang tua hams 
mampu mempersiapkan anak-anaknya menjadi manusia pekerja 
sekaligus manusia budaya yang susila. 

Berkenaan dengan hal dimaksud, dipandang perlu dilakukan 
reorientasi tugas dan fungsi orang tua, tugas dan fungsi anak­
anak dalam kehidupan keluarga, temtama dalarn rangka 
menghadapi transformasi nilai-nilai budaya pada rnasa-masa 
mendatang. 

Dari landasan pikiran di atas, dapat dipahami bahwa orang 
tua dalam kehidupan keluarga adalah titik sentral upaya 
pelestarian nilai -nilai budaya di masa datang. 

Dampak globalisasi infomrnsi dan komunikasi terhadap 
kehidupan sosial budaya masyarakat, memang paling cepat 
terdeteksi dari dalam kehidupan keluarga itu sendiri. 
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Kehidupan keluarga dengan segala permasalahannya dapat 

mencerminkan suasana ketentraman, keserasian dan keselarasan 

serta tanggung jawab masing-masing anggota keluarga, bahkan 

dapat juga mencem1inkan suasana ketidak seimbangan pelaksanaan 

tugas dan fungsi serta tanggung jawab anggota keluarga 

masing-masing. Pada keadaan yang demikian itu, setiap anggota 

keluarga menjadi terpaksa melaksanakan pemaksaan kehendak 

demi terpenuhinya kepuasan bathin. 

Dengan demikian, keretakan dalam hubungan dan kehidupan 

keluarga tidak terelakkan . Anggota keluarga masing-masing 

berjalan dengan kesukaannya sendiri-sendiri, sehingga atap 

rumahnya yang mercka diami bersama, tak ubahnya hanya 

berfungsi sebagai tenda belaka. Tidak ada lagi rasa saling 

membutuhkan dan saling menghargai satu sama lain. Toleransi 

antar sesama semakin tipis dan mudah masuknya pengaruh dari 

luar, termasuk masuknya dampak negatif globalisasi informasi 

dan komunikasi itu. 

Globalisasi informasi dan komunikasi kehidupan sosial 

budaya masyarakat ditinjau dari pola pengaruh dan sifat 

dampaknya dalam kehidupan keluarga, dapat dikatagorikan 

dalam tiga bentuk, yaitu dampak positif, dampak kurang positif 

dan dampak negatif. 

Ketiga kategori dimaksud terlihat pada besar kecilny a 

intensitas pengaruh, yaitu apakah memberikan pengaruh secara 

total terhadap perubahan perilaku dalam kehidupan keluarga 

atau kurang begitu mempengaruhi bahkan tidak mempengaruhi 

sama sekali pola tingkah laku anggota keluarga dalam 

kehidupan keluarga yang bersangkutan. 

Pengaruh positif dari dampak globalisasi informasi dan 

komunikasi terhadap kehidupan sosial budaya masyarakt dalam 

hal kehidupan keluarga, terlihat apabila globalisasi informasi 

dan komunikasi itu dapat didayagunakan seoptimal mungkin. 

Dimanfaatkan sebesar-besamya bagi peningkatan kesejahteraan 
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kehidupan keluarga yang diawali dengan pengelolaan tata nilai 

dan etika pergaulan sosial dalam tata kehidupan sosial budaya 

masyarakat. 

Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa informasi dan 

komunikasi dalam era globalisasi ini harus dapat dimanfaatkan 

sebaik-baiknya setelah terlebih dahulu mengenal motivasi 

penyajian informasi dimaksud. Dapat memilih mana yang 

dianggap baik dan menunjang kehidupan keluarga dengan tidak 

mempersoalkan lebih jauh perihal dampak negatif yang kurang 

menguntungkan itu. Mengurangi pengaruh atau meniadakan 

sama sekali pengaruh negatif pola pemanfaatan globalisasi 

informasi dan komunikasi terhadap kehidupan sosial budaya 

masyarakat yang berkaitan secara langsung atau tidak langsung 

terhadap kehidupan keluarga, dapat dilaksanakan dengan cara 

mengurangi pola hidup konsumtif. Tidak berperilaku menyimpang 

dari tatanan nilai tradisional yang telah ada dalam lingkungan 

sosial budaya dan pergaulan sehari-hari. Di samping itu 
pemahaman terhadap nilai moral dan agama tidak boleh kandas. 

Apa yang didengar. dilihat dan dibaca sebagai informasi baru 

dalam proses komunikasi itu, dianggap saja sebagai hiburan 

belaka, dengan sikap yang biasa-biasa dalam arti terbatas dalam 

konteks pemahaman atau hanya sekedar tahu belaka. Sikap, 

pendapat, imajinasi dan keyakinan adalah merupakan beberapa 

faktor yang paling peka dirangsang untuk mempengaruhi pola 

sikap dan tingkah laku kehidupan keluarga yang pada akhirnya 
akan menyangkut atau terkait secara langsung dengan kehidupan 

sosial budaya masyarakat. 

Betapa tidak, keluarga sebagai satu kesatuan terkecil dari 

kolektifitas masyarakat adalah tumpuan utama upaya pelestarian 

nilai-nilai yang bersifat normatif kultural. Dapat juga sebagai 

sumber perubahan total nilai lama yang telah diaggap tidak 

sesuai lagi dengan perkembangan zaman dalam arti modernisasi 

sebagai suatu proses perubahan atau modifikasi nilai lama 
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menjadi nilai baru dalam kancah kehidupan sosial budaya suatu 

masyarakat. 

Akan tetapi, bagaimanapun perubahan nilai yang terjadi 

dalam kehidupan keluarga sebagai bagian dari kehidupan sosial 

budaya masyarakat, sebagai akibat dari daya imajinasi 

seseorang setelah melibatkan diri dalam arus globalisasi 

informasi dank omunikasi, seperti menonton film, menyaksikan 

tayangan telev isi , mend engarkan siaran radio dan membaca 

bcrita melalui media cetak, seyogyanya dapat meninggalkan 

kcsan psikologis negatif dan menggantinya dengan yang 

akhirnya mernbangun wawasan atau sikap baru sesuai dengan 

ke san itu. Dengan dernikian kesan psikologis itu dapat bcrarti 

mempunyai dampak didik. baik yang berkesan positif maupun 

ncgatif, karena yang tcrpcnting adalah bukanlah kualitas kesan 

itu se ndiri positif atau ncgatif melainkan bagaimana wawasan 

dan s ikap seseorang dalam menerima dan mengolah kesan itu 

selanjutnya. 

Dampak dimaksud lebih mudah berkesan apabila ditampilkan 

dalam adegan-adegan manusiawi , karena dengan demikian 

terbukalah kesernpatan untuk identifikasi diri . Menonton film, 

menyaksikan tayangan televisi yang menyajikan fragmen dan 

drama kehidupan pada azasnya adalah upaya sambung rasa 

antara pemeran dalam film atau pelaku dalarn drama tersebut 

dengan khalayak penontonnya. 

Khalayak penonton atau pemirsa menyaksikan film atau 

drama itu dengan harapan yang lain, setidak-tidaknya harapan 

yang bersifat rekreatif dengan fungsinya yang dimesional 

seperti informatif, edukatif dan kultural. 

Film sebagai media yang ampuh untuk meninggalkan kesan, 

tentu saja memuat pesan-pesan. Akan tetapi film sebagai audio 

visual gerak, sebaiknya pesan-pesan yang hendak disampaikannya 

itu nampak dalam keseluruhan penyajiannya, penampilan 

waktu-waktu dalam interaksi , dialog-dialog yang menjalin 
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interaksi itu, ekspresi emosional yang koheren, kewajaran 

perilaku dan sebagainya. Semestinya cukup mampu untuk 

mengungkapkan pesan secara berkesan. Kegagalan yang paling 

harus dihindari adalah penyajian yang ditanggapi dengan kesan 

kebalikan. Kesan yang berkebalikan dan berlebihan justru akan 

menj adi perubahan perilaku dalam kehidupan keluarga. 

Perubahan perilaku dalam kehidupan keluarga tercermin dan 

terbentuk oleh pengaruh perubahan dan pemanfaatan nilai baru 

dalam sikap, peril aku, pendapat dan imajinasi serta keyakinan 

para anggota keluarga yang bersangkutan. 

Perubahan perilaku dalam kehidupan keluarga sebagai 

pencerminan dampak globalisasi informasi dan komunikasi 

terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat di bidang 

kehidupan keluarga, apapun media yang diturnpanginya, 

tercermin pada berbagai bidang kehidupan antara lain faktor 

ekonomi, dan faktor sosial budaya , dan agama. Sesuai dengan 

hasil penelitian lapangan, prilaku dalam kehidupan keluarga 

pada masyarakat desa Gerung dan desa Kebon Ayu dapat 

digambarkan seperti berikut : 
1. Ekonomi 

Peningkatan kesej ahteraan keluarga merupakan salah satu 

indikasi yang mencerminkan peningkatan perekonomian 

keluarga yang bersangkutan. 

Tingginya tingkat pendapatan seseorang di pedesaan akan 

meningkatkan status sosial, lebih-lebih lagi den&an tersedia­

nya berbagai alat dan kelengkapan sarana rumah tangga, 

seperti kendaraan, televisi, perabot rumah tangga, pakaian 

yang selalu mengikuti mode dan penampilan dalam aktivitas 

pergaulan sehari-hari. Kepemilikan terhadap sarana kelengkapan 

rumah tangga tersebut didukung oleh gencamya promosi 

melalui media informasi baik yang bersumber dari infomrnsi 

media cetak maupun media elektronik. 
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Di desa Gerung, pola hidup konsumtif masyarakat mulai 

terlihat. Hal ini nampak pada banyaknya kepemilikan 

pesawat televi si, radio dan sepeda motor dan bahkan mobi l. 

Rangsangan berpola hidup konsumti f di Desa G erung dipacu 

oleh berbagai kem udahan yang ditanamk an oleh pihak 

perbankkan untuk membe rikan kredit atau pinjaman. Hal ini 

didukung dengan adanya lembaga ke uangan d i Desa Gerung 

se perti BRI Unit Desa, BPR (Bank Perkreditan Rakyat) dan 

Kantor Pegadaian. 

Akan tetapi l ain haln ya dengan pola kehid upan masyarakat 

di Desa Kebon Ayu. Disamping tidak tcrscdianya lembaga 

keuangan seperti di desa Gerung, secara geografis desa 

Kebon Ayu rclatif terpencil dan jauh dari ibu kota 

Kecamatan maupun dari ibu kota Kabupaten . 

Dengan demiki an kehidupan perekonomian masyarakat di 

Desa Kebon Ay u masih belum menampakkan adanya pola 

konsumtif sebagai salah satu akibat rangsangan yang dipacu 

melalui media massa dan media clektronik dalam era 

globalisasi informasi dan komunikasi dewasa ini . 

2. Sosial 

Interaksi sosial di antara anggota keluarga dalam suatu 

keluarga di Desa Gerung dan Desa Kebon Ayu masih terpol a 

seperti kebiasaan yang telah turun temurun. 

Hal ini dikarenakan tetap dipegang teguhnya tata nilai dal am 

pergaulan dalam kerangka normatif dan berkaitan erat 

dengan norma sopan santun yang bersumber dari adat 

istiadat. 

Demikian halnya dengan interaksi sosial antar keluarga . 

Kerangka norma selalu dipelihara dan terlihat cukup 

harmonis tentang interaksi sosial di antara keluarga yang 

masih terikat hubungan famili. Sikap gotong royong dan 

kebersamaan terlihat pada aktivitas bersama membangun 
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sarana peribadatan, membangun/memindahkan rumah atau 
lumbung padi, membangun kandang kolektif sampai kepada 

persiapan upacara adat, baik adat perkawinan terlebih lagi 
dalam upacara adat kematian. 
Kebersamaan, kegotong royongan dan suasana kekeluargaan 
merupakan salah satu ciri khas masyarakat di pedesaan. 

Demikian pula halnya dengan masyarakat di Desa Gerung 

dan Desa Kebon Ayu. 

Suasana kebersamaan , kekeluargaan dan kegotong royongan 
itu masih belum terpengaruh oleh kemajuan zaman dalam 

era modernisasi abad ini. 

3. Budaya 

Pada dasarnya kebudayaan bersifat dinamis. Dal am 

perkembangannya, kebudayaan itu bergantung kepada masyarakat 

pendukungnya. Penyerapan nilai-nilai baru bukanlah semata­

mata meninggalkan nilai lama sama sekali , akan tetapi 
penyempumaan dan penyesuaiannya dengan kemajuan dan 
tututan mobilitas dan dinamika sosial budaya kemasyarakatan. 
Hal tersebut dipacu oleh derasnya arus informasi dan 
komunikasi yang pada setiap waktu dapat diperoleh dengan 

mudah, sehingga di desa Gerung dan desa Kebon Ayu 

terlihat adanya penyerapan nilai baru seperti di dalam 

kehidupan pergaulan generasi mudanya. 
Akan tetapi, perkembangan dan kecenderungan perubahan 
pola tingkah laku dalam pergaulan masyarakat di Desa 

Gerung dan Desa Kebon Ayu masih dalm kerangka normatif, 

ditandai dengan tetap terpeliharanya etika dan sopan santun 

dalam kerangka norma adat istiadat. Demikian pula halnya 

dalam aktivitas kehidupan keluarga. Mencuci pakaian 

misalnya, adalah menjadi tugas kaum wanita/istri, pada 

kenyataannya sekarang juga dilakukan oleh kaum pria/suami . 
Dari keadaan dimaksud, terlihat adanya pergeseran tata nil ai 
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dan apa yang tidak dibolehkan/ditabukan menjadi hal yang 

di perbolehkan. 

Secara praktis dalam kehidupan keluarga hal dimaksud 

adalah positif dan dari uraian-uraian tersebut dapat dikemukakan 

bahwa masyarakat di Desa Gerung dan Desa Kebon Ayu 

cukup terbuka terhadap penyerapan nilai-nilai baru yang 

positif dan tetap mempertahankan nilai-nilai lama yang 

normatif. 

4. Agama 

Masyarakat di desa Gerung dan Desa Kebon Ayu adalah 

masyarakat agamais , ditandai dengan keberadaan sarana 

peribadatan seperti mesjid, mushalla pada setiap kampung 

dan pura/sanggah di rumah-rumah penduduk yang beragama 

Hindu. Aktifitas keagamaan seperti Hari Raya ldul Fitri dan 

Idul Adha , sholat Jum' at dan perayaan hari besar Islam 

lainnya selalu dilaksanakan di masjid desa. Hal tersebut 

mencem1inkan kebersamaan dan semangat ukhuwah Islamiyah 

yang tinggi. 
Perilaku kehidupan keluarga juga sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman agama yang dalam. Terhadap upaya pembinaan 

keagam aan di lingkungan keluarga adalah menjadi tanggung 

jawab orang tua. Dalam hal ini , orang tua memberikan 

contoh kepada anak-anaknya dan melaksanakan sholat 

berjamaah di rumah masing-masing. 

Dengan demikian sikap dan perilaku beragama dalam 

masing-masing keluarga di Desa Gerung dan Desa Kebon 

Ayu cukup baik dan pengaruh globalisasi informasi dan 

komunikasi sangat positif dalam arti informasi yang didapat 

dari media komunikasi massa dapat meningkatkan ke -

agamaan. 
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Gambar 8 Shalat berjamaah di rumah salah seorang warga di 

Desa Gerung. Pelajaran shalat mulai sejak kecil, 
menibuat anak menjadi beriman dan taqwa. Iman dan 
taqwa dapat menjadi penangkal pengaruh negatif 

akibat derasnya arus informasi dan komunikasi yang 

melanda dunia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Kemajuan ilmu pcngetahuan dan teknologi di bidang infor­

masi dan komunikasi merupakan penggerak semakin deras­

nya arus globali sasi yang melanda seluruh wilayah termasuk 

wilayah pedesaan, sekalipun secara geografi s tcrisolir dan 

secara ekonorni s di kategorikan daerah tertinggal. 

2. Globalisasi informasi dan komunikasi mempunyai dampak 

terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat. Dampak di -

maksud dapat bersifat positif, kurang positif dan bahkan 

bersifat negatif terhadap tata nilai tradisional kebudayaan 

masyarakat yang berakar dan masih menjadi rujukan psiko­

logis pengendalian operasional berbagai aktivitas hidup 

masyarakat pendukungnya baik secara individual maupun 

kolektif. Dampak positif tersebut terlihat apabila globalisasi 

informasi dan komunikasi itu semakin memperkokoh tata 

nilai budaya yang ada, sedangkan dampak kurang positif 
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dan negatif itu terlihat apabila informasi dalam proses ko­

munikasi itu mampu mempengaruhi pola sikap dan tingkah 

laku masyarakat yang pada akhirnya menyebabkan ditinggal­

kannya tata nil ai lama. 

3. Pola dampak globali sasi informasi dan komunikasi yang 

mempengaruhi kehidupan sosial budaya masyarakat ber -

sumber dari pengenal an ta ta nilai baru melalui medi a 

in fo rm asi dan ko munikas i yang semakin modern sebagai 

has il dari pemanfaatan kemajuan ilmu pengetahu an dan 

teknologi di bidang info rmasi dan komuni kasi itu sendiri. 

Pola kehidupan sos ial bud ay a masyarakat yang terpengaruh 

olch globali sas i inform as i dan komunikasi itu tercermin pada 

perubahan tata nil ai yang diaw ali dengan perub ahan sikap , 

pendapat, imajinasi , keyakinan yang merupakan elemen 

utama dari tingkah laku individu. Sedangkan tingkah laku 

individu merupakan bagian dari perilaku suatu masyarakat 

dal am kolekti vitasnya. 

4 . Globalisasi informasi dan komunikasi terhadap kehidupan 

sosial budaya masyarakat berdampak terhadap tatanan 

tradisional, pola tingkah laku, pendidikan dan kehidupan 

keluarga. 

5. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang media 

cetak dan media elektronik sebagai sarana pendukung 

globalisasi informasi dan komunika.si harus diimbangi 

dengan upaya pemantapan wawasan kultural masyarakat 

terutama bagi kalangan masyarakat pedesaan yang relatif 

terbatas kemampuannya dalam berbagai aspek kehidupan 

sosial kemasyarakatannya Pengendalian diri dari dan 

kepentingan adalah langkah antisipatif mengurangi dan 

meniadakan dampak negatif globalisasi informasi dan 
komunikasi terhadap kehidupan sosial budaya menuju 

modernisasi pada berbagai aspek kehidupan. 
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B. SAR AN 

1. Pemantapan wawasan kultural masyarakat perlu lebih di -
tingkatkan dan dilaksanakan secara terarah dan terpadu 

sehingga masyarakat tidak terseret oleh derasnya arus dam­

pak globalisasi informasi dan komunikasi ke arah pengaruh 

negatif. 
2 . Pemberian pendidikan agama dan pendidikan moral serta 

penanaman nilai etika terhadap anak-anak perlu diupayakan 
sedini mungkin dan lebih intensif sebagai bagian dari 

pengenalan identitas diri dan identitas budaya, yang mampu 

memberikan karakteri stik tersendiri terhadap pola sikap, pen­

dapat , imajinasi dan pola tingkah laku seseorang dalam 

aktifitas sosial budaya di tengah-tengah aktifitas sosial ke­

masyarakatan. 
3 . Penyajian informasi dan komunikasi dalam proses globalisasi­

nya , hendaknya di dasari atas iktikad baik sehingga isi 
pemberitahuan dan proses pemberitahuan konsepsi nilai yang 

disajikan mel alui media elektronik dan media cetak lainnya, 

dapat memiliki dampak didik yang berdaya guna dan 

berhasil guna bagi upaya peningkatan kesejahteraan yang 
umum dalam rangka mencerdaskan kehidupan masyarakat 
dengan tanpa kccualinya. 
Untuk maksud tersebut pentayangan siaran televisi termasuk 

juga televisi pendidikan, penyiaran radio pendidikan dan 
penyajian berita melalui media cetak, kiranya mengandung 

sebanyak-banyaknya unsur edukatif, 'wawasan budaya dengan 

menekan serendah-rendahnya atau meniadakan sama sekali 

unsur-unsur sadistis dan pomografis. 
4 . Menyadari bahwa generasi muda adalah bagian dari kelompok 

masyarakat yang peka terhadap hal -hal dan tata nilai baru, 
maka pembinaan generasi muda harus diupayakan secara 
terpadu dan sektoral. Karena kebanyakan dari mereka adalah 

peserta didik di sekolah, maka peranan guru sebagai pen-
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didik dan sekaligus transfomrntor pengenalan dan pemahaman 

terhadap nilai-nilai baru bagi para peserta didiknya, mutlak 

dioptimalkan, sehingga fungsi sosial guru sebagai teladan 

yang selalu harus dapat digugu dan ditiru , tetap bersemayam 

dalam Kode Etik profesionalisme keguruannya . 

5 . Orang tua dalam peranannya sebagai pengendali perubahan 
pola kehidupan keluarga harus merasa lebih bertanggung 

jawab dari pada pihak lain dalam proses transformasi nilai 

baru terhadap anak-anaknya. Oleh karena itu, orang tua 

dalam keluarga adalah pengendali utama kehic!upan sosial 

budaya masyarakat. 
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65 SUDIRMAN Bangor, 1955 Kadus SD Bongor 
Bongor 

66 H. SIRUL SAHRI Du sun Gb. Tani SD Dusun Gb. Pandan 
Pandan, 1946 

67 LALU MUHAMAD Tam an/ Ang go ta SMTA Taman/Kebon Ayu 
Kebon Ayu, Remaja 
1970 Masjid 

68 A. SY AMSUDIN Penarukan Tani SD Penarukan Daya 
Daya, 1951 

69 NURK.ALAM DusunGubuk Kadus SMA Dusun Gubuk 
Raden, 1968 Gubuk Raden 

Raden 
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A 

Anak akon 

Anak peras 

Amaq 

B 

Baiq 

D 

Dedara 

Den de 

I 

Inaq 

DAFTAR ISTILAH 

= Pembantu 

= anak angkat 

= ayah 

= gelar kebangsawanan menengah urituk 

wanita 

= gadis 

= gelar bangsawan tinggi untuk wanita 

= ibu 
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J 

Jajar karang 

K 

Kokoq 

Kuren 

Kadang waris 

Kadang jari 

L 

Lalu 

Loq 

Le 

M 

Mamiq 

Mamiq bini 

Me me 

Meno , mene 

Menak 

N 

Ngeno , ngene 

ngadas 

144 

= rakyat biasa 

= sungai 

= keluarga inti 

= keluarga luas dari pihak laki 

= keluarga luas dari pihak perempuan 

= gelar bangsawan menengah untuk laki­

laki 

= sebutan nama depan laki-laki rakyat 

bias a 

= sebutan nama depan rakyat biasa untuk 

perempuan 

= ayah {halus) 

= ibu (halus) 

= ibu (halus) 

= begitu , begini 

= bangsawan 

= begitu , begini 

= menitip memelihara ternak pada orang 

lain 



p 

Penyakap = petani penggarap 

Penyengker = batas 

Pisak = sepupu 

R 

Raden Nune = Gelar bangsawan tinggi laki-laki 

s 

Sepereson = sejunjung 

Sepelembah = sepikul 

T 

Tcrunc = jcjaka 
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